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EDITORIAL

Refleksi dari Penelitian Tindakan Kelas

Dalam Penelitian Tindakan Kelas, guru melakukan penelitian dalam kelasnya sendiri den-
gan tujuan lebih mengenal cara mengajar mereka dan bagaimana cara memperbaikinya.
Pada saat melakukan Penelitian Tindakan Kelas, guru mengidentifikasi dan memecahkan
permasalahan dalam kelas dengan melakukan perubahan dan mengevaluasi perubahan
tersebut, melalui sebuah siklus proses aksi, refleksi, revisi, refleksi dan revisi lebih lanjut,
sampai guru tersebut merasa puas akan perubahan yang telah dilakukannya. Dengan kata
lain, Penelitian Tindakan Kelas sama dengan ‘belajar melalui berbuat’.

Walaupun fokus dari penelitian tindakan kelas adalah para siswa dan untuk meningkatkan
pembelajaran siswa, penelitian ini adalah sebuah alat yang sangat baik untuk membantu
pengembangan profesional guru. Hal ini karena penelitian tindakan kelas memberi
kesempatan kepada guru untuk secara kritis merefleksikan cara mengajar mereka serta
pengaruhnya terhadap pembelajaran siswa, melalui sebuah cara yang terstruktur.

Karena Penelitian Tindakan Kelas menggunakan cara reflektif sebagai metode
peningkatan mutu pembelajaran, Kementerian Pendidikan Nasional di Indonesia
memasukkannya sebagai salah satu syarat kunci dalam upaya peningkatan kualitas guru.
Dewasa ini, untuk mendapatkan Sertifikasi Pendidik Profesional, para guru di Indonesia
harus ‘Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan profesionalisme mereka.’

Untuk mendukung upaya Pemerintah Indonesia tersebut, United States Agency for
International Development (USAID) mendanai proyek Decentralized Basic Education 3
(DBE3) untuk merancang dan menerapkan program yang dapat membantu para guru
melakukan Penelitian Tindakan Kelas.

Program Penelitian Tindakan Kelas DBE3 melatih dan memfasilitasi 25 guru dari sekolah-
sekolah mitra DBE3 untuk melakukan penelitian di kelas mereka dan untuk menyebarkan
hasilnya kepada guru lain. Setiap guru dibantu oleh rekan kerja dari sekolah yang sama
dan dosen dari perguruan tinggi atau widyaiswara dari LPMP.

Dalam PTK ini, setiap guru diminta untuk berfokus pada satu permasalahan yang mereka
hadapi di kelasnya dan menemukan pemecahan bagi permasalahan tersebut dengan
menerapkan proses sistematis sebagai berikut:

Langkah 1: Merefleksikan pembelajaran dan mengidentifikasi satu permasalahan yang
memiliki pengaruh besar terhadap situasi kelas. Melakukan kajian pustaka
singkat untuk mendapatkan informasi dasar mengenai permasalahan tersebut
dan bagaimana pemecahannya.

Langkah 2: Merumuskan pemecahan bagi permasalahan dan mengembangkan rencana
tindakan. Menentukan metode pengumpulan data saat menguji tindakan di
kelas, terutama berkaitan dengan belajar siswa.

Langkah 3: Menerapkan pemecahan masalah di dalam kelas dan mengumpulkan data.

Langkah 4: Menganalisis data dan menemukan kecenderungan peningkatan belajar siswa.

Langkah 5: Merefleksikan hasil dan menentukan langkah tindak lanjut berdasarkan hasil
tersebut.



Jika strategi (tindakan pemecahan masalah) baru tersebut berhasil meningkatkan belajar
siswa, para guru akan menggunakan lagi strategi tersebut dalam konteks pembelajaran
yang sama. Jika strategi tersebut tidak meningkatkan belajar siswa, para guru diminta
untuk mengulang langkah 2, 3 dan 4 dengan menggunakan strategi/tindakan yang
berbeda.

Langkah 6: Menyebarkan hasil penelitian dengan cara menulis laporan penelitian,
menulis artikel/jurnal ilmiah untuk diterbitkan, dan mempresentasikan hasil
penelitian kepada rekan guru di sekolah atau MGMP.

DBE3 mengadakan lokakarya rutin enam bulanan dan kunjungan lapangan untuk
membantu para guru melakukan penelitian mereka. Namun demikian, dalam setiap
kesempatan, DBE3 memberdayakan guru dan memastikan bahwa mereka bertanggung
jawab penuh dalam setiap pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penelitian
mereka. Para guru menentukan sendiri permasalahan yang akan diteliti,
mengembangkan, melaksanakan, dan melaporkan penelitian mereka. Guru sendiri lah
yang memutuskan apa yang akan dan tidak akan diubah, apa yang perlu dipelajari dari
pengalaman, sekalipun kegagalan, serta untuk senantiasa mengajukan pertanyaan dan
menjawabnya secara sistematis.

Program Penelitian Tindakan Kelas ini merupakan kegiatan yang cukup menantang.
Sebagian besar peserta belum pernah melakukan penelitian jenis apapun. Beberapa yang
sudah pernah melakukan penelitian belum pernah melakukan Penelitian Tindakan. Hal
serupa juga dialami oleh fasilitator dari DBE3. Maka, yang menjadi tantangan terbesar
bagi peserta dan fasilitator adalah memahami bahwa penelitian tindakan kelas tidak
sama dengan penelitian yang biasanya dilakukan di Indonesia.

Penelitian Tindakan Kelas bukanlah tentang seorang peneliti yang meneliti sebuah topik
dan menggali semua informasi yang dibutuhkan untuk memberikan jawaban “benar”
serta menghasilkan pengetahuan teoretis. Melainkan proses mengubah seseorang
menjadi peneliti, menilai situasi dan permasalahan nyata, serta melihat bagaimana
tindakan mereka berpengaruh terhadap hasilnya. Tidak ada klaim tentang objektivitas dan
relevansi hasil bagi pihak lain tidaklah penting. Praktik adalah ’jantung’ dari Penelitian
Tindakan Kelas, bukan teori.

Sangatlah penting untuk selalu mengingatkan tentang karakteristik mendasar dari
Penelitian Tindakan Kelas ini selama program berlangsung karena sering kali peserta dan
fasilitator kembali pada apa yang sudah mereka ketahui dan terlalu berfokus pada teori
daripada praktik. Hal ini menyebabkan beberapa peserta menilai program ini terlalu
akademis sehingga seperti ‘menyelesaikan penelitian tingkat pasca-sarjana’.

Karena Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu hal yang masih baru, beberapa fasilitator
DBE3 sering kali hanya lebih maju selangkah daripada peserta dan memiliki pemahaman
yang berbeda tentang pendekatan penelitian tindakan ini. Beberapa kali para guru
kebingungan karena ‘menerima petunjuk yang berganti-ganti’ dari para fasilitator. Para
guru berpendapat bahwa sebaiknya fasilitator terlebih dahulu ‘menyamakan pendapat
dan pendekatan untuk menghindari kebingungan.’” Sebuah saran yang masuk akal dan
akhirnya diikuti oleh para fasilitator.



Problema lain yang dihadapi dalam program ini adalah memastikan bahwa hasil akhirnya
(laporan penelitian) dapat bermanfaat untuk proses sertifikasi guru. Ini berarti proyek
harus seimbang dalam mengikuti regulasi dari Kemdiknas tentang Penelitian Tindakan
Kelas, yang cenderung terlalu akademis dan berbelit-belit, dan pada saat yang sama
memastikan agar proses penelitian tindakan kelas ini sederhana dan mudah dilakukan.
Penyesuaian pun harus dilakukan.

Sifat siklis dari penelitian tindakan ini dirasakan guru terlalu rumit dan memakan waktu
yang lama. Terkadang guru merasa frustrasi dan terbebani oleh proses ini. Tanpa
terkecuali, pada titik tertentu semua guru merasa kesulitan dan membutuhkan panduan
dan dorongan untuk melanjutkan penelitian mereka.

Walaupun terdapat beberapa kelemahan, hasil dari program ini terbukti sangat
bermakna. Di akhir program, 96% tim berhasil menyelesaikan laporan mereka. Semuanya
merasa sangat puas karena telah berhasil mengembangkan ‘pengetahuan yang baik
tentang Penelitian Tindakan Kelas’ dari ‘orang yang sangat berkualitas’ dan mendapat
hasil akhir yang ‘sangat berguna untuk sertifikasi dan kenaikan jabatan’.

Bagi banyak peserta, proses yang mereka lalui saat menyelesaikan penelitian tindakan ini
sama pentingnya dengan, atau lebih penting dari, hasil yang mereka dapatkan. Banyak
guru berpendapat bahwa proses penelitian tindakan kelas ini membuat mereka lebih se-
ring berpikir tentang apa yang mereka lakukan di kelas dan membantu mereka
‘menyadari pentingnya meningkatkan kualitas praktik mengajar mereka.” Para guru men-
gatakan bahwa penelitian ini telah ‘menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih baik’,
membuat guru menjadi ‘kreatif dalam mencari cara untuk meningkatkan prestasi siswa’,
membantu guru untuk ‘berpikir tentang cara menyelesaikan permasalahan di dalam
kelas’, memberi mereka ‘kesempatan untuk mencoba hal-hal baru di dalam kelas’, dan
yang terpenting ‘bisa lebih merefleks apakah cara mengajar mereka baik atau tidak’.

Menurut peserta, program Penelitian Tindakan Kelas DBE3 juga berpengaruh terhadap
‘pengembangan kerja sama antara guru dan dosen dari LPMP dan Universitas’. Guru
‘dapat belajar dan menambah pengetahuan teoretis dan kemampuan meneliti dari para
dosen dan para dosen dapat belajar tentang realita mengajar di sekolah’, dan mereka
merasa hal ini dapat membantu mereka dalam melatih guru baru. Sejumlah guru juga
mengatakan bahwa program ini telah membantu meningkatkan kerja sama dengan rekan
kerja mereka di sekolah.

Salah satu hasil penting dan tidak terduga adalah apresiasi peserta yang melihat Peneli-
tian Tindakan Kelas sebagai sebuah alat berharga untuk melatih para guru. Kebanyakan
peserta berpendapat bahwa DBE3 harus mendiseminasi program Penelitian Tindakan
Kelas di provinsi, kabupaten, dan sekolah-sekolah lain di Indonesia karena penelitian ini
‘sangat berhubungan dengan pekerjaan guru sehari-hari, dibandingkan dengan penelitian
ilmiah lain’.

Maka, dengan adanya guru dan dosen yang berpengalaman dan dapat membantu mela-
kukan Penelitian Tindakan Kelas, DBE3 berharap untuk melakukan program serupa yang
sederhana dan lebih baik di tahun 2011 mendatang.



Walaupun hasil Penelitian Tindakan Kelas tidak dimaksudkan untuk dapat diberlakukan
dalam situasi dan kondisi lain, berbagi hasil dari ide-ide yang inovatif dan menantang da-
pat menginspirasi guru-guru lain, memancing diskusi, dan memberi ruang untuk diskusi
tentang pembelajaran. Oleh karena itu, DBE3 menyajikan jurnal ini, tidak hanya untuk
menginsiprasi guru lain untuk menguji strategi mengajar yang ada di dalam jurnal, tetapi
juga mendorong guru untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas sendiri.

Artikel-artikel yang terdapat dalam jurnal ini merupakan contoh yang mewakili Penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan dalam program DBE3. Penelitian ini dilakukan dalam lima
mata pelajaran, yaitu Matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. Masing
-masing membahas tentang berbagai permasalahan yang berhubungan dengan mana-
jemen kelas, strategi pembelajaran, pengembangan dan penggunaan bahan ajar. Artikel-
artikel tersebut juga menggambarkan berbagai metode pengumpulan data seperti tes,
survei, dialog, diskusi kelompok terfokus maupun diskusi kelas. Satu hal yang sama dari
artikel-artikel yang ada adalah bahwa semuanya menggambarkan hasil kerja keras para
guru peserta yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.

Semua materi program Penelitian Tindakan Kelas DBE3 dan salinan lengkap dari laporan
penelitian tersebut tersedia secara cuma-cuma di: www.dbe3elearning.net atau
www.inovasipendidikan.net.




PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MEMBUAT MODEL MATEMATIKA DARI SOAL CERITA

Eneng Erliani, Eli Rohmatullaeli, dan Nanang *)

Abstrak: Penelitian Tindakan Kelas ini dimaksudkan untuk menemukan model
pembelajaran soal cerita yang mampu meningkatkan kemampuan siswa membuat model
matematika dari soal cerita tersebut. Penelitian dilakukan di SMPN 4 Tarogong Kidul
Garut dengan subyek 40 orang siswa kelas VIl D. Hasil analisis terhadap data yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, jurnal refleksi siswa, dan tes menunjukkan
bahwa di dalam membelajarkan soal cerita: (1) siswa perlu dibantu dan didorong untuk
menerjemahkan soal cerita ke dalam bahasa mereka sendiri, (2) di dalam lembar kerja
siswa, hendaknya disediakan contoh masalah sekaligus terjemahannya dalam bahasa
siswa, (3) sebelum bekerja di dalam kelompok, para siswa hendaknya diminta untuk
bekerja secara individual terlebih dahulu.

Kata Kunci: Bahasa siswa, belajar matematika, model matematika, soal cerita, terjemah.

Pendahuluan Secara umum, kemampuan

Kemampuan memecahkan masa-
lah yang berbentuk soal cerita merupakan
kompetensi penting yang harus dimiliki
siswa. Kemampuan tersebut berkontribusi
dalam kemampuan pemecahan masalah
hidup sehari hari (Haji, 1994; Bernawi,
2010), meningkatkan kemampuan berpikir
deduktif, dan memperkuat pemahaman
matematika siswa (Haji, 1994).

Sayangnya, kemampuan para
siswa di SMP Negeri 4 Tarogong Kidul,
Garut, dalam memecahkan masalah dalam
bentuk soal cerita masih memprihatinkan.
Dari tahun ke tahun, kurang lebih
sebanyak 85% siswa mengalami kesulitan
memecahkan masalah soal cerita. Seper-
tinya siswa kurang mampu mengubah
masalah yang dituliskan dalam bentuk
cerita tersebut menjadi model mate-
matika. Ini terbukti dari kenyataan bahwa
rata-rata hampir sekitar 70% siswa
mampu menyelesaikan masalah yang
model matematikanya sudah jelas.

memecahkan soal cerita merupakan bagi-
an dari kemampuan memecahkan masa-
lah matematika. Polya (Biryukov, 2003:2),
Soedjadi (1994), dan Haji (1994), menge-
mukakan empat langkah pokok pemeca-
han masalah matematika, yaitu: (1) mema
-hami masalah, (2) merumuskan rencana
penyelesaian, (3) menjalankan rencana
tersebut, dan (4) melihat kembali penye-
lesaiannya. Sehubungan dengan itu, untuk
membantu siswa memiliki kemam-puan
pemecahan masalah, pembelajaran mate-
matika hendaknya membantu siswa
menguasai langkah-langkah pemecahan
masalah tersebut. Terkait dengan perma-
salahan yang peneliti uraikan di atas,
pembelajaran harus lebih banyak diarah-
kan untuk membantu siswa memahami
masalah.

Dalam konteks soal cerita, pembe-
lajaran untuk memahami masalah adalah
pembelajaran yang dimaksudkan untuk
membantu siswa mengubah cerita

*) Eneng Erliani adalah guru di SMPN 4 Tarogong Kidul, Garut, Jawa Barat. Eli Rohmatullaeli adalah guru
di SMPN 4 Tarogong Kidul, Garut, Jawa Barat. Nanang adalah dosen di Sekolah Tinggi Keguruan dan Iimu

Pendidikan, Garut, Jawa Barat.



Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Membuat Model Matematika dari Soal Cerita

Dalam  konteks soal cerita,
pembelajaran untuk memahami masalah
adalah pembelajaran yang dimaksudkan
untuk membantu siswa mengubah cerita
tersebut menjadi model matematika.
Selama ini, praktik pembelajarannya
dilakukan peneliti dengan metode tanya
jawab. Peneliti menuliskan soal cerita itu
di papan, dan langsung menugaskan siswa
secara klasikal mengubah soal cerita itu
(langsung dari yang tertulisnya dalam
bahasa Indonesia) menjadi “Apa yang
diketahui? Apa yang ditanyakan?, dan Apa
model matematikanya”. Sepertinya prak-
tik ini kurang cocok untuk siswa. Terbukti,
banyak siswa yang mengemukakan
pertanyaan: “Bu, eta bahasa Sundana
naon? (Bu ini bahasa sundanya apa?)”’
ketika peneliti meminta siswa menuliskan
“Apa yang diketahui? Apa yang ditanya-
kan? dan Apa model Matematika?” dari
suatu soal cerita. Peneliti curiga bahwa
kegagalan ini banyak ditimbulkan oleh
penguasaan bahasa siswa.

Di Kabupaten Garut, serta di
kabupaten-kabupaten lain di wilayah
Propinsi Jawa Barat, para siswa sangat
dianjurkan untuk mempelajari bahasa
Sunda. Bahkan, ada hari-hari tertentu
dimana semua siswa, guru, dan seluruh
warga sekolah diwajibkan berbahasa
Sunda. Sedikit banyak, bahasa Sunda
tampaknya telah mempengaruhi sistem
klasifikasi bahasa yang digunakan siswa.
Ketika soal yang diberikan tidak dalam
bahasa Sunda, siswa mengalami kesulitan

memahaminya. Ini  sesuai dengan
pendapat Shapir—Worp (Widhiarso, 2005)
menyatakan bahwa pikiran manusia

ditentukan oleh sistem klasifikasi dari
bahasa yang digunakannya.

Peneliti tertarik untuk memper-
timbangkan penggunaan bahasa Sunda
dalam pembelajaran pemecahan masalah
soal cerita. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan Muhlasin (Meirina: 2009),
“pendekatan bahasa ibu dalam pembe-
lajaran sangat efektif dalam mempercepat

pamahaman”. Karena itu, rumusan masa-
lah penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Pembelajaran pemahaman soal cerita
yang bagaimanakah yang mampu
membantu siswa membuat model mate-
matika dengan baik?” Dengan rumusan
ini, peneliti berharap bisa memperoleh
bentuk pembelajaran pemahaman soal
cerita yang mampu membantu siswa
membuat model matematikanya.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di kelas
VI D SMP 4 Tarogong Kidul Garut.
Mayoritas siswa SMP ini (75%) berasal
dari keluarga pra sejahtera. Setiap kelas
rata—rata dihuni oleh 43 siswa. Semua
siswa diterima tanpa seleksi. Umumnya,
mereka berasal dari daerah pegunungan
dengan jarak rata—rata 6 km dari sekolah.
Perjalanan ke sekolah biasanya mereka
tempuh dengan berjalan kaki.

Di dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian berlangsung dalam
2 siklus, dan pada setiap siklus dilakukan
dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri
dari langkah-langkah berikut: (1) peren-
canaan, (2) pelaksanaan tindak pembela-
jaran, (3) pengamatan terhadap tindak
pembelajaran dan dampaknya, serta (4)
refleksi terhadap tindak pembelajaran
yang telah dilakukan.

Pada Siklus 1, langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan peneliti
adalah sebagai berikut: (1) Guru memberi
contoh soal cerita, (2) guru bersama siswa
menterjemahkan contoh soal ke dalam
bahasa sendiri (bahasa Sunda), (3) guru
bersama siswa membuat model mate-
matika, (4) siswa diberi Lembar Kerja (LK)
berbentuk soal cerita, (5) bersama
kelompoknya, siswa membuat model
matematika, (6) perwakilan salah satu
kelompok mempresentasikan hasil kerja-
nya di depan kelas dan ditanggapi oleh
kelompok lain, (7) hasil karya siswa
dipajang di kelas sebagai sumber belajar.



oleh kelompok lain, (7) hasil karya siswa
dipajang di kelas sebagai sumber belajar.

Langkah-langkah pada siklus |l
secara garis besar sama dengan langkah-
langkah pada siklus I. Hal yang membe-
dakan hanya pada langkah 4 dimana jika di
dalam LK pada siklus | tidak diberikan
contoh soal dan jawaban; maka pada
siklus 1l diberikan contoh soal dan
jawaban. Di samping itu, LK pada siklus |
tidak menuntut siswa untuk menuliskan
terjemah dari soal cerita ke dalam bahasa
Sunda, sedangkan pada siklus Il siswa
dituntut untuk menuliskannya.

Di dalam penelitian ini, indikator
keberhasilan tindakan vyang dijadikan
pedoman adalah kemampuan siswa
membuat model matematika dari soal
cerita. Tindak pembelajaran dianggap
telah berhasil apabila “sedikitnya 60%
siswa mampu membuat dengan benar
minimal 60% model matematika dari soal-
soal cerita yang diberikan pada setiap
pertemuan”. lJika tidak demikian, tindak
pembelajaran dianggap gagal, dan perlu
diperbaiki serta dicobakan pada siklus
berikutnya.

Sehubungan dengan indikator
keberhasilan tersebut, data yang dikum-
pulkan di dalam penelitian ini adalah data
tentang kemampuan siswa dalam mem-
buat model matematika dari soal cerita.
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Data ini dikumpulkan dengan cara mem-
berikan tes yang memerintahkan siswa

mengubah soal cerita menjadi model
matematika.
Mengingat penelitian ini

dimaksudkan untuk mendeskripsikan tin-
dak pembelajaran yang mampu mening-
katkan kemampuan mengubah soal cerita
menjadi model matematika, maka di
samping data kemampuan membuat
model matematika, data lain yang juga
dikumpulkan adalah: (1) data tentang
tindak pembelajaran guru, dan (2) data
respons siswa terhadap pembelajaran.
Data tentang tindak pembelajaran guru
dikumpulkan  melalui observasi oleh
anggota peneliti, dan data respons siswa
diperoleh dari tulisan refleksi siswa, serta
hasil wawancara peneliti dengan siswa.
Semua data ini dipertimbangkan untuk
kegiatan analisis dan refleksi, dan menen-
tukan perubahan tindak pembelajaran
yang diperlukan.

Hasil dan Pembahasan

Berikut disajikan data dari setiap
siklus dan pembahasannya.
Siklus |

Data tentang hasil tes pada
pertemuan satu dan dua dapat disajikan
pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Hasil Tes pada Siklus Satu

Banyaknya siswa Persentase
yang menjawab banyaknya siswa
Pertemuan Banyak- Benar sedikitnya yang menjawab Kriteria
Ke ERLE] 60% dari soal Benar sedikitnya Indikator Simpulan
yang diberikan 60% dari soal yang Keberhasilan
diberikan
60% siswa
mampu Belum
[s)
! 3 12 29% membuat berhasil
dengan benar
minimal 60%
model
matematika Belum
0,
2 8 9 22% dari soal-soal berhasil
cerita yang
diberikan
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Berdasarkan tabel 1 tampak
bahwa pada umumnya siswa belum
mampu membuat model matematika. Ini
berarti tindak pembelajaran pada siklus |
perlu dibenahi.

Tim peneliti selanjutnya menga-
dakan pertemuan untuk melakukan
analisis dan refleksi. Di dalam pertemuan
ini teridentifikasi bahwa selama siklus |
tersebut: (1) guru tidak memberi instruksi
kepada siswa untuk menuliskan terjemah
soal cerita ke dalam bahasa siswa sendiri,
(2) bimbingan yang diberikan guru kurang

secara bertahap, yakni secara individual
terlebih dahulu, kemudian hasilnya didis-
kusikan dengan kelompoknya, (6) kalau
sebelumnya hasil kerja dipresentasikan di
depan kelas, maka pada perte-muan ini
dilakukan karya berkunjung ke kelompok
lain dan saling komentar.

Siklus 2

Data tentang hasil tes pada
pertemuan satu dan dua dapat disajikan
pada tabel 2 berikut:

Berdasarkan data di atas, tampak

Tabel 2. Data Hasil Tes pada Siklus Dua

Banyaknya siswa Persentase
yang menjawab banyaknya siswa
Pertemuan Banyak Benar sedikitnya yang menjawab Kriteria Indikator Simpulan
Ke Soal 60% dari soal Benar sedikitnya Keberhasilan
yang diberikan 60% dari soal yang
diberikan
1 3 27 66% 60% siswa Berhasil
mampu membuat
dengan benar
minimal 60%
2 5 28 68,29 % model Berhasil

matematika dari
soal-soal cerita
yang diberikan

optimal, (3) guru berbicara terlalu cepat,
(4) LK tidak diberi contoh atau informasi,
dan (5) keterbacaan soal tidak jelas.
Berdasarkan hasil analisis siklus |,
diputuskan bahwa pada siklus Il peneliti
melakukan perbaikan-perbaikan antara
lain: (1) siswa dituntut untuk menuliskan
terjemahan soal cerita di dalam LK, (2)
guru menterjemahkan kalimat per kalimat
dan menunggu siswa selesai menuliskan-
nya, (3) LK diberi informasi/contoh
terbimbing, (4) guru membimbing dengan
cara mengunjungi semua kelompok dan
memberikan  pertanyaan arahan. Di
samping itu, (5) jika pada siklus | siswa
membuat model matematika secara
berkelompok, pada siklus Il diperbaiki jadi
siswa membuat model matematikanya

bahwa hasil tes - 1 siklus Il, sebenarnya
sudah diperoleh 66% siswa yang mampu
membuat model matematika sedikitnya
60% dari jumlah soal cerita yang diberikan.
Hal ini menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan penelitian sudah tercapai.
Akan tetapi, peneliti tidak tergesa-gesa
mengambil kesimpulan.

Peneliti ingin mengetahui apakah
hasil ini cukup konsisten. Sehubungan
dengan itu, peneliti melanjutkan perte-
muan kedua. Ternyata, indikator kebe-
rhasilan juga tetap tercapai. Karena itu,

peneliti  memutuskan bahwa tindak
pembelajaran telah berhasil dengan
baik, dan siklus berikutnya tidak

diperlukan lagi.




Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian kesempatan kepada siswa
untuk menerjemahkan soal cerita ke
dalam bahasa Sunda membantu mereka
memiliki kemampuan membuat model
matematika dari soal cerita dengan baik.
Hal ini sejalan dengan pendapat Worp-
Shapir  (Widhiarso, 2005), Bernardo
(2005), dan Muhlasin (dalam Meirina,
2009) tentang peran penguasaan bahasa.
Soal cerita yang sudah disajikan dengan
bahasa yang sudah dikuasai secara lebih
baik, ternyata lebih mudah diubah
menjadi model matematikanya.

Hal penting lain yang diperoleh
dari penelitian ini adalah “dituliskannya di
dalam LK berisi beberapa informasi dan
contoh soal lengkap dengan jawabannya
ternyata membantu meningkatkan
kemampuan siswa membuat model mate-
matika.” Hal ini sejalan dengan pendapat
Supriyanto  (2006) yang menyatakan
bahwa LK yang dilengkapi dengan infor-
masi atau contoh soal yang dilengkapi
jawaban, dapat meningkatkan kemam-
puan pemahaman siswa sebesar 30%.”

Terkait dengan meminta siswa
untuk terlebih dahulu menuliskan model
matematika secara individual, menurut
hemat peneliti ini akan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mencoba
memahami soal cerita tersebut. Perco-
baan ini bisa berhasil tetapi juga bisa
gagal. Akan tetapi, percobaan itu sendiri
telah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengolah struktur kognitif
yang dimilikinya. Skema di dalam struktur
kognitifnya mungkin akan menjadi lebih
kaya dan lebih terhubungkan. Dengan
begitu, siswa siap untuk berdiskusi dengan
teman kelompoknya, dan memperoleh
pemahaman yang lebih baik.

Namun demikian, kalau diperha-
tikan, kenaikan persentase siswa yang
menjawab benar minimal 60% dari soal
yang diberikan sebenarnya tidak terlalu
tinggi. Salah satu faktornya mungkin
adalah jumlah soal tes di pertemuan 2
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lebih banyak sedangkan waktu tes sama.
Di samping itu, tampak-nya ada faktor lain
yang perlu diperhatikan. Lester & Kehle
(2003) menyatakan bahwa seorang
pemecah masalah yang baik, dalam rangka
mengubah representasi yang satu ke
representasi yang lain, senantiasa meng-
koordinasikan pengalaman dan penge-
tahuan yang sudah dimiliki, representasi
yang sudah dikenal, pola-pola penyim-
pulan, dan intuisi mereka. Tampaknya
pola-pola penyim-pulan dan penggunaan
intuisi siswa masih perlu ditingkatkan. Ini
sejalan dengan temuan Romadhina
(2007), yang  menyatakan bahwa
kemampuan bernalar dan kemampuan
berkomunikasi siswa berkontribusi pada
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Simpulan dan Saran

Pada dasarnya, syntax pembela-
jaran dalam rangka pembelajaran untuk
membantu siswa mampu membuat model
matematika dari soal cerita adalah sebagai
berikut: (1) Guru memberi contoh soal
cerita, (2) guru bersama siswa menterje-
mahkan contoh soal ke dalam bahasa
sendiri (bahasa Sunda), (3) guru bersama
siswa membuat model matematika, (4)
siswa diberi Lembar Kerja (LK) berbentuk
soal cerita, (5) bersama kelompoknya,
siswa membuat model matematika, (6)
perwakilan salah satu kelompok mempre-
sentasikan hasil kerjanya di depan kelas
dan ditanggapi oleh kelompok lain, (7)
hasil karya siswa dipajang di kelas sebagai
sumber belajar. Berdasarkan hasil analisis
dan pembahasan, agar pembelajaran ini
berhasil dengan baik, maka pada tahap
(4), di dalam LK juga harus tersedia contoh
soal cerita dan contoh terjemahannya.
Selanjutnya, sebelum siswa berkelompok
membuat model matematika, secara
individual, mereka harus membuat model
matematika, dan model inilah vyang
didiskusikan di dalam kelompok.

Sehubungan dengan hasil simpu-
lan di atas, kepada kepada para guru yang
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didiskusikan di dalam kelompok.

Sehubungan dengan hasil
simpulan di atas, kepada kepada para guru
yang para siswanya mengalami kesulitan
dalam membuat model matematika dari
soal cerita, peneliti menyarankan agar
mencobakan model pembelajaran yang
telah peneliti lakukan.

KD vyang dicakup hanyalah pemecahan
masalah yang berkaitan dengan bilangan
bulat dan pecahan; persamaan linear satu
variabel; himpunan juga konsep segi
empat dan segitiga, peneliti menyarankan
agar rekan peneliti lain berkenan meneliti
penerapan pembelajaran ini untuk KD
yang lain.

Agar diperoleh hasil yang lebih
mapan, mengingat di dalam penelitian ini,
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PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF MODEL
NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) UNTUK MENINGKATKAN
KEAKTIFAN DAN PENGUASAAN KONSEP MATEMATIKA

Mustafa, Yusnani, dan Baharuddin*®)

Abstrak: Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan model pembelajaran NHT
(Number Head Together) yang mampu meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep
matematika siswa. Menggunakan Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif, penelitian
menunjukkan bahwa Model NHT yang mampu meningkatkan keaktifan dan pemahaman
konsep matematika siswa memiliki beberapa sifat sebagai berikut: (1) pertama kali, model
NHT harus dijelaskan secara jelas terlebih dahulu kepada siswa, lisan maupun tertulis, (2)
pengelompokan siswa hendaknya dibuat dinamis, (3) pemberian bimbingan kepada siswa
hendaknya terdistribusi merata, (4) penyaji setiap kelompok hendaknya ditentukan secara

acak dengan menggunakan amplop tertutup.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Pembelajaran Kooperatif, NHT, Keaktifan Siswa.

Pendahuluan

Dalam era pembelajaran konstruk-
tivistik keterlibatan secara aktif dalam
pembelajaran merupakan kunci utama
belajar. Keaktifan dalam belajar sering
menjadi prediktor yang baik bagi hasil
belajar (Suparno, 1997). Sayangnya,
selama beberapa tahun peneliti mengajar
di kelas VIII B MTsN Takalala, keaktifan
siswa dalam pembelajaran matematika
masih memprihatinkan (rata-rata 30%
tidak mengerjakan tugas, 10% berani
menjawab, 5% berkontribusi dalam
penyimpulan) dan maksimal hanya 60%
siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM).

Jika dua penyakit ini tidak segera
diatasi, hasil belajar siswa akan terus
rendah, siswa kesulitan dalam mepelajari
materi lain (dalam matematika maupun
mata pelajaran lainnya), serta bisa
menyebabkan tidak lulus Ujian Nasional.
Mereka juga akan menakuti, membenci,
dan menghindari pelajaran Matematika

(Suherman dkk, 1999). Oleh karena itu,
peneliti memandang perlu untuk
menemukan pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan dan pemahaman
konsep matematika.

Dari berbagai macam mode bela-
jar, menjelaskan pemahamannya kepada
orang lain merupakan model belajar yang
sangat tinggi membantu pemahaman
siswa (Ari Samadi, tanpa tahun). Oleh
karena itu, akhir-akhir ini, model
pembelajaran  kooperatif merupakan
salah satu model pembelajaran yang
paling banyak disarankan. Di samping itu,

pembelajaran kooperatif, secara
serempak ternyata membantu
terkembangkannya tiga dari empat

macam kecakapan hidup, yaitu kecakapan
personal, kecakapan sosial, dan
kecakapan akademis.

Salah satu bentuk model pembela-
jaran kooperatif adalah Numbered Head
Together (NHT). Dibandingkan dengan
model pembelajaran kooperatif lainnya,

*) Mustafa adalah seorang guru di MTs Negeri Takalala, Soppeng, Sulawesi Selatan. Yusnani adalah Guru SMP
Muhammadyah Lajoa, Soppeng, Sulawesi Selatan. Baharuddin adalah Widyaiswara Lembaga Penjaminan

Mutu Pendidikan, Sulawesi Selatan.
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NHT memiliki beberapa keistimewaan.
Ditinjau dari sisi proses, penerapan NHT
lebih mudah dilakukan dibandingkan
dengan model koperatif tipe lainnya.
Menurut Kagan (dalam Maesuri, 2002),
Numbered head together (NHT) hanya
memuat empat tahap pembelajaran,
yaitu: (1) penomoran, (2) pengajuan
pertanyaan, (3) berpikir bersama, (4)
menjawab (lbrahim, 2000; Maesuri,
2002).

Ditinjau dari sisi perolehan
belajar, NHT tidak kalah potensinya
dibandingkan dengan model
pembelajaran  kooperatif lainnya.
Numbered head together (NHT)
membantu penguasaan konsep
matematika, meningkatkan kemampuan
kerja sama, dan kemampuan berfikir
kritis (Nur, 2000). Bagi siswa yang hasil
belajarnya rendah, menurut Lundgren
(dalam Ibrahim, 2000), NHT mampu
meningkatkan kepercayaan diri siswa,
memperbaiki tingkat kehadirannya
dalam proses belajar mengajar, lebih
mudah menerima orang lain,
mengurangi perilaku yang mengganggu,
mengurangi konflik antar
pribadi, meningkatkan budi pekerti,
kepekaan sosial dan toleransi,
memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam, serta hasil belajar lebih baik.

Oleh karena itu, peneliti telah
mencoba menerapkan model NHT ini di
dalam kelas. Akan tetapi, dari beberapa
kali menerapkan pembelajaran model
NHT, peneliti masih belum merasa puas.
Keaktifan dan hasil belajar matematika
siswa masih rendah.

Mengingat potensi baik yang
dimiliki oleh NHT, peneliti tertarik untuk
mencari tahu model pembelajaran NHT
yang bagaimanakah yang mampu
meningkatkan keaktifan dan
penguasaan konsep matematika siswa.
Peneliti ingin mencari cara
melaksanakan pembelajaran NHT yang
mampu meningkatkan keaktifan dan

penguasaan konsep matematika siswa.
Peneliti berharap agar temuan
penelitian ini memberikan inspirasi
kepada guru matematika lainnya,
terutama guru-guru di  Madrasah
Tsanawiyah, untuk memperbaiki praktik
pembelajarannya, serta memotivasi
untuk melaksanakan PTK lainnya.
Dengan begitu, peneliti berharap
kualitas pembelajaran di MTs bisa
berkembang lebih  baik, minimal
seimbang dengan kualitas pembelajaran
di SMP. Bagi siswa, peneliti berharap
pembelajaran matematika bisa berjalan
lebih baik mengembangkan potensi
mereka dari waktu ke waktu.

Metode

Penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas dan berlang-
sung selama dua siklus. Penelitian
berlangsung di Kelas VIII B MTs Negeri
Takalala Kabupaten Soppeng  pada
Semester Genap tahun pelajaran
2009/2010. Pelaksanaan Tindakan
dimulai pada bulan Januari s.d Mei
2010. Jumlah siswa yang terlibat di
dalam penelitian ini sebanyak 25 orang
yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan
11 orang perempuan dimana siswa di
kelas ini heterogen dilihat dari
kemampuan, latar belakang sosial,
ekonomi dan budaya.

Peneliti menetapkan beberapa
kriteria sebagai indikator keberhasilan
penerapan pembelajaran NHT. Untuk
aspek keaktifan, faktor vyang
diperhatikan adalah keaktifan siswa
dalam: (1) mengerjakan tugas yang
diberikan, (2) mengajukan pertanyaan
pada guru, (3) menjawab pertanyaan
guru, (4) bertanya pada teman dalam
presentasi hasil, (5) menjawab dan
berpendapat dalam presentasi hasil, (6)

memberi masukan dalam
menyimpulkan  materi. Penelitian
dikatakan meningkatkan keaktifan



manakala rata-rata dari semua aspek
keaktifan mencapai minimal 75%.

Untuk aspek penguasaan konsep
matematika, peneliti menetapkan
kriterianya berdasarkan hasil belajar
matematika yang diukur 2 kali dalam
setiap siklus, yaitu pada setiap 2 kali
pertemuan. Pembelajaran dikatakan
mampu  meningkatkan penguasaan
konsep matematika siswa manakala
sedikitnya 75% siswa memperoleh nilai
minimal 75.

Sehubungan dengan indikator
keberhasilan di atas, data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini (1)
tingkat keaktifan siswa, dan (2)
penguasaan konsep matematika siswa.
Tingkat keaktifan siswa diukur dengan
cara, pengamatan terhadap langkah-
langkah pembelajaran dan suasana
kelas pada saat pembelajaran
berlangsung, Penguasaan konsep
matematika siswa diukur dengan cara
memberikan post tes. Data tentang
keaktifan siswa dikumpulkan oleh
pengamat sedangkan data tentang
penguasaan konsep matematika
dikumpulkan oleh peneliti. Mengingat
ini adalah PTK, maka di dalam penelitian
ini juga dikumpulkan data-data tentang
praktik/tindakan guru. Dalam hal ini,
tersedia catatan lapangan.
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Data-data vyang diperoleh ini
diperiksa akurasinya dengan cara saling
berbagi data sesama peneliti.
Selanjutnya, data tersebut diolah dan
dianalisis dengan cara membandingkan
data tersebut dengan kriteria pada
indikator keberhasilan. Manakala kedua
jenis data yang dikumpulkan tersebut
lebih baik daripada kriteria-kriteria yang
ditetapkan, maka pembelajaran model
NHT tersebut dikatakan sudah berhasil
meningkatkan keaktifan dan
penguasaan konsep matematika siswa.
Manakala sedikitnya satu dari kedua
jenis data yang ada lebih rendah kalau
dibandingkan dengan kriteria yang
ditetapkan, pembelajaran model NHT
tersebut masih  belum berhasil
meningkatkan keaktifan dan
penguasaan konsep matematika siswa
dan pembelajaran NHT perlu diperbaiki
pada siklus berikutnya.

Hasil dan Pembahasan
Siklus 1.

Pada siklus | ini, peneliti melak-
sanakan pertemuan persiapan dan me-
nyepakati perubahan model pem-
belajaran NHT sebagai berikut (1)
penjelasan tentang NHT, (2) pe-
nomoran, (3) mengerjakan LKS,(4) pre-
sentasi, (5) memberi penghargaan.
Pertemuan berlangsung. di MTsN

Tabel 1. Analisis Keaktifan Siswa

No Indikator keberhasilan Rata-rata Rat;/;;ata

1 Keaktifan mengacungkan tangan mengajukan pertanyaan 11 44
kepada guru

2 Keaktifan mengacungkan tangan menjawab pertanyaan 10.25 a1
kepada guru

3 Keaktifan bertanya jawab dalam kelompok menyelesaikan lks 21 84

4 Keaktifan mengacungkan tangan mengajukan pertanyaan 14.75 59
kepada teman pada saat presentasi

5 Keaktifan mengacungkan tangan menjawab atau berpendapat 9 36
pada presentasi

6 Keaktifan memberi pendapat dalam menyimpulkan materi 7.5 30

Total Nilai 49
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Takalala selama 1 hari. Pada saat penguasaan konsep matematika siswa.
persiapan ini pula, peneliti mengem- Setelah mengamati lebih cermat
bangkan semua perangkat catatan lapangan dan mengaitkan
pembelajaran (RPP, LKS) dan perangkat langkah-langkah yang dilakukan guru
penelitian yang diperlukan (Panduan dengan tingkat keaktifan dan
Pengamatan Keaktifan, Tes Penguasaan penguasaan konsep siswa, disimpulkan
Konsep Matematika). bahwa tindakan pembentukan
Pada pertemuan pertama sampai kelompok yang tidak pernah berubah
keempat para peneliti  menjalankan anggotanya tampaknya perlu diubah
semua rencana yang telah disiapkan. menjadi anggota kelompok harus selalu
Peneliti utama bertindak sebagai guru, berubah, satu kelompok mendapatkan
sedangkan dua teman yang lain bertindak satu LKS harus diubah pembagian lks

sebagai pengamat dan pengumpul data.

Pada tabel 1 menunjukkan rata-
rata keaktifan siswa mengacungkan
tangan dan mengajukan pertanyaan
kepada guru adalah 44%, rata-rata keak-
tifan siswa mengacungkan tangan men-
jawab pertanyaan kepada guru adalah
41%, rata-rata keaktifan siswa bertanya
jawab dalam kelompok menyelesaikan
LKS adalah 84%, rata-rata keaktifan
siswa mengacungkan tangan mengaju-
kan pertanyaan kepada teman pada saat
presentasi adalah 59%, rata-rata keakti-
fan siswa mengacungkan tangan men-
jawab atau berpendapat pada presen-
tasi adalah 36%, dan keaktifan siswa
memberi pendapat dalam menyimpul-
kan materi adalah 30%, sehingga rata-
rata dari dari semua indikator adalah
49%. Ini menunjukkan bahwa tingkat
keaktifan siswa masih di bawah kriteria
indikator keberhasilan yang menuntut
75%.

Data penguasaan konsep sebagai
berikut:

kepada setiap siswa, pembimbingan
hanya dilakukan pada kelompok yang
bertanya harus diubah pembimbingan
dilakukan pada semua kelompok,
instruksi pengerjaan LKS kurang jelas
harus diubah instruksi LKS harus jelas,
dan tidak semua perwakilan kelompok
bisa terpanggil nomornya pada saat
presentasi harus diubah pada saat
presentasi ada yang mewakili setiap
kelompok.

Siklus Il

Pelaksanaan pembelajaran siklus
Il dilaksanakan pada bulan Maret
sampai dengan Mei 2010 Kegiatan
pembelajaran pada siklus Il terdiri dari
empat kali pertemuan, serta
berpedoman pada rencana
pembelajaran yang telah disusun
peneliti. Sub pokok bahasan vyang
diajarkan adalah tentang Lingkaran

Pada awal pembelajaran guru
menginformasikan mengenai materi
yang akan dipelajari dan kegiatan

Tabel 2. Hasil Ulangan Harian Kelas VIII MTs Negeri Takalala

Pertemuan ke Jumlah Siswa Yang

Kriteria Keberhasilan Simpulan

1 9 siswa (36%)

2 15 siswa (60%)

Belum Berhasil

18 siswa (75%) -
Belum Berhasil

Pada tabel 2 di atas
menunjukkan bahwa tindak
pembelajaran yang telah dilakukan
belum berhasil meningkatkan

10

pembelajaran yang akan dilaksanakan
serta melakukan apresepsi dan motivasi.
Kemudian melaksanakan pembelajaran




sesuai

Numbered Head Together (NHT).
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langkah-langkah pembelajaran

Tabel 3. Keaktifan siswa

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa
tindak pembelajaran yang telah dilakukan

mengajukan pertanyaan kepada teman

No Indikator Keberhasilan Rata-rata Rat;/;r)ata
1 Keaktifan mengacungkan tangan mengajukan pertanyaan 23,5 94
kepada guru
2 Keaktifan mengacungkan tangan menjawab pertanyaan 18,75 75
kepada guru
3 Keaktifan bertanya jawab dalam kelompok menyelesaikan LKS 18 72
4 Keaktifan mengacungkan tangan mengajukan pertanyaan 17,75 71
kepada teman pada saat presentasi
5 Keaktifan mengacungkan tangan menjawab atau berpendapat 19 76
pada presentasi
6 Keaktifan memberi pendapat dalam menyimpulkan materi 18 72
Total Nilai 76,6
Pada tabel 3 menunjukkan rata- belum berhasil meningkatkan penguasaan
rata keaktifan siswa mengacungkan tan- konsep matematika siswa.
gan dan mengajukan pertanyaan kepada Tampak bahwa tindak
guru adalah 94%, rata-rata keaktifan pembelajaran telah berhasil
siswa mengacungkan tangan menjawab meningkatkan penguasaan konsep
pertanyaan kepada guru adalah 75%, siswa. Dengan demikian, tindak pembe-
rata-rata keaktifan siswa bertanya jawab lajaran model NHT vyang telah
dengan guru dalam kelompok menyele- dimodifikasi ini mampu meningkatkan
saikan LKS adalah 72%, rata-rata keakti- keaktifan siswa serta penguasaan
fan siswa mengacungkan tangan untuk konsep matematikanya. Karena itu,

tindak pembelajaran dipandang sudah

pada saat presentasi adalah 71%, rata- memadai, dan tidak perlu dikem-
rata keaktifan siswa mengacungkan tan- bangkan lanjut pada siklus berikutnya.

gan menjawab atau berpendapat pada Berdasarkan data-data pada
presentasi adalah 76%, dan keaktifan penelitian, tampak bahwa tingkat

siswa memberi pendapat dalam menyim-
pulkan materi adalah 72%, sehingga rata-

keaktifan siswa dan pemahaman konsep
matematika siswa meningkat tajam. Ini

rata dari semua indikator keberhasilan sejalan dengan temuan Jhonson &
adalah 76,6%. Ini menunjukkan bahwa Jhonson (dalam Nurhadi, 2003) yang

tindak pembelajaran
meningkatkan keaktifan siswa.

telah  berhasil menyatakan bahwa pembelajaran

kooperatif, termasuk NHT, memiliki

Data penguasaan konsep sebagai beberapa keunggulan, vyaitu:

berikut:

(a) Memudahkan penyesuaian sosial;

Tabel 4. Hasil Ulangan Kelas VIII, MTs Negeri Takalala

18 siswa (75%)

Pertemuan ke Jumlah Siswa yang Menjawab Benar Kriteria Keberhasilan
1 18 siswa (75%)
2 20 siswa (83,33%)

Simpulan

Berhasil

Berhasil
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(b) meningkatkan keterampilan
metakogitif, kemampuan memandang
masalah dan situasi dari berbagai
perspek-tif motivasi belajar instrinsik,
(c) mengembangkan sikap positif
terhadap belajar dan pengalaman
belajar, (d) meningkatkan keterampilan
hidup bergotong-royong, (e)
meningkatkan ke-mampuan berpikir
divergen, (f) meng-ubah pandangan
klise dan stereotip menjadi pandangan
yang dinamis dan realistis, (g)
meningkatkan rasa har-ga diri dan
penerimaan diri, dan (h) me-
ngembangkan hubungan positif antara
siswa dengan guru dan personel
sekolah.

Peningkatan keaktifan dan pema-
haman konsep ini diperoleh setelah
pembelajaran Number Head Together
diberi perbaikan sebagai berikut:

Penjelasan  tentang langkah-
langkah NHT dan Tujuan Pembelajaran.
Di dalam penelitian ini, penjelasan
tentang langkah-langkah NHT dan
tujuan pembelajaran dilakukan dengan
menuliskan di karton dan di tempelkan
di papan tulis serta menyampaikan
tujuan pembelajaran. Hal ini membantu
siswa untuk merujuk tindakan vyang
harus dilakukan dan tujuan vyang
diharapkan. Pembelajaran berjalan
dengan efisien dan efektif. Ini sesuai
dengan pendapat Ibrahim (2000).

Penentuan Anggota Kelompok.
Di dalam penelitian ini, anggota
kelompok dibuat berbeda pada setiap
pertemuannya. Anggota kelompok yang
berbeda ini ternyata telah
mengakibatkan siswa yang semula bisa
menguasai anggota lainnya terpaksa
harus menyesuaikan diri lagi, dan tidak
sombong. Anggota kelompok tidak ada
yang bersifat superior dan inferior.
Mereka memiliki derajat yang sama, dan
akibatnya mereka harus saling memberi,
saling menerima, saling membantu.
Keaktifan belajar menjadi meningkat,
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dan hasil belajar bisa lebih baik. Ini
sesuai dengan pendapat Nurhadi ( 2003)
dan Ani (2004).

Lembar Kerja Siswa (LKS). Di
dalam penelitian ini, LKS dilengkapi
dengan petunjuk kerja dan imformasi
serta ada tugas yang memancing siswa
untuk berbuat. Petunjuk kerja dan
informasi yang jelas ini telah membuat
siswa mengetahui secara pasti apa yang
harus dilakukan. Ini membuat mereka
terlibat aktif dalam kerja kelompok.

Bimbingan dan Motivasi. Peneliti
memberikan bimbingan kepada semua
kelompok dan mengarahkan agar saling
kerja sama dengan cara memberi
motivasi kepada seluruh siswa bahwa
“kalian mempunyai hak yang sama
dalam pembelajaran ini”. Dengan cara
ini, mereka mampu menjalin hubungan
dengan baik dengan teman-temannya
dan gurunya, dan saling bekerja sama
dan saling membantu dalam kelompok
masing-masing. Ini sesuai dengan
pendapat Lestari (2006).

Penentuan Presenter Kelompok.
Di dalam penelitian ini, guru memberi-
tahukan bahwa presenter dari setiap
kelompok ditentukan dengan cara
memanggil nomor yang tersedia di
dalam amplop tertutup. Karena ini
diberitahukan sejak dari awal, setiap
siswa tidak bisa mengandalkan diri
kepada teman yang pandai di dalam
kelompok. Mereka harus berusaha
mengerti hasil kerja kelompok dan
menyiapkan diri untuk menjadi presen-
ter. Ini membuat siswa berpartisipasi
aktif dalam kerja kelompok dan me-
nyatukan pendapat di dalam kelompok
(Ibrahim, 2000; Lie, 2002; Widdiharto,
2004)

Simpulan dan Saran

Hal-hal penting vyang perlu
diperhatikan agar Pembelajaran model
NHT bisa meningkatkan keaktifan dan



penguasaan konsep matematika siswa
adalah (1) pada tahap penjelasan
tentang NHT, guru tidak sekedar
menjelaskan secara lisan saja, tetapi
juga menuliskan di kertas karton dan
hasilnya dipajangkan di tembok, (2)
pada tahap pembentukan kelompok,
anggota kelompok pada setiap
pembelajaran dibuat berubah-ubah, (3)
pada saat diskusi kelompok, ketua
kelompok ditentukan oleh guru dengan
cara menunjuk mereka yang dianggap
cepat merespons penjelasan
guru,kemudian membagikan LKS kepada
setiap anggota kelompok, dan
bimbingan diberikan kepada semua
kelompok, tanpa terkecuali, (4) pada
saat presentasi, penentuan penyajinya
dilakukan dengan mengambil nomor
dari amplop yang berisikan nomor
anggota kelompok, dan amplop tersebut
dibuka sesaat ketika sesi presentasi
akan dimulai, (5) sementara pada saat
pemberian penghargaan, bentuk
penghargaannya berupa tepuk tangan
dan pujian

Sesuai dengan hasil penelitian di
atas, para guru yang menggunakan
pembelajaran NHT untuk meningkatkan
keaktifan dan penguasaan konsep

Daftar Rujukan
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matematika siswa, disarankan agar
melakukan hal-hal berikut (1) pada
tahap penjelasan tentang NHT, guru
tidak sekedar menjelaskan secara lisan
saja, tetapi juga menuliskan di kertas
karton dan hasilnya dipajangkan di
tembok, (2 pembentukan kelompok,
anggota berubah-ubah, (3) ketua
kelompok ditentukan oleh guru dengan
cara menunjuk mereka yang dianggap
cepat merespons penjelasan
guru,kemudian membagikan LKS kepada
setiap anggota kelompok, dan
bimbingan diberikan kepada semua
kelompok, tanpa terkecuali, (4)
penentuan penyajinya dilakukan dengan
mengambil nomor dari amplop yang
berisikan nomor anggota kelompok (5)
pemberian penghargaan, bentuk
penghargaannya berupa tepuk tangan
dan pujian.

Selanjutnya, penelitian ini
dilaksanakan pada KD di kelas VIli
Mungkin saja model ini tidak cocok
untuk KD yang lain atau kelas yang lain.
Karena itu, peneliti menyarankan agar
peneliti lainnya berkenan untuk meneliti
model NHT yang telah peneliti lakukan
ini ke KD yang lain dan/atau di kelas
yang lain.
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MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN KETERAMPILAN SISWA
DALAM PEMECAHAN MASALAH PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN PENERAPAN MODEL STUDENT

TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD)

Endang Sulistiyah, Noer Imamah, dan Guntur Sumilih*)

Abstrak: Penelitian Tindakan Kelas ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
model pembelajaran STAD yang mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam kerja
kelompok dan sekaligus keterampilan pemecahan masalah matematikanya. Subyek
penelitian terdiri dari 40 orang siswa kelas VIl G SMP Negeri 1 Purwosari Kabupaten
Pasuruan. Data dikumpulkan melalui pengamatan, tes, catatan lapangan, dan catatan
khusus dari siswa-siswa yang berkebutuhan khusus. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan deduktif dan induktif yang tidak dibatasi penggunaan media,
terutama pada tahap penyajian kelas model STAD, mampu meningkatkan keaktifan
partisipasi dan keterampilan pemecahan masalah matematika siswa.

Kata kunci: Keterampilan pemecahan masalah, partisipasi siswa, pembelajaran koopera-

tif, STAD

Pendahuluan

Data yang diperoleh dari hasil
observasi tiga tahun terakhir, sekitar 30%
sampai 40% siswa kelas VII, SMP Negeri 1

Purwosari, Pasuruan belum mencapai
Kriteria  Ketuntasan  Minimal mata
pelajaran Matematika. Sekor mereka

masih di bawah 65. Hal ini mendorong
peneliti untuk mencari bentuk pembe-
lajaran lain yang mampu meningkatkan
ketuntasan belajar siswa.

Berdasarkan kajian peneliti
terhadap penelitian tentang pengaruh
penggunaan pembelajaran  kooperatif
pada umumnya, dan model STAD pada
khususnya, (Purwanti, 2003; Sa’adah,
2003; Nurhadi  dkk, 2004), dan
pengalaman peneliti mengikuti pelatihan-
pelatihan (LPMP, DBE3, serta pelatihan
lainnya), pada tahun pelajaran 2009/2010,
peneliti mencobaterapkan pembelajaran
model STAD di kelas VII G. Akan tetapi,
pelaksanaan model STAD ini ternyata

masih jauh dari kata sempurna.

Peneliti menemukan kenyataan
bahwa rata-rata hanya terdapat 2 (dua)
siswa di setiap kelompok vyang aktif
mengerjakan tugas kelompok. Pembagian
tugas juga tidak merata. Siswa terlihat
belum saling mempercayai jawaban
temannya. Di samping itu, 6 dari 8
kelompok yang ada, ditemukan adanya 1
siswa yang mendominasi pengerjaan tugas
kelompok, dan 31,3% siswa tidak tuntas

belajarnya. Ini bertentangan dengan
temuan sebelumnya (Purwanti, 2003;
Sa’adah, 2003).

Mengingat keaktifan dan hasil

belajar matematika merupakan tuntutan
yang penting untuk belajar pada jenjang
berikutnya atau untuk berjuang dalam
kehidupan sehari-hari, fenomena negatif
ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut.
Siswa harus diupayakan agar selalu aktif
terlibat di dalam pembelajaran, dan
memperoleh hasil belajar yang baik.

*) Endang Sulistiyah dan Noer Imamah adalah seorang guru di SMP Negeri 1 Purwosari, Jawa Timur. Guntur
Sumilih adalah Widyaiswara Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan, Jawa Timur.



Meningkatkan Keaktifan dan Keterampilan Siswa dalam Pemecahan Masalah pada
Pembelajaran Matematika dengan Penerapan Model Student Teams Achievement Division

Mengingat pula banyaknya aspek positif
dari pembelajaran kooperatif, termasuk
STAD, peneliti menduga adanya langkah-
langkah  pembelajaran yang kurang
sempurna yang telah peneliti lakukan.

Menurut Slavin (dalam Maisaroh,
2004) pembelajaran STAD terdiri dari lima
langkah pokok, yaitu: (1) Penyajian Kelas,
(2) Belajar dalam Kelompok, (3) Tes/Kuis,
(4) Skor Peningkatan Anggota Kelompok,
dan (5) Penghargaan Kelompok. Ketidak
aktifan siswa dan kurang tingginya hasil
belajar siswa, tentu disebabkan oleh
ketidaksempurnaan dalam menjalankan
langkah-langkah pokok tersebut.

Selama ini, lima langkah pokok
pembelajaran STAD tersebut peneliti
lakukan dengan cara berikut. Penyajian
kelas dilakukan dengan berceramah
secara klasikal tanpa variasi. Menurut
Budiardjo (1994) praktik semacam ini tidak
efektif karena penggunaan ceramah
secara terus menerus tanpa divariasikan
dengan teknik vyang lain dapat
menurunkan konsentrasi siswa untuk
ingatan jangka panjang. Cara yang lebih
baik adalah dengan penyajian fenomena
secara klasikal” yang tidak dibatasi kepada
menjelaskan secara deduktif saja, tetapi
juga secara induktif. Ini sejalan dengan
temuan Muhammad (2005/2006) yang
menyatakan bahwa pengembangan model
pembelajarna  induktif-deduktif  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam rangka belajar kelompok, ada
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan.
Pertama, pembentukan kelompok. Kedua,
jenis tugas yang harus dikerjakan dalam
kelompok. Ketiga, penilaian hasil belajar
kelompok. Selama ini peneliti melaku-
kannya dengan cara membagi kelompok
secara acak menurut nomor absen
Tampaknya hal ini juga perlu diperbaiki.
Pengelompokan secara acak yang selama
ini telah peneliti lakukan ternyata tidak
selalu  menghasilkan kelompok yang
heterogen yang merupa-kan prasyarat
dihasilkannya kerja kelompok yang ideal
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(Maisaroh, 2004).

Terkait dengan jenis tugas, selama
ini, jenis tugas yang diberikan untuk
dikerjakan dalam kelompok adalah tugas
yang terfokus pada prosedur dan keakura-
tan. Tugas matematika yang terintegrasi
yang menuntut kemampuan berfikir
tingkat tinggi sangat jarang diberikan.
Akibatnya, ketika siswa dihadapkan pada
tugas vyang sulit dan membutuhkan
kemampuan berfikir tingkat tinggi atau
jawabannya tidak langsung diperoleh,
siswa cenderung malas mengerjakannya,
mereka sering menegosiasikan tugas
tersebut dengan gurunya dan meminta
kemudahan (Jarnawi, 2005).

Penilaian terhadap hasil belajar
kelompok bisa dua macam. Pertama,
penilaian terhadap masing-masing
individu (dengan kata lain: belajar
kelompok hanya sekedar menjadi alat
untuk pemahaman masing-masing indivi-
du, sehingga setiap anggota mungkin saja
memiliki nilai berbeda). Kedua, penilaian
terhadap kelompok (satu kelompok
mempunyai nilai yang sama). Selama ini,
penilaian terhadap hasil belajar kelompok
yang dilakukan peneliti adalah penilaian
individu semata. Praktik sedemikian ba-
nyak mengakibatkan individu tidak aktif
dalam kelompok. Keberhasilan atau
kegagalan kelompok sama sekali tidak
mempunyai pengaruh terhadap keber-
hasilan individu. Mereka lebih fokus kepa-
da kepentingan diri sendiri. Akibatnya,
anak yang pintar enggan berbagi idenya
dengan teman sekelompoknya, dan anak
yang kurang, merasa malu untuk bertanya.
Konsolidasi pengetahuan antar siswa tidak
terjadi (Ari Samadi, tanpa tahun).

Dalam tahap pemberian kuis,
peneliti melakukannya dengan memberi-
kan kuis secara klasikal dan memberikan
kesempatan menjawab hanya pada salah
satu siswa yang angkat tangan dengan
cepat. Berdasarkan pendapat Prayitno
(1989), langkah ini juga memiliki kele-
mahan, yaitu: tidak semua siswa yang



angkat tangan mendapat kesempatan
mempertunjukkan kemampu-annya.

Dalam tahap penghitungan skor
peningkatan anggota kelompok, peneliti
melakukan dengan langkah membuat
peringkat banyaknya aspek keaktifan yang
dikuasai dan hasil tes pemecahan masalah
serta penghargaan vyang diperoleh.
Langkah ini memiliki kelemahan yaitu sis
-wa yang berada pada peringkat bawah
tidak termotivasi.

Dalam tahap penghargaan kelom-
pok, peneliti melakukan dengan mem-
berikan penghargaan pada saat pembe-
lajaran berlangsung dan pada akhir
pembelajaran, dengan pemberian stiker
dan mengumumkan hasil peringkat 3
terbesar, secara terbuka di depan kelas.
Cara ini memiliki beberapa kekuatan,
yaitu, kelompok termotivasi untuk
berkompetisi, berusaha memperbaiki hasil
prestasi yang telah dicapai sebelumnya
dan mengatasi prestasi orang lain.
Berdasarkan pendapat Prayitno (1989),
langkah ini juga memiliki kelemahan,
yaitu: kelompok yang tidak termasuk pe-
ringkat tiga terbaik menjadi kurang
percaya diri.

Metode
Penelitian ini menggunakan Peneli-
tian Tindakan Kelas (PTK). Data-data yang

dikumpulkan mencakup: (1) keaktifan
siswa, (2) keterampilan memecahkan
masalah matematika. Data tentang

keaktifan siswa mencakup 6 aspek vyaitu
1) mendengarkan pendapat teman, 2)
membagi kepemimpinan, 3) membuat
keputusan bersama, 4) menyelesaikan
beda pendapat, 5) memberikan informasi,
dan 6) bertanya. Sedangkan data tentang
keterampilan  memecahkan masalah
mencakup empat tahap pemecahan
masalah, yaitu 1) memahami masalah
(menentukan model matematika dari soal
pemecahan masalah), 2) menyusun ren-
cana pemecahan, 3) melaksanakan renca-
na pemecahan, 4) meninjau kembali
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(Polya, 1957). Data tentang keaktifan
siswa diperoleh dengan menggunakan
instrumen Lembar Observasi Keaktifan
Siswa sedang data keterampilan memecah
kan masalah diperoleh dengan tes.

Di samping siswa kelas VII pada
umumnya, penelitian ini juga memberikan
perhatian khusus kepada siswa yang aspek
keaktifannya sangat rendah. Ini dilakukan
karena peneliti ingin mengaktifkan semua
siswa.

Indikator keberhasilan yang diguna
kan di dalam penelitian ini adalah: 1) Tiap
pertemuan dalam satu siklus, minimal 30
dari 40 (75%) siswa di kelas menunjukkan
4 dari 6 aspek keaktifan. 2) Pada akhir
siklus minimal 20 siswa dari 40 (50%)
siswa di kelas memperoleh nilai tes
pemecahan masalah minimal 70. 3). Pada
akhir siklus siswa yang memerlukan
perhatian khusus dapat mencapai 3 dari 6
aspek keaktifan.

Untuk menentukan suatu tindakan
sudah berhasil atau perlu diperbaiki pada
siklus berikutnya, peneliti membanding
kan data yang diperoleh dengan indikator
keberhasilan. Manakala hasilnya melebihi
indikator keberhasilan maka tindakan
dianggap berhasil dan tidak perlu
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Akan
tetapi jika hasilnya kurang dari indikator
keberhasilan maka perlu dilanjutkan ke
siklus berikutnya.

Sedangkan sumber data dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII G
SMPN 1 Purwosari tahun Pelajaran 2009-
2010, berjumlah 40 orang. Penelitian
dilakukan selama tiga bulan.

Hasil dan Pembahasan
Siklus 1

Peneliti memulai pembelajaran
dengan memberikan penjelasan kepada
seluruh siswa. Penyajian dilakukan dengan
cara memberikan soal cerita yang
berkaitan dengan  persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel dan
membimbing siswa dengan tanya jawab:
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bagaimana membuat kalimat matematika
-nya dengan benar.

Selanjutnya, siswa bekerja dalam
kelompok. Kepada mereka diberikan LKS
yang bervariasi yakni dengan model:
identifikasi kartu, ‘make a match’, dan
dengan model permainan mencari harta
karun. Soal-soal yang disajikan dalam LKS
juga dibuat menarik, warna warni, dan
dilengkapi dengan gambar—gambar yang
sering ditemui siswa dalam kehidupan
sehari-hari dan kontekstual. LKS juga
memuat soal-soal pemecahan masalah
yang diharapkan mampu melatih siswa
untuk menghadapi tes perorangan agar
mendapat nilai yang optimal. Selama

mereka mengerjakan LKS, peneliti
mendampingi  siswa  dalam  diskusi
kelompok dan mengatur jalannya

presentasi/karya kunjung/kunjung karya
serta menyimpulkan dan menguatkan
hasil diskusi.

Peneliti memberikan  kuis pada
pertemuan ke 5, yakni pada tanggal 14
November 2009, dan pada pertemuan ke
11, yakni pada tanggal 28 Desember 2009.
Sedangkan pada akhir siklus guru mem-
berikan tes akhir siklus yakni soal-soal tes
pemecahan masalah Guru memberikan
penghargaan berupa ‘sticker’ di setiap
pertemuan, dan pada saat kuis diberikan.
Penghargaan kelompok dikalkulasi pada
akhir  siklus. Tiga kelompok yang
memperoleh nilai tertinggi diumumkan
guru di depan kelas. Kelompok yang
diumumkan terlihat sangat senang dan
bersemangat, sedangkan kelompok yang
tidak termasuk dalam tiga kelompok
dengan nilai tertinggi terpacu dengan
adanya pengumuman ini.

Berdasarkan tindakan yang sudah
dilakukan diperoleh informasi sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 1

Jenis Data

Hasil Tindakan

Indikator

Simpulan

1 Keaktifan Belajar Siswa 38 orang menguasai 30 Orang atau 75% Tercapai
> 4 aspek
2 Hasil Tes Pemecahan | 15 orang mendapat 20 Orang atau 50% Belum
Masalah nilai =70 Tercapai
3 Kemajuan Siswa Khusus 2 orang belum Pada akhir siklus Belum
memenuhi indikator | menguasai 3 dari 6 tercapai
aspek

Dari tabel tampak bahwa keaktifan
belajar telah tercapai, sedangkan hasil tes
pemecahan masalah dan kemajuan dari
siswa khusus masih belum berhasil
mencapai indikator keberhasilan. Ini
berarti perlu dilanjutkan ke siklus
berikutnya.

Berdasarkan hasil refleksi terhadap
hasil pengamatan tentang  tindak
pembelajaran yang dilakukan guru, dan
reaksi siswa, peneliti memutuskan untuk
mengubah tindakan 1 menjadi: 1)
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Penyampaian informasi langkah-langkah
soal pemecahan masalah sesuai
urutannya, 2) Untuk mengatasi tidak
meratanya pendampingan kelompok, guru
harus mengatur waktu pendampingan
kelompok, baik kelompok yang duduk di
bagian belakang, tengah, atau pun depan
secara merata, 3) Penyampaian jawaban
kuis secara tertulis, sehingga siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk
menjawab kuis, 4) Mengurangi jumlah soal
problem solving yang harus didiskusikan




siswa, dan 5) Menurunkan tingkat
kesulitan tugas dalam LKS.
Peneliti memulai pembelajaran

dengan memberikan penjelasan kepada
seluruh siswa. Penyajian ini dilakukan
dengan cara melakukan apersepsi dan
motivasi pada awal pelajaran, dilanjutkan

penyajian kelas, yaitu dengan
mengingatkan siswa tentang persen,
diskon, dan membimbing siswa dengan

tanya jawab bagaimana menghitung
persen, diskon, bunga bank, serta cicilan
per bulan secara benar, dengan waktu
yang lebih lama daripada siklus 1. Guru
mengkomunikasikan/menanyakan kembali
apakah siswa telah memahami apa yang
disajikan guru.

Selanjutnya, peneliti meminta siswa
bekerja dalam kelompok. Peneliti
mengajak siswa bermain peran sebagai
pembeli dan penjual sepeda motor pada
sebuah dealer sepeda motor. Untuk
menjadi penjual, tentunya siswa harus
bisa mengkalkulasi diskon yang diberikan
oleh dealer tempat mereka bekerja,
sehingga dapat mempengaruhi pembeli
dan sepeda motornya laku. Setelah
kelompok melakukan peran pembeli dan
penjual secara bergantian, peneliti
memberikan LKS yang telah direncanakan
dalam RPP.

Agar dalam kelompok tercipta suatu
kerja kooperatif yang diharapkan, yaitu
keaktifan dan keterampilan pemecahan
masalah, peneliti memberikan LKS vyang
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menarik (Dengan gambar-gambar yang
sering ditemui dalam kehidupan sehari-
hari siswa yaitu model brosur sepeda mo-
tor serta permasalahan terkait pembelian
sepeda motor), serta melatih siswa den-
gan soal-soal pemecahan masalah yang
diharapkan mampu melatih siswa untuk
menghadapi tes perorangan agar menda-
pat nilai yang optimal. Di dalam belajar
kelompok ini peneliti mendampingi siswa
dalam diskusi kelompok secara optimal
dengan mendampingi seluruh kelompok
secara merata (termasuk siswa-siswa
khusus) dan mengatur jalannya presen-
tasi/karya kunjung/ kunjung karya serta
menyimpulkan dan menguatkan hasil
diskusi.

Peneliti memberikan tes/kuis indi-
vidual pada akhir siklus soal-soal kuis dan
tes disesuaikan dengan tujuan penelitian
yaitu soal-soal pemecahan masalah jawa-
ban hasil tes ditulis dalam lembaran. Jika
setelah tes/kuis ditemui siswa-siswa tidak
mencapai indikator keberhasilan maka
tugas kelompok harus membantu anggota
kelompoknya untuk mengajari kembali
anggotanya sehingga anggota kelompo-
knya pada tes ulangan mampu mencapai
indikator yang diharapkan.

Penghargaan kelompok diberikan
dan diumumkan peneliti secara terbuka di
depan kelas setelah berakhir satu siklus
dengan mengkalkulasi skor kelompok, tiga
kelompok yang mendapat nilai tertinggi
mendapat penghargaan.

Tabel 2. Hasil Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 2

No Jenis data Hasil Tindakan Indikator Simpulan

1 Keaktifan Belajar | 37 orang menguasai > 4 30 Orang atau 75% Tercapai
Siswa aspek

2 Hasil Tes 29 orang mendapat nilai > 20 Orang atau 50% Tercapai
Pemecahan 70
Masalah

3 Kemajuan Siswa 3 orang belum memenuhi Pada akhir siklus Belum
Khusus indikator menguasai 3 dari 6 aspek tercapai
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Dari tabel tampak bahwa keaktifan
belajar dan tes pemecahan masalah telah
mencapai indikator keberhasilan tetapi ini
berarti tindakan pembelajaran sudah
optimal. Namun denikian ada beberapa
siswa memerlukan perhatian khusus
terkait dengan keaktifan belajar
kelompoknya. Masih ada 3 orang yang
belum mencapai indikator yang telah
ditetapkan.Karena itu siklus berikutnya
masih diperlukan.

Pada siklus | dan |Il, tindak
pembelajaran terhadap 3 orang yang
belum mencapai indikator yang telah
ditetapkan ini adalah pendampingan
kelompok secara merata dan
memperhatikan  siswa-siswa khusus.
Menurut Indrawati (2009), tindak ini tidak
sesuai untuk siswa yang memerlukan
perhatian khusus ini. Karena itu, pada
siklus berikutnya, peneliti memutuskan
untuk melakukan perubahan tindakan
yaitu pendekatan individual kepada siswa
yang memerlukan perhatian khusus.

Siklus 1l

Peneliti memulai pembelajaran
dengan memberikan penjelasan kepada
seluruh siswa. Penyajian ini dilakukan
dengan cara melakukan apersepsi dan
motivasi pada awal pelajaran dan
melaksanakan penyajian kelas, vyaitu
dengan membimbing siswa dengan tanya
jawab memahami pengertian himpunan.

Selanjutnya, peneliti meminta siswa
bekerja dalam kelompok. Kepada mereka
diberikan LKS yang telah direncanakan
dalam RP. Agar dalam kelompok tercipta
suatu kerja kooperatif yang diharapkan,
yaitu keaktifan dan katerampilan
pemecahan masalah, peneliti memberikan
LKS  yang menarik (Dengan gambar-

gambar vyang sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari  siswa), serta
melatih siswa dengan sosl-soal

pemecahan masalah yang diharapkan
mampu melatih siswa untuk menghadapi
tes perorangan agar mendapat nilai yang
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maksimal. Di dalam belajar kelompok ini
peneliti mendampingi siswa dalam diskusi
kelompok secara  optimal dengan
mendampingi seluruh kelompok secara
merata (juga terhadap siswa-siswa khusus)
dan mengatur jalannya presentasi/karya
kunjung/kunjung karya serta menyim-
pulkan dan menguatkan hasil diskusi.

Peneliti memberikan tes/kuis indi-
vidual pada akhir siklus. Soal-soal kuis dan
tes disesuaikan dengan tujuan penelitian
yaitu soal-soal pemecahan masalah, jawa-
ban hasil tes ditulis dalam lembaran, jika
setelah tes/kuis ditemui siswa-siswa tidak
mencapai indikator keberhasilan maka
tugas kelompok harus membanntu ang-
gota kelompoknya untuk mengajari kem-
bali anggotanya sehingga anngota kelom-
poknya pada tes ulangan mampu menca-
pai indikator yang diharapkan, karena skor
individu menentukan skor kelompok.

Penghargaan kelompok diberikan
dan diumumkan peneliti secara terbuka
setelah berakhir satu siklus dengan meng-
kalkulasi skor kelompok, tiga kelompok
yang mendapat nilai tertinggi mendapat
penghargaan

Bila hal tersebut di atas,
dibandingkan dengan pelaksanaan STAD
yang biasa, dalam kegiatan kelompok ini,
peneliti telah mendampingi siswa secara
optimal, sehingga keaktifan siswa dan
keterampilan pemecahan masalahnya
meningkat. Tampak bahwa indikator
keberhasilan telah tercapai semua, siswa-
siswa khusus telah menguasai 3 aspek dari
6 aspek keaktifan.

Dari tabel 3 tampak bahwa
keaktifan belajar dan tes pemecahan
masalah serta siswa-siswa khusus telah

mencapai indikator keberhasilan. Ini
berarti tindakan pembelajaran sudah
optimal. Sehingga indicator yang di-

inginkan dalam penelitian telah memenuhi
keinginan dari peneliti. Lebih lanjut akan
diperlihatkan pada tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Hasil Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 3

No Jenis data Hasil Tindakan Indikator Simpulan

1 Keaktifan Belajar 39 orang menguasai > 4 30 Orang atau 75% Tercapai
Siswa aspek

2 Hasil Tes Pemecahan 34 orang mendapat nilai 20 Orang atau 50% Tercapai
Masalah >70

3 Kemajuan Siswa 3 orang memenuhi Pada akhir siklus Tercapai
Khusus indikator menguasai 3 dari 6 aspek

Lebih lanjut akan dipaparkan pula
sajian hasil penelitian dalam tabel dan
grafik persentase hasil pengamatan obser-

vasi keaktifan siswa, serta dalam bentuk
tabel dan grafik persentase hasil tes pe-
mecahan masalah sebagai berikut:

Tabel 4. Persentase hasil pengamatan observasi keaktifan siswa

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Jumlah Aspek Keaktifan

Jml Jml Jml

1 >4 aspek 37.5 93.75 37 92.5 39.5 98.75

2 < 4 aspek 2.5 6.25 3 7.5 0.5 1.25

40
35
30
25

m=70
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Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Gambar 1. Persentase hasil tes pemecahan masalah

Dari tabel dan grafik di atas, Pada grafik di atas, dari siklus ke

tampak bahwa persentase siswa yang
memperlihatkan 4 atau lebih aspek
keaktifan adalah sangat tinggi, dan stabil.
Tinggi dan stabilnya keaktifan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
STAD ini memang mampu meningkatkan
keaktifan belajar siswa.

siklus, juga tampak nyata peningkatan
keterampilan pemecahan masalah siswa.
Bahkan, peningkatan dari siklus pertama
sampai ke siklus ketiga terlihat sangat
signifikan.

Menurut hemat peneliti, kombinasi
penyajian kelas dengan deduktif dan
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induktif, tanpa membatasi penggunaan
media atau jenis kegiatan, tetapi guru
juga menyajikan dengan bantuan alat
peraga, media elektronik (LCD, Film, dll)
merupakan salah satu faktor pendukung

keaktifan belajar siswa. Hal sejalan
dengan penelitian Muhammad
(2005/2006), dan pendapat Fadilah

(2008). Di samping itu, kegiatan simulasi
bermain uang dan Make a Match juga
memberikan kontribusi terhadap
keaktifan belajar siswa. Ini sejalan dengan
pendapat Nikmah (2004) yang meneliti
tentang penggunaan alat peraga uang
dalam pembelajaran matematika, serta
Indahwati (2009) yang meneliti tentang
penerapan metode Make a Match.
Ditambah dengan heterogenitas

anggota  kelompok, belajar dalam
kelompok terlihat lebih  bergairah.
Heterogenitas ini telah ~mendorong

tejadinya aktifitas saling membelajarkan,
dan saling mengendalikan. Mereka belajar
demi kelompok, bukan demi individu
mereka. Akibatnya, tumbuh komitmen
bersama untuk saling mempersiapkan
anggota-anggotanya agar hasil kelompok
juga baik. Ini sejalan dengan pendapat
Maisaroh (2004) dan hasil penelitian
Kustiati (2008).

Diberikannya kebebasan untuk
menggunakan bahasa apapun dalam
memecahkan masalah, dalam berbagi
informasi/pengalaman, pembelajaran
tampak berjalan alami. Siswa tidak
merasa terlalu terkekang oleh tembok
kelas yang selalu menuntut penggunaan
bahasa formal. Mereka merasa diberi
keleluasaan untuk mengeluarkan potensi
mereka seoptimal mungkin dengan cara
mereka sendiri. Akibatnya, mereka asyik
dan aktif dalam belajarnya dan berhasil
memahami konsep dengan baik. Ini juga
sejalan dengan hasil penelitian Kustiati
(2008) dan pendapat Maisaroh (2004)
serta Ratna Estri (2010).
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Tugas yang menarik, serta kegiatan
bermain peran menjadikan  anak
memahami dengan baik masalah yang
diberikan. Keterlibatan secara aktif dalam
bermain peran, memungkinkan siswa
memperoleh wawasan dan keterampilan
yang lebih baik yang memungkinkan
mereka memecahkan masalah lebih baik
pula (Rodhiyah, 2006).

Simpulan dan Saran

Pembelajaran kooperatif STAD yang
mampu meningkatkan keaktifan dan
keterampilan pemecahan masalah adalah
pembelajaran model STAD yang memiliki
ciri sebagai berikut: (1) penyajian kelas
dilakukan  secara kombinasi antara
pendekatan deduktif atau induktif, (2)
penggunaan media tidak dibatasi; guru
juga menyajikan dengan bantuan alat
peraga, media elektronik (LCD, Film, dll);
(3) Keanggotaan kelompok dibuat
heterogen, (4) pemberian tugas individu
atau kelompok dibuat yang menarik, (5)
siswa diberi keleluasaan untuk meng-
gunakan bahasa apapun yang mereka
inginkan, (6) siswa diajak untuk bermain
peran dalam memecahkan masalah, (7)
siswa didorong untuk berbagi informasi/
pengalaman yang telah dilalui, dan (8)
siswa didorong menyajikan tugasnya
dalam bentuk laporan penyelesaian tugas.

Para guru vyang telah terbiasa
menggunakan model STAD dan belum
berhasil mengaktifkan atau mencapai
tujuan belajar, modifikasi yang peneliti
temukan di dalam penelitian ini layak
dicobakan. Namun demikian, mengingat
materi penelitian ini terbatas pada materi
PLSV dan PtLSV, Aritmetika Sosial, dan
Himpunan, penulis menyarankan agar
peneliti lainnya berkenan untuk
menerapkan model ini untuk materi yang
lainnya
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PENERAPAN PEMBELAJARAN INKUIRI UNTUK
MENINGKATKAN KINERJA ILMIAH PADA MATA PELAJARAN
ILMU PENGETAHUAN ALAM

Endang Wahyuningsih, Hantoro dan Sifak Indana*)

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kinerja ilmiah melalui
penerapan pembelajaran inkuiri pada siswa SMP. Subyek penelitian adalah 39 siswa kelas
VIl E SMPN 2 Baureno Bojonegoro. Setiap tahap penelitian tindakan kelas ini dilakukan
secara partisipasif kolaboratif antara dosen dan guru. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kinerja ilmiah dari siklus pertama ke siklus kedua. Berdasarkan data
hasil penelitian pada siklus pertama dan siklus kedua, semua indikator kinerja ilmiah
mengalami peningkatan keberhasilan sesuai dengan yang diharapkan.

Kata kunci: Kinerja limiah, inkuiri, siswa SMP.

Pendahuluan

Pembelajaran IPA yang diharapkan
dari Standar Isi diarahkan untuk inkuiri.
Inkuiri memerlukan kegiatan
penyelidikan, baik melalui observasi
maupun eksperimen, yang merupakan
bagian dari kinerja ilmiah. Inkuiri
melibatkan keterampilan proses yang
dilandasi sikap ilmiah sehingga kegiatan ini
dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh pemahaman vyang lebih
mendalam tentang alam sekitar. Di tingkat
SMP/MTs inkuiri memberi pengalaman
belajar kepada siswa untuk merancang
dan membuat suatu karya melalui
penerapan konsep IPA dan kompetensi
kinerja ilmiah secara bijaksana
(Permendiknas No 22 Tahun 2006).

Pembelajaran berdasarkan inkuiri
adalah suatu strategi yang berpusat pada
siswa di mana kelompok-kelompok siswa
dihadapkan pada suatu persoalan atau
mencari jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan di dalam suatu prosedur dan
struktur kelompok yang digariskan secara
jelas (Hamalik, 1991). Inkuiri merupakan

suatu cara mengajar murid-murid
bagaimana belajar dengan menggunakan
keterampilan, proses, sikap, dan
pengetahuan berpikir rasional (Bruce &
Bruce, 1992).

Menurut Semiawan dkk. (1992)
keterampilan proses adalah kemampuan
atau keterampilan yang berproses dalam
kinerja ilmiah. Kemampuan ini akan
dimiliki oleh para siswa jika terus
dirangsang untuk ditampilkan dalam
perilakunya. Para guru dapat
menumbuhkan potensi dan kemampuan-
kemampuan tersebut sesuai dengan taraf
perkembangan diri siswa. Kinerja ilmiah
akan tumbuh pada diri siswa jika para guru
memiliki kemampuan tersebut dan dapat
menumbuhkannya pada siswa melalui
proses pembelajaran tertentu.

Kinerja ilmiah memilki beberapa

keterampilan dasar. Keterampilan-
keterampilan dasar itu adalah
keterampilan (1) Mengobservasi atau
mengamati, termasuk di dalamnya

menghitung, mengukur, mengklasifikasi,
mencari hubungan ruang dan waktu; (2)

*) Endang Wahyuningsih dan Hantoro adalah guru di SMPN 2 Baureno Bojonegoro, Jawa Timur. Sifak Indana

adalah dosen di Universitas Negeri Surabaya.
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Membuat hipotesis; (3) Merencanakan
penelitian/eksperimen; (4) Mengendalikan
variabel; (5) Menginterpretasikan atau
menafsirkan data; (6) Menyusun simpulan
sementara (inferensi); (7) Meramalkan
(memprediksi); (8) Menerap-kan; dan (9)
Mengkomunikasikan.

Salah satu permasalahan utama
yang dihadapi oleh siswa di SMPN 2
Baureno Kabupaten Bojonegoro adalah
rendahnya kinerja ilmiah pada pelajaran
IPA. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
siswa tentang keterampilan dasar kinerja
ilmiah. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa sebanyak 90 % siswa belum
mampu merumuskan pertanyaan dengan
benar. Lima puluh persen siswa belum
bisa menggunakan alat dan bahan secara
tepat. Empat puluh persen siswa belum
bisa melaksanakan pengamatan terhadap
gejala dan mencatat hasilnya. Hanya dua
puluh lima persen siswa mampu membuat
kesimpulan serta berani mengkomunikasi-
kan hasil pengamatannya.

Berdasarkan permasalahan terse-
but, peneliti melakukan diskusi tentang
proses pembelajaran IPA yang selama ini
dilakukan di kelas VIIIl E SMPN 2 Baureno
Bojonegoro. Hasil diskusi menunjukkan
bahwa siswa belum mampu melakukan
aktivitas kinerja ilmiah baik pengamatan
maupun percobaan. Selain itu,
ketidakmampuan tersebut disebabkan
pula oleh guru yang kurang mampu
membimbing siswa dalam proses kinerja
ilmiah. Guru hanya meminta siswa
membuka buku paket dan selanjutnya
mereka diminta untuk mengerjakan tugas
yang ada di dalam buku tersebut tanpa
bimbingan yang memadai. Selama siswa
mengerjakan tugas, guru mengerjakan hal
lain, seperti mengoreksi pekerjaan rumah
siswa. Beberapa saat kemudian guru
menanyakan hasil penyelesaian tugas
kepada salah satu kelompok siswa.

Berdasarkan hasil diskusi tentang
permasalahan di kelas VIIIl E SMPN 2 Bau-
reno Bojonegoro, diperoleh kesimpulan
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bahwa baik siswa maupun guru memang
mengalami kesulitan dalam melakukan
kinerja ilmiah. Untuk memecahkan ke-
sulitan guru dan siswa tersebut, salah satu
alternatif terbaiknya adalah menerapkan
pembelajaran  inkuiri.  Pemilihan ini
didasarkan atas kesesuaiannya dengan
karakter pembelajaran IPA, yaitu kinerja
ilmiah harus terintegrasi dalam setiap
pemahaman konsep.

Pembelajaran inkuiri setidak-tidak-
nya memerlukan dua hal penting.
Pertama, perangkat pembelajaran yang
tersusun secara sistematis dapat
digunakan untuk menemukan konsep IPA.
Kedua, panduan guru yang tepat dalam
menggunakan baik lembar kegiatan
maupun penilaian akan mengaktifkan
siswa dalam proses kinerja ilmiah.

Ibrahim, dkk. (2004) menjelaskan
bahwa metode ilmiah atau kinerja ilmiah
adalah suatu cara dalam memperoleh
pengetahuan. Cara tersebut merupakan
suatu rangkaian prosedur tertentu yang
harus diikuti untuk mendapatkan jawaban
tertentu dari pertanyaan tertentu pula.
Prosedur tersebut memiliki langkah-
langkah: (1) Kesadaran dan perumusan
masalah; (2) Pengamatan dan peng-
umpulan data; (3) Penyusunan dan kla-
sifikasi data; (4) Perumusan hipotesis; (5)

Deduksi dan hipotesis; (6) Tes dan
pengujian kebenaran (verifikasi) dari
hipotesis.

Menurut Nur (2002), aktivitas
inkuiri menjadikan siswa terlibat aktif
dalam penyelidikan ilmiah. Aktivitas ini
membuat mereka menggunakan berbagai
macam keterampilan proses, bukan hanya
satu metode ilmiah tunggal. Keterampilan-
keterampilan proses tersebut adalah
pengamatan, pengklasifikasian, pengin-
ferensian, peramalan, pengkomunikasian,
pengukuran, penggunaan bilangan, pe-
rumusan hipotesis, pendefinisian secara
operasional dan perumusan model.

Kesulitan siswa dalam melakukan
kinerja ilmiah lebih banyak disebabkan



oleh ketidaktepatan guru dalam me-
netapkan strategi pembelajaran. Guru
hanya berorentasi pada hasil belajar saja
dan kurang memberikan bimbingan dalam
kinerja ilmiah kepada siswa sehingga guru
lebih memilih untuk menerapkan strategi
pembelajaran  yang  berfokus pada
penyampaian materi. Oleh karena itu,
peneliti berusaha mengembangkan pene-
rapan strategi pembelajaran inkuiri untuk
menumbuhkan kinerja ilmiah siswa.
Penerapan pembelajaran inkuiri ini
diharapkan dapat meningkatkan kinerja
ilmiah siswa pada mata pelajaran IPA.

Dalam pembelajaran inkuiri pemi-
lihan materi pembelajaran seharusnya
berpijak pada pemahaman bahwa materi
pembelajaran  tersebut  menyediakan
aktivitas-aktivitas yang berpusat pada
siswa (Collete dan Chiappetta, 1994).
Materi pembelajaran yang menyediakan
aktivitas berpusat pada siswa ini dapat
dikemas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa
(LKS). LKS dalam pembelajaran inkuiri
menyediakan  aktivitas-aktivitas inkuiri
yang menantang dalam kelompok. Pem-
belajaran inkuiri dengan menggunakan
LKS akan mengarahkan siswa untuk
menerima tugas dengan jelas. Dengan
demikian, mereka dapat segera melak-
sanakan tugas dan menentukan perannya
dalam kelompok.

Pembelajaran inkuiri dengan meng-
gunakan LKS menyajikan terlebih dahulu
suatu fenomena vyang bersifat konkrit,
sederhana, dan berkaitan dengan konsep
yang akan dipelajari. Berdasarkan penga-
matannya, selanjutnya siswa diajak untuk
mengkonstruksi pengetahuan yang
didapatnya tersebut. Langkah yang dilaku-
kan oleh siswa dalam pembelajaran inkuiri
dengan menggunakan LKS meliputi: me-
lakukan, mengamati, dan menganalisis.
Dalam pembelajaran ini guru membantu
siswa untuk merumuskan langkah-langkah
yang harus dilakukan. Selanjutnya, siswa
diminta untuk mengamati fenomena hasil
kegiatannya dan guru memberi per-
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tanyaan-pertanyaan analisis yang mem-
bantu siswa mengkaitkan fenomena yang
diamati dengan konsep yang akan diba-
ngun siswa dalam benaknya.

Pembelajaran inkuiri ini dirancang
untuk mengembangkan kinerja ilmiah
siswa. Dalam penelitian ini kinerja ilmiah
dibatasi untuk hal-hal berikut: (1)
perumusan pertanyaan, (2) penyusunan
langkah-langkah kegiatan untuk me-
lakukan pengamatan, (3) pencatatan hasil
kegiatan pengamatan, dan (4) penyim-
pulan.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan dengan
rancangan penelitian tindakan kelas yang
prosedur  pelaksanaannya mengikuti
prinsip dasar penelitian tindakan yang
umum. Prosedur tersebut merupakan
suatu siklus atau daur, yang meliputi tahap
-tahap: perencanaan, pelaksanaan tin-
dakan, observasi, dan refleksi. Penelitian
ini dilaksanakan sebanyak dua siklus.
Siklus pertama dilaksanakan dalam dua
kali kegiatan pembelajaran dan siklus
kedua empat kali kegiatan pembelajaran.
Sesuai dengan prinsip dasar penelitian
tindakan, setiap siklus penelitian selalu
dilakukan secara partisipatif kolaboratif
antara dosen dan guru.

Berdasarkan teori inkuiri di atas,
maka sintaks dari pembelajaran inkuiri
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut. Pertama, guru
memberi pertanyaan atau memberi
permasalahan kepada siswa. Kedua, guru
membimbing semua kelompok dalam
menyusun langkah-langkah kegiatan yang
akan dilakukan. Ketiga, guru membimbing
siswa dalam melakukan kegiatan sesuai
dengan langkah-langkah kegiatan yang
sudah disusun. Keempat, guru mem-
bimbing semua kelompok dalam menu-
liskan data hasil kegiatan. Kelima, guru
membimbing semua kelompok dalam
membuat kesimpulan hasil kegiatan.
Keenam, guru memandu siswa untuk
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mempersentasikan hasil kegiatan di kelas
dan mengumpulkan hasil dari semua
kelompok.

Pengumpulan data dilakukan pada
setiap siklus dimulai dari awal sampai

akhir tindakan siklus | sampai |l
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode (1) Lembar

observasi kinerja ilmiah siswa, (2) Lembar
penilaian atau rubrik penilaian belajar
siswa tentang keterampilan kinerja ilmiah,
(3) Angket siswa dan (4) Dokumentasi,
untuk mendukung penelitian.
Dokumentasi yang dimaksud adalah foto
kegiatan, RPP, dan hasil belajar kognitif
siswa. Sumber data dalam penelitian ini
adalah siswa SMPN 2 Baureno Bojonegoro
kelas VII E tahun ajaran 2010/2011,
berjumlah 39 siswa yang terdiri dari 19 laki
-laki dan 20 perempuan. Penelitian ini
dilakukan selama 8 bulan  mulai
September 2009 sampai April 2010. Data
penelitian yang terkumpul dianalisis
dengan teknik analisis data kualitatif
model alir yang dikemukakan oleh Miler
dan Huberman (1992:18) meliputi tiga
tahap kegiatan yaitu: (1) mereduksi data,
(2) penyajian data, (3) penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Untuk menguji
dan menjamin keabsahan data penelitian
digunakan teknik triangulasi. Kegiatan
triangulasi dilakukan dengan cara: (1)
peninjauan kembali catatan lapangan, dan
(2) bertukar pikiran dengan ahli, teman,
dan praktisi.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tentang penerapan
pembelajaran inkuiri ini dirancang untuk
meningkatkan kinerja ilmiah siswa pada
mata pelajaran IPA di kelas VIIIl E SMPN 2
Baureno Bojonegoro. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kinerja
ilmiah dari siklus pertama ke siklus ke dua.
Di akhir siklus kedua semua indikator
keberhasilan telah dapat dicapai. Rincian
hasil penelitian setiap siklus dipaparkan
sebagai berikut.
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Siklus 1

Faktor kebiasaan menjadi hambatan
pertama dalam pelaksanaan kegiatan de-
ngan model inquiri, baik itu di guru atau di
siswanya. Oleh sebab itu, guru melakukan
pendampingan dalam pelaksanaan model
dan juga siswa sama-sama belajar dan
membiasakan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran ini.

Pada kegiatan pembelajaran per-
tama, guru belum berhasil mengajak siswa
untuk melakukan kinerja ilmiah. Padahal
sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung guru telah merencanakan
kegiatan kelas agar siswa menunjukkan
kinerja ilmiahnya. Guru sudah memper-
siapkan RPP, Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan juga instrumen-instrumen yang
dibutuhkan untuk kegiatan pembelajaran.
LKS yang digunakan diambil dari buku
paket dan siswa tinggal mengerjakan
sesuai instruksi yang terdapat di LKS.
Dengan menggunakan LKS tersebut, siswa
masih belum mampu menunjukkan kinerja
ilmiah yang berupa: perumusan
pertanyaan, penyusunan langkah
kegiatan, dan kesimpulan. Hal ini
disebabkan guru kurang bisa mengarahkan
dan membimbing siswa untuk mengerj-
akan tugas-tugas di LKS. Sedangkan
sebagian besar siswa belum bisa
memahami tugas dan bahkan ada siswa
tidak membaca petunjuk mengerjakan
tugas di LKS.

Mencermati hasil kegiatan pembel-
ajaran pertama, guru melakukan tindakan
perbaikan pada kegiatan pembelajaran
kedua. Tindakan pertama adalah guru
membacakan petunjuk pada LKS. Tindakan
kedua adalah guru memberi  contoh
bagaimana kegiatan harus dilakukan oleh
siswa. Ternyata kedua tindakan tersebut
mampu mengem-bangkan kinerja ilmiah
siswa yang menga-rah pada indikator yang
diharapkan.

Perolehan nilai kinerja ilmiah siswa
mengalami peningkatan meskipun belum
signifikan. Jumlah siswa yang mampu



merumuskan pertanyaan mengalami pe-
ningkatan sebesar 49% dari kegiatan
pembelajaran pertama ke kegiatan
pembelajaran kedua. Kegiatan pembelaja-
ran pertama menunjukkan bahwa hanya 8
siswa (20,5%) yang mencapai nilai 75
untuk kemampuan merumuskan perta-

nyaan. Sedangkan pada kegiatan
pembelajaran kedua 27 siswa (69%)
mampu mencapai nilai 75.

Jumlah  siswa yang mampu

menyusun langkah kegiatan juga menga-
lami peningkatan sebesar 41%. Kegiatan
pembelajaran  pertama  menunjukkan
bahwa 4 siswa (10%) yang mencapai nilai
75. Sedangkan pada kegiatan pembel-
ajaran kedua 20 siswa (51,2%) mampu
mencapai nilai 75.

Jumlah  siswa yang mampu
menuliskan data hasil kegiatan meningkat
secara signifikan. Kegiatan pembelajaran
pertama menunjukkan bahwa tidak ada
siswa (0%) yang mampu mencapai nilai di
atas indikator ketercapaian (KKM) sebesar
65. Sedangkan pada kegiatan pembela-
jaran kedua sejumlah 35 siswa (89,7%)
mampu mencapai nilai 75 untuk penulisan
data. Bahkan 4 siswa (10,3%) di antaranya
mampu mencapai nilai 100.

Jumlah  siswa yang mampu
membuat kesimpulan juga meningkat
sebesar 74,3%. Kegiatan pembelajaran
pertama menunjukkan bahwa tidak ada
siswa (0%) yang mampu mendapat nilai
sesuai dengan indikator ketercapaian.
Sedangkan pada pertemuan kedua
sebanyak 29 siswa (74,3%) mampu
mendapat nilai 75 untuk pembuatan
kesimpulan. Bahkan 10 siswa (25,7%) di
antaranya mendapat nilai 100.

Tindakan pada siklus 1 telah mampu
meningkatkan keempat indikator kinerja

ilmiah. Walaupun demikian, indikator
keberhasilan penelitian masih  belum
tercapai. Oleh sebab itu, peneliti

memutuskan untuk melanjutkan peneliti-
an dengan melakukan perbaikan tindakan
pada siklus II.
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Siklus 1l

Pada siklus ini perbaikan tindakan
dilakukan untuk lebih meningkatkan
kinerja ilmiah. Karena LKS yang digunakan
pada siklus sebelumnya adalah LKS dari
buku paket dan masih kurang menantang
maka pada siklus Il ini LKS dibuat lebih
menantang siswa untuk berfikir dan
beraktivitas. Guru memberikan sedikit
penjelasan tentang materi pelajaran yang
akan dipelajari dan mengarahkan siswa
agar mampu merumuskan pertanyaan dan
menyusun langkah kegiatan sendiri dalam
LKS. Selanjutnya, siswa melakukan
kegiatan dan membuat kesimpulan. Pada
tahap ini, guru memberi kesempatan
siswa agar bisa melakukan kegiatan secara
mandiri.

Setelah pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang pertama, ternyata nilai
kinerja ilmiah siswa mengalami
penurunan. Hal ini disebabkan siswa
masih kesulitan mengerjakan LKS tersebut.
Untuk membantu siswa mengerjakan LKS
ini, guru akan memberi bimbingan
berkelanjutan pada kegiatan pembelajar-
an kedua.

Setelah guru memberi bimbingan
kepada siswa pada kegiatan pembelajaran
kedua dan ketiga kinerja ilmiah siswa
meningkat. Walaupun demikian hanya
satu komponen kinerja ilmiah, yakni
kemampuan menulis data dapat dikuasai
oleh siswa. Oleh karena itu pada kegiatan
pembelajaran keempat guru melaksana-
kan sintaks-sintaks pembelajaran inkuiri
sehingga guru mudah membimbing dan
menilai kinerja ilmiah siswa. Akibatnya,
komponen kinerja ilmiah lainnya, seperti:
membuat pertanyaan, menyusun langkah
kegiatan pengamatan, dan menyimpulkan,
mengalami peningkatan.

Pada pembelajaran siklus 2 ini siswa
tampak lebih siap untuk mengikuti pem-
belajaran dengan metode inkuiri. Hal ini
dapat dilihat dari hasil kinerja ilmiah siswa
yang mengalami peningkatan untuk
masing-masing indikator. Pada kegiatan
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kedua jumlah siswa yang mampu
mencapai nilai 75 untuk kemampuan
merumuskan pertanyaan sebanyak 20
siswa (51,2%). Pada kegiatan keempat
sebanyak 39 siswa (100%) mendapat nilai
di atas indikator keberhasilan untuk
kemampuan merumuskan pertanyaan. Ini
berarti bahwa semua siswa sudah mampu
membuat rumusan pertanyaan dengan
baik, meski kemampuan tersebut tidak
mencapai nilai sempurna.

Jumlah  siswa yang  mampu
menyusun  langkah  kegiatan  juga
mengalami peningkatan. Pada kegiatan
kedua 18 siswa (46,15%) mampu
menyusun langkah kegiatan dengan baik.
Meskipun hasil ini masih belum sesuai
dengan indikator keberhasilan, hasil ini
sudah cukup baik. Pada kegiatan ketiga
jumlah siswa yang mampu menyusun
langkah kegiatan menunjukkan penurun-
an, dari 18 menjadi 14 siswa (36%). Hal ini
terjadi karena pada kegiatan pembela-
jaran tersebut guru mencoba mengurangi
kadar bimbingan dan mendorong siswa
untuk bisa bekerja secara mandiri. Pada
kegiatan keempat guru kembali
memberikan bimbingan yang intensif.
Dengan perlakuan semacam ini, pada
kegiatan keempat jumlah siswa yang
mampu  menyusun langkah kegiatan
dengan baik sebanyak 30 siswa (76,9%).
Ini berarti bahwa sebagian besar siswa
sudah bisa menyusun langkah kegiatan
dengan baik.

Pembelajaran inkuiri juga telah
mampu meningkatkan kemampuan dalam
menuliskan data hasil kegiatan. Sejak
kegiata pertama sampai kegiatan keempat
jumlah siswa yang mampu menuliskan
data hasil kegiatan sebanyak 39 siswa
(100%). Ini berarti bahwa seluruh siswa
telah mampu mendapat nilai 75 atau lebih
untuk menuliskan data hasil kegiatan. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa untuk menuliskan data hasil
kegiatan sudah baik.

Kemampuan siswa untuk membuat
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kesimpulan juga meningkat secara
signifikan setelah mereka belajar melalui
inkuiri. Pada kegiatan ketiga jumlah siswa
yang mampu membuat kesimpulan
dengan baik sebanyak 18 siswa (46%).
Jumlah ini menurun dibandingkan dengan
jumlah siswa yang mampu membuat
kesimpulan pada siklus 1. Dengan mening-
katkan intensitas pembimbingan, pada
kegiatan keempat jumlah siswa yang
mampu membuat kesimpulan dengan baik
sebanyak 33 siswa (84,6%).

Berdasarkan uraian di atas, keempat
indikator keberhasilan telah dapat dicapai
melalui pembelajaran inkuiri di akhir siklus
II. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran inkuiri dengan pola seperti
dikemukakan di atas telah mampu
meningkatkan kinerja ilmiah siswa.

Hasil pada siklus | menunjukkan bah
-wa penerapan pembelajaran inkuiri pada
siswa kelas VII E belum mampu
meningkatkan kinerja ilmiah siswa secara
optimal. Hal ini dikarenakan siswa belum
terbiasa belajar dengan metode inkuiri.
Siswa masih sering canggung dan sulit
memahami apa yang harus mereka
lakukan. Mereka masih belum cekatan
dalam melakukan pengamatan dan
pengumpulan data. Walaupun mereka
telah belajar kinerja ilmiah melalui
pembelajaran inkuiri, pencapaian kinerja
ilmiah mereka masih belum optimal.

Pada siklus Il perbaikan beberapa
tindakan membuat kinerja ilmiah siswa
meningkat dan mencapai indikator keber-
hasilan. Perbaikan praktik sintaks pem-
belajaran memudahkan guru dalam
membimbing siswa untuk bekerja secara
ilmiah. Pengembangan LKS vyang lebih
menantang akan meningkatkan rasa ingin
tahu siswa. Pembimbingan yang lebih
intensif pada saat siswa bekerja maupun
saat siswa menyusun laporan menjadikan
peningkatan semangan siswa bekerja
secara ilmiah.

Perbaikan tersebut membuat siswa
menjadi aktif bekerja di dalam kegiatan



pembelajaran. Aktivitas siswa menjadikan
mereka berusaha untuk melakukan kinerja
ilmiah. Hal ini membuat kinerja ilmiah
siswa meningkat.

Pengembangan LKS vyang lebih
menantang memicu rasa ingin tahu siswa.
Peningkatan rasa ingin  tahu ini
menjadikan siswa banyak bertanya dan
aktif bekerja untuk mengasah kinerja
ilmiah mereka.

Pembimbingan  guru  dilakukan
dengan cara mengarahkan pemikiran
siswa dengan memberikan fakta-fakta
yang berkaitan dengan materi, sehingga
siswa mampu merumuskan pertanyaan
sendiri. Setelah siswa mampu
merumuskan pertanyaan, guru menggiring
siswa dengan mengajukan pertanyaan
membimbing  agar  siswa mampu
menyusun langkah kegiatan yang harus
dilakukan untuk menjawab pertanyaannya
tersebut. Selanjutnya guru membimbing
siswa agar mereka menuliskan data hasil
kegiatan. Akhirnya guru membimbing
siswa agar mereka menarik kesimpulan
dari data hasil kegiatan tersebut. Hal ini
bersesuaian dengan pendapat Semiawan
dkk (1992) bahwa menciptakan kinerja

ilmiah itu harus dirangsang untuk

ditampilkan dalam perilakunya.
Pembelajaran  inkuiri  memiliki

langkah-langkah vyang sejalan dengan

Daftar Rujukan
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pengembangan kinerja ilmiah siswa.
Pembelajaran  inkuiri  melatih  dan
memperkuat kinerja ilmiah siswa. Oleh
sebab itu, pembelajaran inkuiri ini mampu
meningkatkan kinerja ilmiah siswa.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan,  dirumuskan beberapa
kesimpulan berikut. Pertama, pemberian
contoh  kegiatan (modeling) dalam
penerapan pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan kinerja ilmiah siswa. Kedua,
LKS yang lebih menantang siswa untuk
berfikir dan beraktivitas dalam penerapan
pembelajaran inkuiri, dapat meningkatkan
ketrampilan kinerja ilmiah siswa. Ketiga,
pembimbingan guru yang lebih intensif
dalam penerapan pembelajaran inkuiri,
dapat meningkatkan kinerja ilmiah siswa
lebih optimal.

Agar pembelajaran IPA sesuai
dengan hakikatnya maka disankan untuk
menerapkan pembelajaran inkuiri dalam
sebagian besar pembelajaran IPA. Untuk
meningkatkan  kinerja ilmiah siswa,
disarankan untuk menggunakan LKS yang
menantang dan pembimbingan yang
intensif dalam penerapan pembelajaran
inkuiri.
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PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAM
ACHIEVEMENT DIVISION (STAD)

Nurfaidah, Rahmawati, dan Nurhayati *)

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa
kelas VIII.1 SMPN 4 Palopo melalui penerapan model kooperatif tipe STAD. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIIl.1 yang berjumlah 31 orang. Pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe STAD. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes, observasi dan catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat melalui penerapan model kooperatif tipe
STAD. Hal ini ditunjukkan oleh semakin meningkatnya jumlah anak yang bertanya,
menjawab pertanyaan dan menanggapi jawaban teman.

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif tipe STAD, aktivitas pembelajaran, outcomes pembe-

lajaran.

Pendahuluan

Hasil observasi pendahuluan diketa-
hui bahwa enam belas (51%) dari 31 siswa
belum mencapai standar KKM sebesar 65.
Hasil tersebut menimbulkan rasa prihatin
penelti dengan hasil belajar siswa kelas
VIIl.1 SMPN 4 Palopo dalam mata pela-
jaran IPA selama ini. Dengan menerima
banyak konsep IPA dalam pembelajaran,
siswa masih memperoleh hasil belajar
yang rendah.

Proses pembelajaran di kelas VIII.1
SMPN 4 Palopo selama ini lebih menuntut
siswa untuk menerima informasi sehingga
sebagian besar siswa menjadi pasif.
Peneliti lebih dominan dalam pembela-
jaran, dan peran siswa hanya sebagai
pendengar saja. Peneliti merasa sebagai
satu-satunya sumber informasi sehingga
cenderung tidak memberi kesempatan
kepada siswa untuk berpendapat. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lie (2002) dalam
Wena (2009:188-189) bahwa pembela-

jaran dengan metode ceramah ini
mengharapkan siswa duduk, diam, dengar,
catat dan hafal.

Proses pembelajaran tersebut juga
memicu rendahnya aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Siswa yang mau bertanya
atau menjawab pertanyaan hanya 1-5
orang saja. Selebihnya, mereka hanya ber-
bisik-bisik, menyalin catatan guru, atau
mendengarkan dengan ekspresi jenuh.
Oleh sebab itu, proses pembelajaran
seperti ini dapat berdampak pula pada
rendahnya hasil belajar siswa.

Belajar haruslah berbuat untuk
memperoleh pengalaman tertentu sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Menurut
Sanjaya (2008), belajar seharusnya
bukanlah sekedar menghafal sejumlah
fakta atau informasi. Oleh karena itu, agar
siswa belajar maka siswa harus didorong
untuk melakukan aktivitas. Ini sejalan
dengan pendapat Sardiman (2010) bahwa
tanpa aktivitas siswa, proses belajar tidak

*) Nurfaidah dan Rahmawati adalah Guru di SMPN 4 Palopo, Sulawesi Selatan. Nurhayati adalah Dosen

Universitas Negeri Makassar.
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mungkin berlangsung dengan baik.

Peneliti mencoba mengatasi masa-
lah ini dengan melakukan pembelajaran
kelompok. Pembelajaran kelompok
dimaksudkan agar siswa tidak merasa
bosan dan hanya menjadi pendengar saja.
Namun, peneliti mencermati bahwa
penerapan pembelajaran kelompok masih
mengalami banyak kendala.

Beberapa kendala teramati dalam
penerapan  pembelajaran  kelompok.
Pertama, siswa masih mengalami kesulitan
bekerja sama dalam kelompok dan hanya
sekitar 30-50% siswa yang terlibat dalam
penyelesaian tugas. Kedua, siswa tertentu
saja  terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Ketiga, kadang-kadang
tugas tidak terselesaikan tepat pada
waktunya. Keempat, aktivitas siswa dalam
bertanya kepada guru, menjawab
pertanyaan dan menanggapi jawaban
siswa lain masih rendah, secara rata-rata
hanya 5 (16 %) saja dari 31 orang dalam
tiap pertemuan.

Kendala-kendala tersebut bisa jadi
disebabkan oleh beberapa hal. Petama,
jumlah anggota kelompok masih terlalu
banyak. Kedua, interaksi antar siswa masih
belum optimal. Ketiga, penataan ruang
kelas belum mendukung terjadinya
interaksi optimal dalam bekerja kelompok.

Kendala-kendala di atas harus
segera diatasi dengan memilih model
pembelajaran yang tepat agar aktivitas
siswa meningkat dan hasil belajarnya
diharapkan  meningkat pula. Model
pembelajaran yang dipilih harus dapat
lebih  mengaktifkan siswa, terutama
memperbaiki proses interaksi di antara
mereka.

Pembelajaran yang dipilih untuk

mengatasi hal tersebut adalah
pembelajaran  kooperatif tipe STAD.
Pembelajaran ini  diawali dengan
penyampaian tujuan pembelajaran,

penyampaian materi, kegiatan kelompok,
kuis dan penghargaan kelompok (Trianto,
2009). Model ini menghendaki siswa
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dibagi dalam kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4 -5
orang siswa secara heterogen, baik dari
segi kemampuan, jenis kelamin, budaya
dan sebagainya (Wena, 2009).

Pembelajaran kooperatif tipe STAD
memungkinkan interaksi siswa yang lebih
baik. Pola interaksi multi arah dapat
berkembang karena dalam pembelajaran
ini siswa dituntut untuk berdiskusi dalam
kelompoknya sendiri sebelum diskusi
kelas. Interaksi siswa dengan guru juga
dapat dikembangkan lebih intensif. Saat
siswa bekerja dalam kelompok guru dapat
berinteraksi dengan banyak siswa dalam
kelompok masing-masing.

Dalam pembelajaran ini kelompok
siswa bekerja sebagai sebuah tim yang
memiliki tujuan sama. Dengan demikian,
kelompok siswa bekerja sama dalam tim
mereka untuk memastikan bahwa seluruh
anggota tim telah mencapai tujaun, yakni
menguasai pelajaran tersebut (Trianto,
2009).

Pembelajaran kooperatif tipe STAD
diharapkan mampu mengatasi kelemahan
pembelajaran kelompok yang selama ini
digunakan. Dalam pembelajaran ini,
jumlah  anggota  dalam  kelompok
diupayakan kecil dan posisi duduk mereka
saat bekerja diupayakan saling berhadap-
hadapan sehingga interaksi siswa di dalam
kelompok menjadi lebih intensif. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran
ini memungkinkan munculnya aktivitas
positif siswa dalam proses pembelajaran.
Aktivitas siswa yang makin meningkat
dapat meningkatkan kualitas prose belajar
siswa.

Peningkatan kualitas proses belajar
siswa akan berdampak positif terhadap
hasil belajar siswa. Setiap anggota
kelompok dituntut untuk berkontribusi
dalam pencapaian nilai akhir kelompok.
Dengan demikian, setiap siswa dilatih
untuk terus mengasah kemampuannya
agar mencapai tujuan kelompok. Jadi,
kemampuan akademik siswa dalam



pembelajaran ini juga akan terus
berkembang. Apabila hal ini terjadi terus-
menerus dalam kurun waktu vyang
memadai maka tidak mustahil hasil belajar
siswa akan meningkat pula.

Selain itu, model ini juga melatih
siswa untuk mengembangkan keterampi-
lan sosialnya. Model ini mendorong me-
reka untuk menghargai pendapat orang
lain dan melatih  mereka  untuk
mengeluarkan ide atau pendapat. Model
pembelajaran ini juga dapat meningkatkan
rasa persaudaraan di antara siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
meyakini bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
dapat mengatasi rendahnya aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran. Aktivitas
siswa yang meningkat dalam proses
pembelajaran  diharapkan berdampak
pada peningkatan hasil belajar mereka.

Untuk memberikan arah penelitian
yang jelas dan operasional berdasarkan
latar belakang, masalah penelitian ini
adalah mencoba mendeskripsikan tentang
penerapan model kooperatif tipe STAD
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar IPA siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 4
Palopo tahun pelajaran 2009/2010.

Metode

Penelitian ini termasuk dalam
penelitian tindakan kelas yang meliputi
beberapa tahapan, yaitu: perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi serta
terbagi dalam dua siklus selama 6 bulan.

Pelaksanaan pembelajaran dalam
penelitian ini  menggunakan model
kooperatif tipe STAD dengan tahapan
sebagai berikut. Pertama, guru
menyampaikan tujuan dan memotivasi
siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari anak. Kedua, guru menyajikan dan
menyampaikan informasi tentang kegiatan
dan pokok-pokok materi. Ketiga, guru
mengorganisasikan siswa dalam kelompok
-kelompok  belajar. Keempat, guru
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membimbing kelompok untuk bekerja dan
dan mengarahkan siswa untuk menuliskan
hasil diskusi ke dalam Lembar Kerja (LK)
kelompok. Kelima, guru mengevaluasi
siswa dengan cara mengarahkan kepada
setiap kelompok untuk menempelkan
hasil diskusinya pada dinding kelas.
Selanjutnya, guru menunjuk salah satu
kelompok  untuk  mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lain menanggapi.
Guru, kemudian, mengarahkan siswa
untuk membuat kesimpulan sebelum
memberikan latihan untuk pengembangan
materi dan memberikan kuis. Terakhir,
guru memberikan penghargaan atas hasil
kerja kelompok siswa yang terbaik (Wena,
2009).

Data dikumpulkan melalui tiga
cara, yakni: (1) tes, (2) lembar observasi,
dan (3) catatan lapangan. Tes hasil belajar
berupa pemberian ulangan  harian
sebanyak dua kali dalam satu siklus untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran. Lembar observasi
digunakan untuk mengamati aktivitas
siswa secara individu dan kelompok.
Pengamatan difokuskan pada aktivitas
siswa selama mengikuti proses
pembelajaran. Pengamatan juga dilakukan
untuk mengetahui keterlaksanaan proses
pembelajaran dimaksudkan untuk menge-
tahui adanya kesesuaian antara
perencanaan tindakan dan pelaksanaan
tindakan. Hasil observasi ini dilengkapi
dengan catatan lapangan dari observer
selama proses penelitian berlangsung.

Data penelitian dianalisis secara
kuantitatif  dan kualitatif.  Analisis
kuantitatif menggunakan tabel frekuensi
dan persentase ketuntasan belajar dengan
kriteria: (a) skor 0 — 64 dikategorikan tidak
tuntas, dan (b) skor 65 — 100 dikategorikan
tuntas.

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini pembelajaran
IPA yang menggunakan model kooperatif
tipe STAD, dilaksanakan dalam 2 siklus.
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Gambaran hasil penelitian ini diuraikan
seperti berikut ini.

Siklus 1

Pada pelaksanaan awal guru
menyampaikan  tujuan  pembelajaran
dengan menggunakan proyektor LCD.
Dengan cara ini, hanya sebagian siswa
mencatatnya dan sebagian siswa yang
lainnya hanya menonton apa yang
ditampilkan. Pada pertemuan-pertemuan
selanjutnya guru menuliskan tujuan
pembelajaran di papan tulis.

Proses pembelajaran selanjutnya

adalah guru memberi motivasi pada siswa.
Peneliti memotivasi siswa dengan
mengajukan pertanyaan. Tetapi banyak
siswa menjawab pertanyaan tersebut
secara serentak. Dengan memberi
pengarahan pada pertemuan selanjutnya,
siswa sudah mengacungkan tangan
sebelum ditunjuk untuk menjawab.
Tahap selanjutnya, guru menyajikan dan
menyampaikan informasi dengan cara
menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan. Pada saat guru menyajikan
materi, banyak siswa terlihat bingung
untuk memahami apa yang disampaikan.
Penyajian materi ini dilakukan secara rinci
sehingga membutuhkan waktu yang
sangat lama. Pada pertemuan
selanjutnya, penyajian materi dilakukan
dengan menyampaikan pokok-pokoknya
saja.

Pembagian kelompok dalam proses
pembelajaran  ini  mengikuti  model
kooperatif umumnya. Siswa dibagi ke
dalam 10 kelompok heterogen yang terdiri
atas 3 — 4 orang. Tiap kelompok diatur
berdasarkan nilai hasil ulangan harian
mereka sebelumnya. Selanjutnya, guru
mengarahkan siswa memilih  ketua
kelompok dan memberikan penjelasan
bagaimana cara membentuk kelompok
yang efektif dan cara bekerja sama.

Guru membagikan LK pada tiap
kelompok, menjelaskan, dan membimbing
cara pengerjakan LK yang telah dibagikan.
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Namun, banyak siswa terlihat hanya
bermain dan belum mau bekerja sama
dengan temannya. Akibatnya, mereka
membutuhkan waktu yang lama untuk
menyelesaikan LK. Proses pembimbingan
dilakukan oleh guru sampai hasil diskusi
mereka dipajang di dinding kelas.
Selanjutnya, guru menunjuk salah satu
kelompok siswa untuk mempresentasikan
hasil diskusinya dan kelompok lain
menanggapinya.

Pada awal pembelajaran, penarikan
kesimpulan tidak terlaksana karena waktu
pembelajaran sudah berakhir. Tetapi
setelah proses penyajian materi
diperbaiki, pada pertemuan selanjutnya
pengambilan kesimpulan sudah dapat
terlaksana.

Bagian akhir proses pembelajaran
ini adalah memberikan kuis untuk
mengetahui sejauh mana siswa
memahami materi yang sudah dipelajari.
Kegiatan ini dijadikan dasar oleh guru
untuk memberi penghargaan berupa
bintang kepada kelompok yang hasil
kerjanya secara rata-rata bagus.

Selama 10 kali pertemuan, secara
rata-rata persentase aktivitas individu
masih rendah. Persentase jumlah siswa
yang mengajukan pertanyaan kepada guru
32,50%, menjawab pertanyaan 38,70%
dan menanggapi pertanyaan siswa lain
19,35%. Aktivitas secara kelompok secara
rata-rata juga masih rendah. Persentase
jumlah kelompok yang: (a) mendengarkan
informasi  guru sebanyak 29%, (b)
membaca materi dan LK yang dibagikan
sebanyak 32,25%, (c) terlibat aktif dalam
diskusi kelas sebanyak 22,58%, (d)
menyelesaikan tugas tepat pada waktunya
25,80%, dan (e) membuat kesimpulan
sebanyak 22,28%.

Tes hasil belajar yang diberikan
pada siswa di siklus 1 ini sebanyak 2 kali
dalam bentuk ulangan harian. Kemp
dalam Trianto (2009) menyatakan bahwa
tes hasil belajar merupakan alat evaluasi
untuk mengukur seberapa jauh



ketercapaian tujuan pembelajaran yang
telah di rumuskan. Pada tes pertama
persentase siswa yang tuntas sebanyak
48,39% dan pada tes kedua persentase
siswa yang tuntas sebanyak 83,87%.

Pelaksanaan pembelajaran koope-
ratif tipe STAD pada siklus 1 belumlah
memperlihatkan hasil yang maksimal. Ini
terlihat dari aktivitas siswa secara individu,
aktivitas secara kelompok, dan hasil
belajar yang masih di bawah target
keberhasilan penelitian. Aktivitas individu
yang berupa: mengajukan pertanyaan,
menjawab  pertanyaan, dan menge-
mukakan pendapat masih rendah. Secara
rata-rata aktivitas individu ini hanya
sebesar 30,18%. Mereka masih segan
bertanya langsung kepada guru, dan lebih
baik bertanya kepada temannya atau
kelompok lain. Kemampuan siswa
menjawab pertanyaan juga masih kurang.
Ini disebabkan siswa merasa malu jika
jawabannya salah atau menjadi bahan
tertawaan temannya. Begitu juga halnya
dengan kemampuan menanggapi jawaban
dari siswa lain juga masih kurang. Mereka
kurang mampu untuk berbicara atau
merasa bahwa jawaban temannya sudah
sama dengan jawabannya sendiri sehingga
ia tidak perlu berkomentar.

Siklus Il

Dua kelemahan pada siklus | telah
diidentifikasi. Pertama, pada siklus |
anggota kelompok tidak pernah diubah

sehingga timbul kejenuhan di antara
anggotanya. Kedua,  waktu untuk
menyelesaikan tugas terbatas karena

banyak waktu yang digunakan untuk
menjelaskan materi.

Kedua kelemahan ini diperbaiki
pada siklus Il. Anggota kelompok siswa
diubah setiap pertemuan dan penyajian
materi dipersingkat menjadi hanya 10
menit dan disertai beberapa contoh soal.
Langkah selanjutnya pada dasarnya sama
dengan pembelajaran pada siklus I.

Setelah 6 kali pertemuan, secara
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rata-rata persentase aktivitas siswa secara
individu maupun secara kelompok
mengalami peningkatan. Adapun
persentase aktivitas secara individu
sebagai berikut. Pertama, kemampuan
siswa mengajukan pertanyaan adalah
50,6%, Kedua, kemampuan siswa
menjawab pertanyaan adalah 57,1%.
Ketiga, kemampuan siswa menanggapi

jawaban siswa lain adalah 53,9%.
Sedangkan  aktivitas siswa  secara
kelompok seperti: (1) mendengarkan

informasi guru, (2) membaca materi LK
yang dibagikan, (3) terlibat aktif dalam
diskusi kelas, (4) menyelesaikan tugas
tepat pada waktunya, dan (5) membuat
kesimpulan, semuanya sudah mencapai
100%.

Tes hasil belajar juga dilakukan
sebanyak 2 kali. Pada tes 1 jumlah siswa
yang tuntas adalah 90,32% dan pada tes 2
jumlah siswa yang tuntas adalah 93,55%.

Perubahan tindakan yang dilakukan
pada siklus Il telah memperlihatkan hasil
yang memuaskan, baik ditinjau dari aktivi-
tas maupun hasil belajar siswa. Perubahan
tindakan yang dimaksud adalah peruba-
han dalam pengelompokan, proses penya-
jian informasi, dan proses pembimbingan.

Kejenuhan siswa terhadap teman
kelompoknya ternyata dapat diatasi
dengan cara mempertukarkan kembali
anggota masing-masing kelompok setiap
pertemuan. Penempelan nama-nama
anggota kelompok di dinding kelas
sebelum pembelajaran dimulai, membuat
mereka merasa lebih nyaman dan cepat
dalam membentuk kelompok.

Hal lain yang diperbaiki adalah
mempersingkat penyajian materi dan
mengintensifkan proses pembimbingan.
Pengintensifan proses pembimbingan
dilakukan dengan cara guru dan siswa
tertentu menjadi pembimbing dalam
kelompok sehingga semua siswa terlayani.
Anggota dapat bertanya secara langsung
kepada teman kelompoknya vyang
dianggap lebih mampu. Hal ini mudah
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Team Achievement Division (STAD)

terjadi karena posisi duduk mereka yang
lebih memungkinkan terjadinya interaksi
yang lebih baik di antara mereka. Dengan
demikian, pembimbingan siswa lebih
intensif karena guru bukan satu-satunya
pembimbing dalam kelas. Ini sejalan
dengan pendapat Pratt (2003) yang
menyatakan bahwa dalam pengalamannya
mengajar selama 30 tahun di kelas, ia
menemukan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah cara terbaik untuk
menjadikannya sebagai seorang fasilitator
yang sukses di kelas.

Perubahan-perubahan tindakan
yang telah dilakukan ini berdampak pada
meningkatnya aktivitas siswa dan hasil
belajar. Aktivitas siswa baik secara individu
maupun kelompok telah meningkat. Selain
itu, hasil belajar mereka juga meningkat.
Peningkatan ini terlihat pada persentase
siswa yang tuntas belajar meningkat dan
indikator keberhasilan penelitian ini telah
tercapai.

Meningkatnya Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas siswa secara individu

mengalami peningkatan secara rata-rata

dari 30,18 % menjadi 53,9 %. Peningkatan

ini disebabkan siswa sudah berani
mengemukakan pendapat. Keberanian
siswa berbicara ditunjukkan dengan
kemauan siswa  untuk  menjawab
pertanyaan. Mereka tidak  malu-malu
mengemukakan jawaban meskipun

jawaban mereka kadang belum/kurang
tepat. Selain itu, mereka juga tidak takut
lagi mengemukakan pendapat.

Aktivitas siswa secara kelompok
juga meningkat dari 82,0 % menjadi 98,2
%. Ini berarti peneliti sudah mampu
mengaktifkan kerja kelompok melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini.
Aktivitas kelompok  siswa seperti
mendengarkan informasi guru, membaca
LK dan materi yang dibagikan, terlibat aktif
dalam diskusi kelas, menyelesaikan tugas
tepat pada waktunya, dan membuat
kesimpulan sudah sesuai dengan harapan
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guru. Hanya saja, kemampuan siswa
untuk menarik kesimpulan dengan baik

masih perlu ditingkatkan. Tetapi
kemampuan ini masih dapat terus
ditingkatkan melalui pembiasaan-

pembiasan di kelas.

Meningkatnya Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa setelah tindakan
diberikan juga meningkat. Peningkatan
hasil belajar siswa ini sudah melampaui
target indikator keberhasilan.

Berdasarkan hasil analisis data di
atas, peningkatan hasil belajar siswa
terjadi karena pemberian variasi pada
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
berupa pergantian anggota kelompok
setiap pertemuan dan peningkatan
intensitas dan  kualitas  bimbingan.
Pergantian anggota kelompok setiap
pertemuan dapat mengurangi kejenuhan

dalam bekerja kelompok. Sedangkan
peningkatan intensitas dan  kualitas
pembimbingan  dapat  meningkatkan

kualitas belajar siswa. Variasi ini ternyata

dapat memperbaiki kualitas proses
pembelajaran siswa kelas VII.1 SMP
Negeri 4

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD telah meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas
VIII.1 SMP Negeri 4 Palopo. Pembelajaran
kooperatif tipe STAD ini dilakukan dengan
mengganti anggota kelompok setiap
pertemuan dan mengintensifkan pembim-
bingan melalui pemberdayaan anggota
kelompok yang berkemampuan untuk ikut
membimbing.

Penerapan pembelajaran kooperatif
tipa STAD telah meningkatkan aktivitas
siswa baik secara individu maupun
kelompok. Peningkatan aktivitas ini



berdampak pada peningkatan penguasaan
materi, sehingga penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD cukup
efektif untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa di kelas.

Dalam upaya meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar IPA  siswa
melalui penelitian ini disarankan agar para
guru khususnya guru bidang studi IPA
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dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

Dalam menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe STAD hendaknya guru
mengganti anggota kelompok pada setiap
pertemuan dan memberdayakan siswa
yang mampu untuk ikut memberikan
bimbingan pada siswa lain dalam
kelompoknya.
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PENINGKATAN KELANCARAN BERBICARA BAHASA INGGRIS
MELALUI INFORMATION GAP ACTIVITIES

Arif Mustopa, Mudayat, dan Ismukoco*)

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kelancaran berbicara bahasa
Inggris siswa kelas VIl SMP. Subjek penelitian adalah 36 siswa kelas VII-5 SMPN 2 Tanjun-
ganom, Nganjuk. Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan Information Gap Activi-
ties. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes kinerja, kuesioner, pengamatan, dan
jurnal pembelajaran siswa selama dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Infor-

mation Gap Activities yang dilakukan melalui tahapan giving iput,

grouping,

understanding the task, dan performing the task dapat meningkatkan kelancaran

berbicara bahasa Inggris siswa.

Kata kunci: Information Gap Activities, kemampuan berbicara.

Pendahuluan

Dalam pengajaran bahasa Inggris di
sekolah menengah pertama, empat
ketrampilan berbahasa, yaitu mendengar,
berbicara, membaca, dan menulis
merupakan target yang harus dikuasai
oleh siswa hingga pada tataran fungsional.
Dari empat ketrampilan berbahasa
tersebut, ketrampilan berbahasa lisan,
mendengar dan berbicara, mendapatkan
prioritas ketrampilan yang harus segera
mungkin dikuasai. Ini tampak pada
penataan standar kompetensi dan dan
kompetensi dasar pada Standar Isi SMP
yang menempatkan ketrampilan
berbahasa lisanpada prioritas pertama
yang harus segera dikuasai. Pada semester
1 kelas VII, ketrampilan berbahasa lisan
menjadi prioritas.

Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya siswa segera menguasai
ketrampilan berbahasa lisan, dalam hal ini
terutama berbicara sesegera mungkin
sehingga guru dan siswa segera bisa
berkomunikasi di kelas dengan
menggunakan bahasa Inggris. Dengan

demikian bahasa Inggris lekas bisa
digunakan sebagai alat komunikasi dan
medium pengajaran di kelas dan di
sekolah sehari-hari.

Pentingnya ketrampilan berbicara
dalam belajar bahasa asing seperti yang
ditunjukkan oleh Standar Isi juga
digarisbawahi oleh Louma. Menurut
Louma (2004: 1) "speaking skills are an
important part of curriculum in language
teaching”.Sejalan dengan itu, Richards
(1990: 67) menyatakan bahwa  "The
mastery of speaking skill in English is a
priority for many second or foreign
language learners”.

Memahami pentingnya penguasaan
ketrampilan berbicara tersebut, peneliti
yang merupakan guru bahasa Inggris
SMPN 2 Tanjunganom Nganjuk merasa
tidak puas dengan pencapaian
ketrampilan berbicara para siswanya.
Pengamatan peneliti pada salah satu kelas
yang peneliti ajar vyaitu kelas VII-5
menunjukkan bahwa siswa belum mampu
berbicara banyak dan lancar. Hal itu
nampak dari perilaku siswa di dalam kelas

*) Arif Mustopa dan Mudayat adalah guru SMPN 2 Tanjunganom Nganjuk Jawa Timur, Ismukoco adalah
Widyaiswara Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Jawa Timur.
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saat pembelajaran berbicara bahasa
Inggris. Pertama, jika guru bertanya dan
siswa diminta menjawab secara lisan,
siswa cenderung pasif, diam, atau
kalaupun merespon hanya sedikit saja
ekspresi yang dikeluarkan padahal siswa
paham dengan maksud pertanyaan.
Kedua, dalam kerja kelompok, ketika
berdiskusi  siswa hampir total meng-
gunakan bahasa Indonesia. Ketiga, dalam
kegiatan berdialog berpasangan banyak
siswa tidak mampu berbicara lancar
seperti nampak dari banyaknya dan
lamanya jeda dalam proses berinteraksi.
Dalam jeda, siswa biasanya menengok ke
teman-temannya untuk bertanya istilah
bahasa Inggris dari kata-kata yang akan
mereka ucapkan atau bertanya pada guru.
Keempat, kemampuan bicara yang sudah
dikuasai siswa cenderung yang bersifat
hapalan atau mekanis.

Hasil pengamatan peneliti tersebut
didukung oleh hasil tes berbicara yang
menunjukkan hanya 20% dari 36 siswa
berhasil mencapai kriteria ketuntasan
minimal 75, sedangkan 80% yang lain
belum berhasil. Kondisi tersebut juga
sesuai dengan hasil angket yang diberikan
pada siswa. Angket tersebut menanyakan
pendapat para siswa berkenaan dengan
pembelajaran berbicara. Dari 36 siswa,
89,6% siswa menyatakan pembelajaran
berbicara bahasa Inggris sulit dan hanya
10,4 % siswa menyatakan mudah. Selain
itu, siswa juga menyatakan mereka tidak
lancar berbicara bahasa Inggris disebab-
kan oleh kurangnya kosa kata dan tidak
mampu mengucapkan kata-kata bahasa
Inggris dengan benar, dan kurang percaya
diri. Komentar mereka sesuai dengan
pengamatan peneliti.

Dari refleksi peneliti tentang
caranya mengajar dan diskusi dengan
kolega, peneliti menemukan bahwa ada
cara mengajar yang perlu diperbaiki.
Dalam mengajar berbicara  peneliti
biasanya melatih anak dengan teknik
tubian (drill). Teks-teks interaksional
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ditubikan kemudian siswa diberi dialog
untuk dibaca dan dihapalkan. Kemudian
secara random beberapa pasang siswa
diminta untuk maju ke depan kelas. Ketika
ditinjau, teknik ini memang cenderung
membosankan. Keterlibatan siswa secara
sukarela minim. Kegiatan komunikasi yang
dilakukan siswa tidak natural karena siswa
mengucapkan sesuai dengan naskah
(dialog) yang tertulis. Selain itu
kesempatan maju untuk tampil juga hanya
bisa dinikmati segelintir siswa. Siswa yang
maju sering malu-malu karena takut salah
di depan orang banyak.

Gambaran permasalah di atas
sesuai dengan permasalahan dalam
belajar bahasa asing yang dikemukakan
oleh Ur (1996). Permasalahan tersebut
adalah adalah (1) siswa tidak terbiasa
berbicara bahasa Inggris ; (2) tidak ada
yang dikatakan (nothing to say); (3)
partisipasi siswa rendah yaitu siswa yang
berbicara dalam bahasa Inggris hanya
siswa itu-itu saja dan yang lain sedikit,
bahkan tidak sama sekali (low or uneven
participation); dan (4) penggunaan
bahasa ibu yang mendominasi sebagian
besar waktu belajar berbicara bahasa
Inggris (mother-tongue used).

Pembelajaran ketrampilan berbicara
yang berhasil menurut Ur (1966) ditu
jukkan oleh hal-hal berikut: (1) siswa
berbicara banyak dengan lancar, (2)
partisipasi siswa dalam diskusi tinggi dan
diskusi tidak didominasi oleh beberapa
siswa saja, (3) motivasi siswa tinggi yaitu
setiap siswa memiliki keinginan untuk
berbicara sebab mereka mempunyai
sesuatu yang baru untuk disampaikan, dan
(4) tingkatan kesulitan yang diajarkan
sesuai dengan tingkatan belajar siswa.

Peneliti berkeinginan untuk
membuat pembelajaran berbicara seperti
yang dideskripsikan di atas supaya
kemampuan siswa berbicara meningkat.
Untuk mengatasi masalah-masalah yang
telah disebutkan di atas, Ur (1996)
mengusulkan beberapa alternatif langkah



pemecahan. Langkah-langkah alternatif
tersebut adalah, 1) menggunakan kerja
kelompok, (2) mendasarkan kegiatan pada
bahasa yang mudah sesuai tingkatannya,
(3) memilih topik dan tugas yang bisa
merangsang siswa untuk lebih termotivasi
dengan tujuan yang jelas dan mudah
dicapai, (4) instruksi yang diberikan
kepada siswa harus memberi penegasan
bahwa semua siswa mempunyai peran
dalam diskusi dan pembelajaran, (5) dan
mengupayakan siswa tetap berbicara
bahasa Inggris sebisa mungkin dan
diberitahukan jangan takut membuat
kesalahan dalam belajar terutama salah
penggunaan kosa kata.

Berdasarkan uraian Ur (1996) di
atas, untuk meningkatkan kemampuan
berbicara siswa, peneliti menggunakan
IGA atau information gap activities yang
cocok untuk pembelajaran materi teks-
teks transaksional dan interpersonal pada
kelas VII semeter 1. IGA pada dasarnya
adalah  kegiatan belajar  kooperatif
(berpasangan atau berkelompok) untuk

menyelesaikan suatu tugas atau
memecahkan masalah dengan jalan
mencari informasi yang dibutuhkan

( Richards , 2004; Jones dan W.illiams,
2002). Dalam IGA seorang siswa atau
sebuah kelompok mendapatkan, masing-
masing informasi yang berbeda. Kedua
belah pihak harus bernegosiasi dan
menemukan informasi yang dimiliki pihak
lain supaya bisa menyelesaikan tugas atau
memecahkan masalah. Richard (2004)
mengatakan, dalam IGA siswa
berkosentrasi mencari informasi melalui
interaksi dengan siswa lain tanpa harus
takut dengan kesalahan dalam kaidah
bahasanya.

Apakah manfaat IGA? Neu dan Ree-
ser (dalam Raptou, http://letsgetengag
ed.wikispaces.com/) mengatakan bahwa
IGA memberi kesempatan kepada setiap
siswa berbicara bahasa Inggris dan siswa
secara alami akan memproduksi lebih
banyak ujaran. Disamping itu, IGA dapat
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dikembangkan untuk memperbaiki
masalah kosakata, pengucapan, dan
kelancaran berbahasa Inggris siswa.
Penelitian Nurhasanah (2008) menun-
jukkan bahwa IGA dapat meningkatkan
kemampuan  berbicara siswa yang
diajarnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti menetapkan IGA sebagai
tindakan untuk mengatasi masalah
pengajaran berbicara di kelas penulis.
Dengan  demikian  masalah  dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimanakah penerapan IGA dapat
meningkatkan kemampuanberbicara siswa
kelas VII-5 SMPN 2 Tanjunganom,
Nganjuk. Dengan penelitian tindakan yang
merupakan rencana sistimatis untuk
memecahkan masalah  pembelajaran
ketrampilan berbicara ini diharapkan
siswa dapat meningkatkan
kemampuannya berbicara bahasa Inggris.

Metode

Penelitian ini menggunakan rancang
-an penelitian tindakan kelas yang
bertujuan  untuk meningkatkan kelan-
caran berbicara siswa. Kemampuan
berbicara siswa terdiri atas kemampuan
menyampaikan ide, kelancaran, dan
akurasi. Akurasi meliputi akurasi dalam
pengucapan, kosa kata, dan gramatika.
Karena siswa kelas VIl merupakan pemula
dalam belajar bahasa Inggris maka akurasi
gramatika untuk sementara ini tidak
dijadikan fokus karena pada tahapan
pemula atau beginners komunikasi
sebaiknya diarahkan pada makna dan
bukan bentuk.

Penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus.  Setiap  siklus  terdiri  atas
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi.

Data dikumpulkan dengan meng-
gunakan teknik (1) tes kinerja, (2)
kuisioner, dan (3) pengamatan. Tes kinerja
untuk mengukur capaian kemampuan
berbicara siswa, kuesioner untuk
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mengetahui respon siswa terhadap
kegiatan penerapan information gap,
sedangkan pengamatan untuk mengamati
proses pelaksanaan tiap tahap penerapan
IGA di kelas.

Sumber data dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VI-5 SMPN 2
Tanjunganom tahun pelajaran 2009/2010,
berjumlah 36 orang, yang terdiri dari 18
orang putri dan 18 orang putra. Kriteria
keberhasilan tindakan adalah jika 70%
siswa kelas VII-5 mencapai kelancaran
berbicara bahasa Inggris  dengan
ketuntasan minimal yaitu 75. Selain itu,
IGA dianggap berhasil jika semua atau
100% siswa kelas VII-5 merespon positif
proses pembelajaran berbicara bahasa
Inggris.

Data penelitian yang terkumpul
terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif pada penelitian ini dianalisis
dengan langkah-langkah (1) mengidenti-
fikasi informasi, (2) mereduksi dan
mengklasifikasi data, (3) mendeskripsikan
data dan (4) menginterpretasi data. Data
hasil tes kelancaran berbicara bahasa
Inggris dan hasil kuesioner dianalisis
dengan cara ditabulasi, divisualisasikan,
dideskripsikan dan diinterpretasi berda-
sarkan kriteria keberhasilan tindakan.

Penelitian ini menerapkan IGA
(Information Gap Activities ) dengan
bentuk belajar kelompok berpasangan.
IGA diterapkan dengan langkah-langkah
pokok sebagai berikut:  giving input,
grouping, understanding the task dan
performing the task, dan menggunakan
Lembar Kerja Siswa. Pada tahap Giving
input, guru membimbing siswa
mempelajari makna kosa kata baru terkait
tema dan melatih mengucapkannya
dengan benar. Selain kosa kata baru yang
langsung terkait dengan tema, guru juga
melatih siswa menggunakan ungkapan
komunikatif yang akan digunakan dalam
interaksi atau kegiatan komunikasi terkait
dengan tema dengan ucapan yang benar.
Ungkapan komunikatif itu misalnya: /s it
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right? It’s not right; It’s your turn; Now, it’s
my turn; We are done; | don’t understand.
Could you say it again? I’'m Sorry, | don’t
understand. Could you say it again,
please? Pardon! How many kilos of .......
(noun) do you have?

Langkah grouping terdiri atas dua
tahap. Tahap pertama, karena kegiatan
akan dikerjakan secara berpasangan yaitu
A dan B, guru meminta siswa untuk
membentuk pasangan-pasangan (pairs)
dan menentukan siapa yang menjadi A
dan siapa yang menjadi B. Pada tahap
kedua, guru membagi kelas menjadi 4
kelompok besar: kelompok A putri, A
putra, B putri, dan B putra.

Kemudian pada tahap Understand-
ing the Task: guru mendistribusikan lem-
bar kerja yang akan dipakai dalam
kegiatan information gap pada kelompok
besar siswa A dan siswa B. Lembar kerja A
dan B berisi informasi yang berbeda, atau
dengan kata lain ada information gap
( kesenjangan informasi) antara lembar
kerja A dan B. Guru membimbing tiap
kelompok untuk memahami isi Lembar
Kerja tersebut dan memberi bantuan jika
kelompok tidak mampu memecahkan
masalah. Dalam diskusi ini siswa bekerja
sama membuat instruksi dari kesenjangan
informasi yang ada jawaban pada Lembar
Kerja dengan menggunakan kosakata di
kegiatan giving input. Untuk kegiatan
terakhir yaitu Performing the Task, siswa A
bertemu pasangan siswa B dan saling
bertanya dan menjawab untuk melengkapi
tugas yang ada di Lembar Kerja mereka
dengan menggunakan kosa kata dan
ekspresi komunikatif yang telah dipelajari
dalam tahap-tahap sebelumnya. Guru
memantau siswa yang sedang melengkapi
Lembar Kerja dan meminta siswa
mematuhi aturan main. Akhirnya, siswa
saling menunjukkan Lembar Kerja yang
telah  dilengkapi untuk mengetahui
kebenaran informasi yang mereka terima
dan berikan pada pasangannya.

Lembar kerja disesuaikan dengan



materi yang diberikan. Pada siklus 1
lembar kerja materi yang diajarkan
adalah Introduction, imperative, and
shopping list. Pada siklus 2 materi yang
diajarkan adalah suka tidak suka, deskripsi
hewan, dan deskripsi orang. Information
gap diwujudkan  dalam  pasangan-
pasangan lembar kerja berbeda dengan
tema yang sama. Pada tema shopping list
misalnya, siswa A dan B menerima
informasi berbeda tentang benda-benda
yang akan dibeli dan dijual.

Hasil dan Pembahasan

Sebagai langkah awal dalam mer-
encanakan tindakan penelitian, hasil data
awal (preliminary reflection) yang telah
dilakukan sebelum penelitian tindakan
disusun merupakan acuan penting dalam
penelitian ini. Dibandingkan dengan hasil
setelah perbaikan pengajaran dilakukan
sesuai dengan rencana.

Siklus 1

Hasil tes kelancaran berbicara
menunjukkan nilai rata-rata dan persen-
tase jumlah anak yang memperoleh nilai
lebih baik atau sama dengan 75 pada tes
kelancaran berbicara bahasa Inggris pada
tes ke-1, ke-2, dan ke-3 cenderung men-
ingkat. Nilai rata-rata pada tes ke-1 adalah
52, pada tes ke-2 adalah 65 dan pada tes
ke-3 adalah 72. Siswa yang mendapat nilai
sama dengan atau lebih dari 75 pada tes
ke-1 sebanyak 2 anak (5,5%), pada tes ke-
2 sebanyak 8 anak (22,2%), dan pada tes-
ke-3 sebanyak 18 anak (50 %). Deskripsi
itu menunjukkan bahwa nilai hasil tes, rata
-rata hasil tes, dan persentase jumlah anak
yang memperoleh nilai lebih besar atau
sama dengan 75 pada tes kelancaran
berbicara bahasa Inggris pada tes ke-1, ke-
2, dan ke-3 cenderung meningkat.
Beberapa kecenderungan ini  bila
dikaitkan dengan indikator keberhasilan
penelitian yang menyebutkan bahwa 70
% siswa mampu berbicara dalam bahasa
Inggris dengan lancar dan memperoleh
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nilai kelancaran berbicara minimal 75,
maka kecenderungan tersebut masih di
bawah indikator keberhasilan.
Ketidakberhasilan terutama berkaitan
dengan penggunaan kosakata. Beberapa
siswa masih sering berpindah ke bahasa
Indonesia.

Mengenai respon siswa terhadap
IGA, hasil kuesioner menunjukkan 89 %
siswa merasa senang dengan kegiatan
IGA. Sedangkan idealnya adalah 100 %
siswa merasa senang dengan
pembelajaran ini. Data kuesioner itu
menunjukkan respon sangat positif dan
respon positif pada adalah 89 % yang
berarti tinggi. Akan tetapi kecenderungan
itu bila dikaitkan indikator keberhasilan
tindakan yang menyebutkan 100 % siswa
merespon positif terhadap pembelajaran
dengan IGA, maka kecenderungan ini
masih di bawah indikator dan siklus 1
masih perlu tindak lanjut ke siklus 2.

Siklus 1l
Berdasarkan hasil refleksi siklus 1,
maka perlu adanya tindakan lebih lanjut
pada siklus 2. Pelaksanaan tindakan pada
siklus  ini  dilaksanakan selama 6
pertemuan vyaitu dengan rincian 4
pertemuan untuk tindakan perbaikan dan
2 pertemuan untuk mengadakan tes
berbicara Bahasa Inggris. Setiap
pertemuan mempunyai langkah tindakan
sesuai dengan tindakan pada siklus I, dan
yang berbeda adalah pada 2 sub tindakan
di atas yaitu giving input (pelatihan kosa
kata) dan pemberian model sebelum siswa
perfoming the task.
Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa pada tahap giving input, siswa
menghabiskan banyak waktu mencari

makna kata lewat kamus, bahkan
beberapa tidak melakukan. Peneliti
memperbaiki tahap ini dengan

memberikan makna kata melalui contoh
penggunaan kalimat atau dalam bahasa
Indonesia dan menunjukkan contoh
penggunaan kosa kata, serta
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mendemonstrasikan penggunaan ungkap-
an-ungkapan komunikatif yang diajarkan.
Dalam performing the task,
modeling dari guru dikuatkan karena data
pengamatan menunjukkan siswa
cenderung mengambil jalan pintas dengan
menunjukkan lembar kerja yang berbeda
pada lawan mainnya sehingga substansi
information gap menjadi hilang karena
mereka masing bingung cara
melaksanakan kegiatan dengan benar.

Selain itu  monitoring guru lebih
difokuskan pada kelompok  yang
bermasalah.

Hasil tes kelancaran berbicara yang
diadakan 2 kali menunjukkan nilai
terendah pada tes 1 adalah 20 sebanyak 3
anak , tertinggi nilai 95 sebanyak 1 anak
dan rata-rata tes 1 adalah 68.2. Pada tes
ke 2 nilai terendah adalah 64 sebanyak 3
anak, nilai tertinggi 94 sebanyak 4 anak
dan rata-rata test 2 adalah 77.5. Selain
itu, pada kegiatan tabel menunjukkan
siswa yang memperoleh nilai lebih baik
atau sama dengan 75 pada tes 1 sebanyak
20 anak dari 36 anak atau 55.6 %, dan
pada tes 2 sebanyak 28 anak atau 77.8 %.
Deskripsi di atas menunjukkan bahwa nilai
tes kelancaran berbicara bahasa Inggris
dari ke 1 dan ke 2 meningkat. Selain itu
rata-rata nilai tes menunjukkan
peningkatan dari tes 1dan 2. Sedangkan
persentase jumlah anak yang memperoleh
nilai lebih baik atau sama dengan 75 juga
mengalami peningkatan. Beberapa
kecenderungan ini ini bila dikaitkan
dengan indikator keberhasilan penelitian
ini yang menyebutkan bahwa 70% siswa
mampu berbicara dalam bahasa Inggris
dengan lancar dan memperoleh nilai
kelancaran (fluency) berbicara minimal 75,
telah melebihi indikator keberhasilan.
Hasil kuesioner menunjukkan respon
sangat positif: semua siswa atau 100% dari
36 siswa memberikan  respon positif
terhadap IGA. Hal ini berarti semua siswa
merasa senang terhadap pembelajaran
berbicara bahasa Inggris yang
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menggunakan IGA.

Hasil penerapan Information Gap
Activities menunjukkan bahwa penerapan
kegiatan tersebut dapat meningkatkan
kemampuan berbicara siswa. IGA di kelas
peneliti diterapkan melalui empat langkah,
yaitu: giving input, grouping, unders-
tanding the task, performing the task.
Pada giving input, siswa mendapat bekal
kosa kata dan ungkapan komunikatif yang
akan digunakan pada langkah berikutnya.
Pada tahap grouping yang diikuti
understanding the task siswa bekerja
sama memahami tugas vyang akan
dikerjakan pada tahap berikutnya dan
menyiapkan langkah yang harus diambil.
Tahap ini memperkuat kosa kata yang
telah dipelajari pada tahap sebelumnya
sehingga pada tahap performing the task

siswa bisa relatif lancar melakukan
interaksi memberi dan  menerima
informasi.

Signifikansi peran kosakata ini

digarisbawahi oleh Rivers (1981) yang
mengatakan bahwa kosakata adalah
materi yang membangun bahasa sehingga
tanpa kosakata tak ada pesan yang bisa
dikirim atau diterima. Penelitian Karimi
(tahun  penerbitan tidak disebutkan)
menunjukkan bahwa information gap
activities  meningkatkan  penguasaan
kosakata. Dengan memiliki kosakata
kontekstual sesuai tema, siswa bisa saling
berinteraksi dalam kegiatan komunikasi
yang diciptakan oleh information gap.
Kegiatan negosiasi yang menjadi ciri IGA
seperti yang dinyatakan Richards (2001)
bisa berjalan. Hall (1992) mengatakan
bahwa |IGA (atau split information
activities) memberikan kesempatan untuk
berbicara yang bisa  meningkatkan
pengetahuan tentang bahasa dan kontent.
Dengan demikian terdapat lingkaran
positif yang saling menunjang antara
pengembangan kosa kata dengan
kemampuan berbicara yang terjadi karena
penerapan IGA.

Selain itu kerja berpasangan men-



ciptakan banyak kesempatan berlatih
menggunakan bahasa target dibanding
dengan cara konvensional dimana hanya
siswa yang terpilih yang maju ke depan
kelas untuk berunjuk kerja. Ini senada
dengan Kathryn (1990) yang mengatakan
bahwa IGA memberi kesempatan dan
mengurangi dominasi guru berbicara,
kesempatan untuk berinteraksi antar
siswa bernegosiasi,dan menjadikan bahasa
sasaran dapat dipahami.

Untuk membuat retensi kosakata
terjadi, tahap giving input harus dilakukan
dengan baik karena tahap ini diperlukan
bagi keberhasilan tahap-tahap berikutnya.
Selain itu untuk memperjelas perilaku
yang diharapkan dilakukan siswa dalam
tahap performing the task, ternyata
penjelasan guru perlu dilengkapi dengan
modeling / demonstrasi. Selain itu ketika
siswa telah aktif berkegiatan dalam tahap
performing the task, guru harus aktif
memonitor untuk memastikan siswa
melakukan sesuai dengan prosedur
supaya tujuan instruksional bisa
tercapai.Dengan demikian supaya IGA
efektif, tiap tahap kegiatan harus
dilaksanakan dengan baik.

Supaya  berhasil  pembelajaran
membutuhkan respon positif dari siswa.
Pembelajaran akan efektif jika siswa
belajar dengan perasaan tidak tertekan
dan menyenangkan. Dalam IGA, siswa
melakukan kegiatan berpasangan dengan
teman dan menikmati kegiatan tersebut
karena cenderung seperti bermain.
Misalnya, dengan dua gambar yang sedikit
berbeda siswa diminta membandingkan
untuk menemukan perbedaan dari kedua
gambar itu tanpa saling melihat. Dengan
demikian fokus perhatian siswa pada
bagaimana tugas atau permainan bisa
diselesaikan, atau pada makna, bukan
pada bentuk bahasa. Fokus pada
penyelesaian tugas dan bukan pada
bentuk membuat siswa tidak takut salah.
Selain itu dengan tingkat kesulitan telah
dikurangi melalui langkah kedua, yaitu
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grouping. LKS masing-masing sudah
dipahami dalam langkah kedua IGA, dan
kosakata yang  dibutuhkan  sudah
dilatihkan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan pembahasan sebelum-
nya dapat dirumuskan beberapa simpulan
sebagai berikut. Pertama, pembelajaran
dengan menggunakan Information Gap
Activities dapat meningkatkan kelancaran
berbicara siswa. Namun untuk menjadi
kegiatan belajar yang efektif, penerapan
IGA dilakukan melalui tahap giving input,
grouping, understanding the task, dan
performing the task. Setiap tahapanperlu
dilakukan dengan benar karena
berpengaruh terhadap kelancaran tahap
berikutnya. Tahap awal Dbersifat
memberikan bekal bagi tahap berikutnya
Selain itu IGA yang dilakukan dengan
benar dapat meningkatkan minat siswa
dalam pembelajaran berbicara bahasa
Inggris. Peningkatan minat ini terlihat dari
respon positif siswa terhadap
pembelajaran berbicara bahasa Inggris.

Para guru bahasa Inggris disarankan
agar mencoba mengimplementasikan
pembelajaran berbicara bahasa Inggris
dengan menggunakan IGA, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menyenangkan. Dalam penerapannya
guru sebaiknya memperhatikan
pengembangan kosa kata dan ungkapan
komunikatif yang dibutuhkan dalam
kegiatan komunikasi berbasis information
gap dan mengeksplorasi cara-cara yang
efektif untuk mengembangkan kosakata
siswa. Selain itu guru harus senantiasa
aktif memonitor proses siswa
melaksanakan kegiatan supaya bisa
dipastikan siswa melakukan kegiatan
dengan prosedur yang benar.
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PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR
UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA

Rosmawati, Purnama Dewi, dan Yulhefi*)

Abstrak: Berlatar belakang rendahnya minat belajar siswa pada matapelajaran IPS dan
juga anggapan sebagian besar siswa di Indonesia bahwa IPS sebagai pelajaran yang
membosankan. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan tersebut dan
untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa di Sumatera Utara untuk belajar IPS, de-
ngan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. Data dikumpulkan melalui ku-
esioner, observasi dan catatan lapangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
minat siswa untuk belajar IPS dapat ditingkatkan dengan menggunakan sumber daya

yang tersedia di sekitar mereka.

Kata Kunci: IPS, lingkungan, sumber belajar, motivasi siswa.

Pendahuluan

IPS merupakan mata pelajaran yang
dapat mengantarkan peserta didik men-
jawab masalah-masalah mendasar tentang
individu, masyarakat, pranata sosial, prob-
lem sosial, perubahan sosial, dan ke-
hidupan masyarakat berbangsa, dari
waktu ke waktu. IPS mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi
yang berkaitan dengan isu sosial yang
memiliki ruang lingkup yang meliputi
aspek-aspek; 1) manusia, tempat, dan ling-
kungan; 2) sistem sosial dan budaya; 3)
waktu, keberlanjutan, dan perubahan; 4)
perilaku ekonomi dan kesejahteraan. Ada
beberapa faktor yang diduga mempunyai
korelasi positif terhadap peningkatan hasil
belajar IPS, yaitu kurikulum, media, guru
dan proses belajar mengajar.

Pembelajaran merupakan faktor
yang penting untuk menumbuhkan ke-
mampuan siswa dalam menjawab perma-
salahan sosial yang dihadapi dalam ke-
hidupan. Pembelajaran memberi kesem-
patan siswa untuk belajar berinteraksi
dengan guru, siswa lain, dan lingkungan

sosial dalam memecahkan permasalahan
sosial. Pembelajaran IPS akan bermakna
jika siswa belajar keterampilan sosial,
yaitu  mengidentifikasi  permasalahan
sosial yang ada di lingkungannya,
mengklasifikasi, mengorganisasi, menga-
nalisis, dan merumuskan simpulan. Pem-
belajaran yang dapat meningkatkan ket-
erampilan sosial siswa akan terjadi jika
guru dapat menghadirkan sumber-sumber
belajar nyata ke kelas. Pembelajaran den-
gan menggunakan metode ceramah tidak
sesuai untuk digunakan dalam pembela-
jaran IPS karena metode ceramah tidak
melatih keterampilan sosial.

Hasil belajar di SMP Negeri 1 Ang-
kola Barat menunjukkan bahwa dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal 70 hanya 65%
siswa yang tuntas. Dalam pembelajaran
guru hanya menggunakan satu sumber
belajar yaitu buku teks IPS SMP. Kemam-
puan siswa menjawab pertanyaan sangat
rendah, jika guru bertanya kurang dari
10% siswa yang memberikan respons
menjawab pertanyaan guru. Siswa tidak

*) Rosmawati dan Purnama Dewi adalah guru di SMP Negeri 1 Angkola Barat, Sumatera Utara. Yulhefi adalah
Widyaiswara Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Sumatera Utara.
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aktif dalam proses diskusi dan minat
belajarnya rendah.

Pembelajaran IPS yang dilaksanakan
di SMP Negeri Angkola Barat dilakukan
menggunakan metode ceramah dan penu-
gasan. Namun, penugasan yang diberikan
kepada siswa hanya menjawab pertan-
yaan-pertanyaan berpikir tingkat rendah
dan  kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berinteraksi dengan
sumber belajar riil di lingkungannya. Siswa
kurang diberi kesempatan untuk melaku-
kan observasi terhadap sumber belajar
dan mengkaji sumber belajar untuk me-
nemukan konsep-konsep IPS.

Guru sebagai pengelola pembela-
jaran di kelas perlu memperhatikan apa
yang menjadi kebutuhan siswa, agar siswa
antusias serta termotivasi menuangkan
semua ide yang terkait dengan materi
pelajaran IPS. Dengan demikian kegiatan
pembelajaran akan menumbuhkan
kreatifitas yang pada akhirnya dapat me-
ningkatkan hasil belajar siswa. Pembela-
jaran dengan metode ceramah perlu di-
ganti dengan metode pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan riil yang ada di
lingkungan siswa sebagai sumber belajar.
Sumber belajar riil di lingkungan siswa,
misalnya taman sekolah, koperasi sekolah,
kantin sekolah, masyarakat di sekitar seko-
lah. Menurut Hanafi (dalam Karwono,
2007) sumber belajar dapat meningkatkan
produktifitas pendidikan, yaitu dengan
jalan (1) mempercepat laju belajar dan
membantu guru untuk menggunakan
waktu secara lebih baik, (2) mengurangi
beban guru dalam menyajikan informasi,
sehingga dapat lebih banyak membina dan
mengembangkan minat peserta didik.

Belajar adalah suatu aktivitas yang
dilakukan secara sadar untuk men-
dapatkan sejumlah kesan dari bahan yang
telah dipelajari, (Djamarah, Syaiful, dan
Bahri, 1994). Agoes Soejanto (1991),
mengemukakan bahwa belajar adalah
suatu proses perkembangan, artinya oleh
karena secara kodrat jiwa raga anak
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mengalami perkembangan, sedang
perkembangan itu sendiri memerlukan
sesuatu. Sesuatu itu terdapat dalam diri
anak dan alam sekitarnya, maka
perkembangan itu ialah oleh dan untuk
lingkungannya. Dari beberapa pengertian
di atas, maka dapat diambil kesimpulaan
bahwa belajar adalah suatu usaha ke arah
perubahan tingkah laku dari yang belum
pernah  diketahui hingga diketahui
berdasarkan pengalaman-pengalaman
yang diperolehnya.

Sumber belajar adalah segala hal di
luar diri anak didik yang memungkin-
kannya untuk belajar yang dapat berupa
pesan, orang, bahan, alat teknik dan
lingkungan. AECT (Association For Educa-
tion Communication Technology) 1977
menyatakan  “sumber belajar untuk
teknologi pendidikan meliputi semua
sumber (data, orang, barang) yang dapat
digunakan oleh peserta didik baik secara
tepisah maupun dalam bentuk gabungan,
biasanya dalam situasi informal, untuk
memberikan fasilitas belajar”. Sumber
belajar akan dapat digunakan bila sumber
belajar itu tersedia sebelum proses
pembelajaran  berlangsung.  Semakin
banyak sumber belajar yang digunakan
semakin banyak pula keterlibatan indera
siswa dalam penerimaan pesan tersebut
dan akan semakin banyak kesan dan
pengalaman yang di serap oleh siswa.
Secara teoritis pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar mempunyai
berbagai arti penting diantaranya
lingkungan mudah di jangkau, biaya relatif
murah, objek permasalahan dalam
lingkungan beraneka ragam dan menarik
serta tidak pernah habis. Sehubungan
dengan pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar ini, Nasution (1985:125)
menyatakan bahwa pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
cara membawa sumber-sumber dari
masyarakat ke dalam kelas dan dengan



cara membawa siswa ke sumber belajar
yang terdapat di lingkungan.

Minat ialah suatu pemusatan
perhatian yang tidak disengaja yang
terlahir dengan penuh kemauannya dan
yang tergantung dari bakat lingkungan
(Soejanto, Agus: 2009). Dalam belajar
diperlukan suatu pemusatan perhatian
agar apa yang dipelajari dapat dipahami,
sehingga siswa dapat melakukan sesuatu
yang sebelumnya tidak dapat dilakukan,
terjadilah perubahan. Perubahan kelakuan
ini meliputi seluruh pribadi siswa, baik
kognitif, psikomotor maupun afektif.
Untuk meningkatkan minat, maka proses
pembelajaran dapat dilakukan dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan
mengalami apa yang ada di lingkungan
secara kelompok maupun individu.

Dalam proses pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar, diharapkan siswa kelas VIl
SMP Negeri 1 Angkola Barat Tapanuli
Selatan lebih berminat mempelajari IPS.

Metode

Penelitian yang dilakukan ini
merupakan penelitian tindakan kelas.
Peneliti menelaah proses dan hasil

tindakan pembelajaran yang dilakukan
secara sistematis dan terencana. Peneliti
juga terlibat langsung dalam penelitian
mulai awal hingga akhir. Peneliti bertindak
sebagai instrumen utama, karena peneliti
sendiri yang merencanakan, merancang,
melaksanakan, mengumpulkan data dan
menganalisis data, menyimpulkan, serta
melaporkan hasilnya. Dalam penelitian ini
digunakan pendekatan kualitatif. Melalui
pendekatan kualitatif ini, semua fakta baik
lisan maupun tulisan dari sumber yang
diamati dan dokumen karya siswa maupun
hasil belajar lainnya, dideskripsikan apa
adanya vyang kemudian dikaji untuk
menemukan makna dari temuan yang
diperoleh.

Subjek penelitian yang digunakan
adalah siswa kelas VII* dengan jumlah

DBE3: Jurnal PTK Vol Khusus, Februari 2011

siswa 40 orang yang merupakan kelas
unggulan di kelas VII, dimana sewaktu
penerimaan siswa baru semua siswa NEM
tertinggi berada di kelas tersebut. Dari
kemampuan akademik subyek penelitian
ini tergolong relatif homogen, subyek
penelitian ini komposisinya antara putra
dan putri hampir sebanding, jumlah
keseluruhan adalah 40 siswa, terdiri dari

21 putra dan 19 putri.

Proses pembelajaran dengan me-
manfaatkan sumber belajar di lingkungan
siswa memiliki tahapan sebagai berikut.

1) Guru memberikan motivasi dengan
menampilkan sumber belajar riel
kepada siswa dan memberikan aper-
sepsi berupa pertanyaan untuk mer-
angsang siswa mempelajari sumber
belajar

2) Siswa bekerja secara kelompok mem-
pelajarai fenomena sosial, permasala-
han sosial, dan pemecahannya dari
berbagai sumber belajar di lingku-
ngannya

3) Siswa menyusun laporan tentang
fenomena sosial, permasalahan sosial,
dan pemecahannya dalam bentuk ha-
sil karya

4) Siswa mempresentasikan hasil kar-
yanya di kelas untuk mendapatkan
masukan dan tanggapan dari siswa
lain

5) Guru meminta siswa untuk mengem-
bangkan konsep yang telah dipelajari
untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian adalah minat siswa dalam pem-
belajaran IPS, keterlaksanaan pembelajar-
an IPS vyang dicatat dengan lembar
observasi, dan data refleksi siswa untuk
mendukung data utama yang diperoleh
dari catatan refleksi siswa di setiap akhir
pembelajaran. Data minat belajar dikum-
pulkan  menggunakan angket vyang
diberikan siswa pada akhir pembelajaran.
Siswa memberikan pilihan skor (1-5) pada
setiap butir pertanyaan berdasarkan
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interpretasi terhadap butir pertanyaan
tersebut. Skor 1 menunjukkan minat yang
paling rendah, sebalaiknya skor 5
menun-jukkan minat yang paling tinggi.
Skor seluruh butir pertanyaan kemudian
dijumlahkan dan dipersentase.

Data keterlaksanaan pembelajaran
dicatat oleh pengamat melalui observasi
kelas. Perubahan tingkah laku minat
belajar siswa selama proses pembelajaran
sedang berlangsung juga dicatat, seperti
partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran, pengembangan keteram-
pilan peserta didik dalam menggali
informasi dari berbagai sumber, mengolah
informasi/data, memecahkan masalah/
melakukan  penelitian, berkomunikasi
lisan/tertulis (diskusi/presentasi), meng-
ajukan ide/pertanyaan kreatif/berbobot,
menghubungkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari/lingkungan,
mengambil keputusan/menarik simpulan,
dan antusiasme siswa dalam belajar.

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian meningkatkan
minat belajar IPS dengan pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar siswa
kelas tujuh SMPN 1 Angkola Barat
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus
| (materi pokok bahasan /tema kegiatan
ekonomi masyarakat), siklus Il (materi
pokok/tema Tapanuli Selatan menuju
UKM). Setiap siklus melalui tiga tahapan
umum, yaitu tahap awal/pendahuluan,
tahap inti berupa penyiapan instrumen
pengamatan dan pembuatan panduan
wawancara dengan  bantuan  gury,
pelaksanaan observasi dan wawancara,
analisis data dan pelaporan/presentasi,
dan tahap akhir umpan balik dan revisi.

Pembelajaran IPS untuk meningkat-
kan minat belajar dengan pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar ini me-
latih siswa menggunakan keterampilan
mencari informasi antara lain terdiri dari:
1) kemampuan menentukan sumber
informasi; 2) kemampuan menentukan
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fokus informasi; 3) kemampuan menggali
informasi; 4) kemampuan menyeleksi
informasi; 5) kemampuan mengorganisasi
informasi; 6) kemampuan menyajikan/
mengkomunikasikan/ mempresentasikan
laporannya. Jenis aktivitas siswa untuk
mengukur minat siswa selain angket
adalah kemampuan menyusun instrumen
wawancara dan pengamatan, kerjasama
siswa dalam kelompok, yang merupakan
bagian dari keterampilan  mencari
informasi.

Siklus 1

Proses pembelajaran dilaksanakan
dalam 3 kali pertemuan, pertemuan 1
tanggal 28 Desember 2009, pertemuan
kedua tanggal 29 Desember 2009 dan
pertemuan ketiga tanggal 30 Desember
2009. Siklus pertama dengan tema
kegiatan ekonomi masyarakat, siswa
dibagi menjadi enam kelompok dengan
masing-masing kelompok beranggotakan 5
-6 orang menuju ke lingkungan alam
sekolah seperti kebun salak, kebun karet
dan sawah pada pertemuan 1, pertemuan
2 siswa dibawa ke lingkungan ekonomi
seperti kantin sekolah, penjual bakso dan
toko serba ada selanjutnya pertemuan 3

siswa mewawancarai lingkungan
pekerjaan seperti supir angkot, guru dan
tukang  bangunan. Setiap  anggota

kelompok diberikan wacana dan lembar
kerja yang telah disediakan oleh guru

untuk  digunakan  dalam  menggali
informasi dari nara sumber yang ada
dilingkungan sekolah kemudian

didiskusikan di kelompoknya dan hasilnya
dipresentasikan.  Untuk  sampai ke
lingkungan dibutuhkan waktu 5 menit dan
di lingkungan siswa langsung bisa bertemu
dengan sumber belajar yang sudah
dikomunikasikan sebelumnya. Siswa sudah
membuat pertanyaan tetapi guru belum
memeriksa apakah pertanyaan sudah
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan, sehingga ketika sumber
belajar diwawancarai oleh siswa untuk



menggali informasi tidak terarah dalam
memberikan  pertanyaan. Selanjutnya
ketika  presentasi  hasil  penggalian
informasi dimana guru tidak
mengorganisasi  kelas dengan  baik,
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sehingga tidak bisa semua kelompok
memaparkan hasil penggalian informasi
dari sumber belajar dan tidak semua
kelompok dapat memberikan masukan
dan pertanyaan disebabkan guru belum

Hasil Analisis Angket Minat

100.00
s e 00 82.50
o .
g 80.00+ 67.50
£ 60.00
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1=
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Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Gambar 1. Hasil Analisis Angket Minat Siklus 1

Pada pertemuan pertama diperoleh
skor minat belajar siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Angkola Barat dengan
menggunakan lingkungan sebagai sumber
belajar dimana angket yang mencapai >70
adalah  sebanyak 67,50 %, pada
pertemuan kedua terjadi peningkatan
sebesar 7,50 %, sedangkan pada
pertemuan ketiga terjadi lagi peningkatan
sebesar 7,50 %. Dari hasil pengolahan data
angket minat siswa  menunjukkan
peningkatan secara terus menerus dalam
tiga kali pertemuan namun belum
mencapai indikator keberhasilan dimana
minat belajar siswa yang mencapai skor >
70 belum mencapai 85%, oleh sebab itu
peneliti merasa masih perlu melakukan
tindakan pada siklus 2.

Perbaikan  tindakan dilakukan
dengan mendatangkan lingkungan sebagai
sumber belajar ke dalam kelas sehingga
diharapkan pengorganisasian kelas dapat
dilaksanakan dengan maksimal di dalam
rencana pembelajaran siklus 2.

Siklus Il

Pada siklus 2  pembelajaran
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan,
pertemuan 1 tanggal 23 Maret 2010,
pertemuan kedua tanggal 24 Maret 2010
dan pertemuan ketiga tanggal 25 Maret
2010. Siklus kedua dengan tema Tapanuli
Selatan menuju UKM, pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar dimana
sumber belajar yang ada di lingkungan
seperti pengelola home industri buah
salak menjadi makanan ringan, pengurus
koperasi kredit dan polisi yang biasa
berada di sekitar sekolah di datangkan ke
dalam kelas. Kemudian siswa dibagi
menjadi enam kelompok dengan masing-
masing kelompok beranggotakan
5-6 orang. Setiap anggota kelom-
pok diberikan wacana dan lembar kerja
yang telah disediakan oleh guru untuk
digunakan dalam menggali informasi dari
nara sumber yang yang didatangkan ke
dalam kelas kemudian didiskusikan di
kelompoknya dan hasilnya dipresen-
tasikan. Sebelum narasumber masuk
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kedalam kelas guru terlebih dahulu
menugaskan setiap kelompok untuk
membuat pertanyaan sesuai dengan
wacana dan lembar kerja yang ada pada
kelompok mereka, kemudian guru
memeriksa pertanyaan yang ditulis setiap
kelompok  agar pertanyaan yang
digunakan untuk menggali informasi dari
narasumber sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Setiap kelompok diberi
batasan waktu untuk menggali informasi
dari narasumber, begitu juga presentasi
dari hasil diskusi dan ketika kelompok lain
memberikan masukan atau pertanyaan.
Sehingga pengorganisasian waktu dapat
berjalan dengan maksimal dan proses
pembelajaran berjalan sesuai dengan
rencana pembelajaran. Pembagian waktu
untuk penggalian informasi oleh siswa dari
narasumber ternyata masih  belum
maksimal dari aspek pengamatan
pengembangan keterampilan peserta
didik dalam menggali informasi dari
berbagai sumber dimana siswa merasa
waktu yang dibatasi belum mencukupi
untuk memperoleh informasi sebanyak-

peneliti bahwa waktu yang disediakan bagi
narasumber terlalu singkat, narasumber
mengharapkan kedatangan mereka
sebagai nara sumber hendaknya
kwantitasnya ditambah.

Dari hasil refleksi siswa hampir 85%
siswa menanggapi dengan menuliskan
bahwa mereka merasa pembelajaran
sangat menarik dan menyenangkan.
Pengamatan yang dilakukan observer
menunjukkan peningkatan hasil yang baik
dimana aspek yang diamati meliputi
antara lain peserta didik berpartisipasi
secara  aktif dalam  pembelajaran,
pengembangan keterampilan peserta
didik dalam menggali informasi dari
berbagai sumber, mengolah informasi/
data, memecahkan masalah/melakukan
penelitian  berkomunikasi lisan/tertulis
(diskusi/presentasi), mengajukan ide/
pertanyaan kreatif/ berbobot,
menghubungkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari/lingkungan
dan mengambil keputusan/menarik
kesimpulan selanjutnya aspek dimana
peserta didik tampak ceria dan antusias

banyaknya. Begitu juga dengan dalam belajar .
narasumber  menyampaikan kepada
Hasil Analisis Angket Minat
92.00
90.00 - 89.74
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% 88.00
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Gambar 1. Hasil Analisis Angket Minat Siklus 1
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Pada siklus 2 pertemuan pertama
diperoleh scor minat belajar siswa kelas
VIIA SMP Negeri 1 Angkola Barat dengan
menggunakan lingkungan sebagai sumber
belajar dimana angket yang mencapai 370

adalah  sebanyak 82,05 %, pada
pertemuan kedua terjadi peningkatan
sebesar 84,62 %, sedangkan pada

pertemuan ketiga terjadi lagi peningkatan
sebesar 89,74 %. Dari hasil pengolahan
data angket minat siswa siklus 2
menunjukkan peningkatan yang signifikan
sebesar 14,74% dibandingkan dengan
siklus 1.

Hasil angket siklus 1l menunjukkan
peningkatan yang signifikan dari siklus I,
pengamatan oleh observer melalui aspek-
aspek yang diamati menunjukkan hasil
yang baik walaupun masih ada aspek yang
memerlukan perbaikan seperti aspek
penggalian informasi, selanjutnya hasil
refleksi siswa juga menunjukkan hasil yang
baik dimana siswa menuliskan seperti
pembelajaran menarik, menyenangkan,
mendatangkan narasumber lain, dan
sebagainya. Sehingga peneliti merasa
siklus 1l tidak dilanjutkan lagi.

Dalam belajar diperlukan suatu
pemusatan perhatian agar apa yang
dipelajari dapat dipahami, sehingga siswa
dapat melakukan sesuatu yang
sebelumnya tidak dapat dilakukan,
terjadilah perubahan. Perubahan kelakuan
ini meliputi seluruh pribadi siswa, baik
kognitif, psikomotor maupun afektif.
Untuk meningkatkan minat, maka proses
pembelajaran dapat dilakukan dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan
mengalami apa yang ada di lingkungan
secara kelompok.

Semakin banyak sumber belajar
yang digunakan semakin banyak pula
keterlibatan indera siswa dalam
penerimaan pesan tersebut dan akan
semakin banyak kesan dan pengalaman
yang di serap oleh siswa. Nasution
(1985:125) menyatakan bahwa
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
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belajar dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu dengan cara membawa sumber-
sumber dari masyarakat ke atau
lingkungan ke dalam kelas dan dengan
cara membawa siswa ke lingkungan.
Minat ialah suatu pemusatan perhatian
yang tidak disengaja yang terlahir dengan
penuh kemauannya dan yang tergantung
dari bakat lingkungan (Soejanto, Agus:
2009). Dalam belajar diperlukan suatu
pemusatan perhatian agar apa yang
dipelajari dapat dipahami, sehingga siswa
dapat melakukan sesuatu yang
sebelumnya tidak dapat dilakukan,
terjadilah perubahan. Perubahan kelakuan
ini meliputi seluruh pribadi siswa, baik
kognitif, psikomotor maupun afektif.
Untuk meningkatkan minat, maka proses
pembelajaran dapat dilakukan dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan
mengalami apa yang ada di lingkungan
secara kelompok maupun individu.

Berdasarkan gambar 1 dan 2 diatas
terlihat dengan jelas bahwa minat siswa
dalam  pembelajaran mengalami
peningkatan yang signifikan. Minat siswa
dalam menggali informasi dari sumber
belajar dengan memanfaatkan lingkungan
pada siklus pertama hanya mencapai 75%,
pada siklus kedua meningkat menjadi
89%, yang berarti mengalami kenaikan
sebesar 14,74%.

Bila dibandingkan dengan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, yakni
diharapkan dapat meningkat minat
belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar, dimana 85 % siswa
memperoleh score minat belajar [IPS
minimal 70. Dari siklus pertama ke siklus
kedua, maka angka prosentase kenaikan
pada minat siswa tersebut tergolong
sangat signifikan.

Akhirnya dapat ditarik kesimpulan
sementara sebagai jawaban terhadap
permasalahan-permasalahan yang telah
dikemukakan di awal penelitian dan atau
di bagian awal tulisan ini, bahwa
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pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar  terbukti, setidaknya dalam
penelitian ini, dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Dengan demikian tindakan
pada siklus 2 sudah mencapai indikator
keberhasilan maka penelitian ini tidak
memerlukan siklus 3.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian
sebagaimana terurai pada bagian hasil dan
pembahasan, kiranya untuk menandai
akhir dari penulisan laporan ini dapat
ditarik beberapa kesimpulan penting
sebagai jawaban atas masalah-masalah
penelitian yang telah dikemukakan di awal
penelitian/tulisan, sebagai berikut:
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar terbukti bisa meningkatkan minat
belajar siswa kelas vVII* SMP Negeri 1
Sitinjak Tahun Pelajaran 2009/2010 pada
pemahaman konsep mata pelajaran IPS.
Peningkatannya sangat signifikan, dari
75% pada siklus pertama menjadi 89, 74%
pada siklus kedua, yang berarti minat
belajar siswa mengalami kenaikan sebesar
14,74%.

Mengupayakan sedapat mungkin
memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar untuk membangkitkan
minat belajar siswa, serta untuk
memberikan pengalaman belajar yang

Daftar Rujukan

berharga bagi siswa, dengan cara
menghadapkan siswa pada permasalahan-
permasalahan hidup nyata yang terjadi di
sekeliling siswa, dan dengan memberikan
tantangan kepada siswa untuk turut serta
ambil bagian dalam upaya pemecahan
masalah-masalah hidup tersebut, yang
bukan tidak mungkin menyangkut masalah
hidup siswa sendiri. Sehingga dengan
begitu, siswa akan merasakan keber-
maknaan dari apa yang sedang dipelajari,
dan belajar benar-benar dirasakan sebagai
sesuatu yang menyenangkan (Learning is
fun), tidak sebaliknya sebagai sesuatu
yang menjemukan dan memuakkan.
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar sepertinya sangat cocok bagi
bidang studi IPS lainnya, karena materi-
materi pokok pembelajarannya kebanyak-
an berupa pemahaman konsep. Kepala
sekolah sebagai manajer dan Top
Leader di suatu lembaga sekolah, dengan
jiwa kepemimpinannya hendaknya bisa
mendorong, merangsang, dan mencip-
takan suasana yang kondusif, paling tidak
mau berupaya untuk memfasilitasi para
guru bawahanya yang berinisiatif untuk
mengembangkan kreativitas dan profe-
sionalismenya sebagai guru. Sehingga
dengan begitu, pembelajaran di sekolah
bisa dilaksanakan dengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar.

AECT. (1977). Selecting Media for Learning. Washington DC: Assocation for Education

Communication and Technology.

Depdiknas. (2006). Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun
2006 Standar Kompetensi Mata Pelajaran IPS SMP/MTs. Jakarta: Depdiknas

Karwono. (2010). Seni Tentang Pemanfaatan Sumber Belajar, tanggal 13 November 2007

di Metro.

Soejanto, Agus. (1991). Bimbingan Belajar Ke Arah Yang Sukses. Jakarta: Rineke Cipta.

Djamarah, Syaifull, Bahri. (1994). Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya: Usaha

Nasional.

56



PENGEMBANGAN KEMAMPUAN SISWA MENGKONSTRUKSI
KONSEP IPS MELALUI PEMBELAJARAN INQUIRI

Tirto Adi, Marsiti, dan Oksiana Jatiningsih*)

Abstrak: Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk meningkatkan kemam-
puan siswa dalam mengkonstruksi konsep dalam pembelajaran IPS. Subyek dari penelitian
ini adalah 39 siswa di kelas 9F aSMPN1Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia. Peneliti berusaha
meningkatkan kemampuan siswa dengan strategi pembelajaran inkuiri, sehingga siswa
terlibat secara langsung dalam pembelajaran dan dapat mencari jawaban seacra mandiri.
Data dikumpulkan melalui observasi, tes, portofolio dan kuesioner. Hasil menunjukkan
bahwa pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bertanya un-
tuk mengumpulkan, mengklasifikasi, mengeliminasi dan menggunakan data untuk menje-

laskan suatu konsep.

Kata kunci: IPS, konstruksi konsep, pembelajaran inkuiri.

Pendahuluan

Sebagian besar siswa mempersepsi
mata pelajaran IPS (llmu Pengetahuan
Sosial) sebagai mata pelajaran hafalan.
Rutinitas aktivitas belajar dilakukan dengan
membaca buku dan menghafalkan konsep-
konsep dan fakta yang ada. Sebagian besar
sumber belajar adalah buku teks. Dalam
konteks pembelajaran seperti ini, siswa
cenderung pasif, informasi telah tersedia
dan diinformasikan guru. Karena itu proses
pembelajaran menjadi kurang bermakna,
dan tidak mengembangkan kemampuan
siswa untuk mengkonstruksi sendiri konsep-
konsep IPS.

Metode ceramah dalam pembela-
jaran IPS tidak memberi peluang siswa un-
tuk terlibat aktif dalam proses pembela-
jaran. Bentuk keterlibatan dalam pembela-
jaran biasanya menjawab pertanyaan ting-
kat rendah atau mengerjakan LKS (Lembar
Kerja Siswa) yang kurang menantang.
Kondisi ini tidak sesuai dengan hakekat
pembelajaran IPS yang bertujuan: siswa
mengenal konsep-konsep yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya, memiliki kemampuan dasar

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, kemampuan ber-inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial. Berdasarkan refleksi awal,
fenomena ini disebabkan oleh: guru hanya
menuntut siswa menghafal beberapa fakta,
konsep, prosedur, dan prinsip; proses
pembelajaran berpusat pada guru (teacher
centered), sumber belajar berpusat pada
buku teks, dan siswa kurang terlibat aktif
dalam pembelajaran.

Alternatif yang dipilih adalah men-
gubah strategi pembelajaran dari ceramah
menjadi strategi inkuiri. Pembelajaran
inkuiri melibatkan siswa dalam aktivitas
penelitian dan penemuan dengan proses
untuk mendapatkan informasi berdasarkan
masalah dan penyelesaiannya dalam aktivi-
tas pengajaran dan pembelajaran (Carin dan
Sund, 1971). Strategi pembelajaran inkuiri
adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir kri-
tis dan analitis untuk mencari dan menemu-
kan sendiri jawaban dari masalah yang
ditanyakan (Wina, 2008). Melalui kegiatan
ini siswa akan terlibat secara mental dan
intelektual dalam pemrosesan informasi

*) Tirto Adi dan Marsiti adalah Guru IPS SMPN 1 Tarik, Sidoarjo, Jawa Timur. Oksiana Jatiningsih adalah
Dosen Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Surabaya.
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agar diperoleh pemahaman vyang ber-
makna. Pembelajaran inkuiri berfokus
pada aktivitas siswa mempelajari pengeta-
huan secara dinamis, kooperatif, dan
proses yang terakumulasi. Dengan pembe-
lajaran inkuiri, siswa terus-menerus,
berkelanjutan mengumpulkan informasi
dan memanfaatkannya untuk menjawab
suatu masalah dalam rangka mengon-
struksi konsep. Pengalaman melihat dunia
nyata di masyarakat akan membantu
siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir secara sistematis, logis, kritis
dalam rangka memahami konsep.
Kegiatan siswa dalam mengkonstruksi
konsep mencakup aktivitas merumuskan
"hipotesis” pengertian konsep, mengaju-
kan pertanyaan, mengumpulkan data,
menglasifikasikan data, mengeliminasi
data, mengaitkan data untuk mendefinisi-
kan konsep. Pada tahapan anak mengon-
struksi pengetahuannya, guru dapat mem-
berikan bantuan sesuai dengan kebutuhan
anak (scaffolding).

Pembelajaran inkuiri berkaitan de-
ngan pengembangan kapasitas siswa un-
tuk melakukan inkuiri dan merefleksi-
kannya pada hakikat kehidupan sosial,
khususnya terkait dengan kehidupannya
sendiri dan arah perubahan masyarakat-
nya (Joice dan Weil, 1980). Dalam pembe-
lajaran inkuiri siswa aktif menciptakan
struktur-struktur kognitif dalam interak-
sinya dengan lingkungan. Belajar lebih
diarahkan pada experiment learning yaitu
merupakan adaptasi kemanusiaan ber-
dasarkan pengalaman konkret siswa pada
berbagai konteks kehidupan, yang ke-
mudian dikontemplasikan dan dijadikan
ide dalam pengembangan konsep baru.

Carin dan Sund (1971) mendefinisi-
kan inkuiri sebagai pembelajaran yang
melibatkan aktivitas penelitian dan pene-
muan yang berkaitan dengan proses untuk
mendapatkan informasi berdasarkan ma-
salah dan penyelesaiannya dalam aktivitas
pengajaran dan pembelajaran. Proses
pembelajaran inkuiri dilakukan melalui

58

tahap merumuskan masalah, mengem-
bangkan hipotesis, menguji jawaban ten-
tatif, menarik simpulan, dan menerapkan
simpulan. Pada tahap merumuskan ma-
salah, kemampuan yang dituntut: (a) kesa-
daran terhadap masalah; (b) melihat
pentingnya masalah; dan (c) merumuskan
masalah. Kemampuan yang dituntut pada
tahap mengembangkan hipotesis: (a)
menguji dan menggolongkan data yang
dapat diperoleh; (b) melihat dan merumus
-kan hubungan yang ada secara logis; dan
(c) merumuskan hipotesis. Pada tahap
menguji jawaban tentatif, kemampuan
yang dituntut: (a) merakit peristiwa, terdiri
atas: mengidentifikasi peristiwa yang dibu-
tuhkan, mengumpulkan data, dan menge-
valuasi data; (b) menyusun data, terdiri
atas: mentranslasikan data, menginterpre-
tasikan data dan mengklasifikasikan data;
(c) analisis data, terdiri atas: melihat
hubungan, mencatat persamaan dan per-
bedaan, dan mengidentifikasikan trend,
sekuensi, dan keteraturan. Pada tahap
menarik kesimpulan, kemampuan yang
dituntut: (a) mencari pola dan makna
hubungan; dan (b) merumuskan kesimpu-
lan. Pada tahap akhir, ketika menerapkan
kesimpulan dan generalisasi, siswa ditun-
tut untuk mampu berpikir logis-empiris.
Strategi pembelajaran IPS yang me-
nekankan pada pengembangan kemam-
puan berpikir adalah strategi inkuiri sosial.
Strategi ini mengembangkan kemampuan
siswa untuk menemukan dan merefleksi-
kan sifat-sifat kehidupan sosial, terutama
untuk melatih siswa agar hidup mandiri
dalam masyarakatnya (Joyce dalam Wina,
2008). Ada tiga karakteristik inkuiri sosial,
yaitu: (1) aspek (masalah) sosial dalam
kelas yang dapat mendorong terciptanya
diskusi kelas merupakan hal yang secara
khusus penting. (2) rumusan hipotesis se-
bagai fokus inkuiri. (3) penggunaan fakta
sebagai bukti atau untuk pengujian hipote-
sis (Joyce dan Weil, 1980). Pengalaman
nyata atau fakta membantu siswa mema-
hami konsep yang dipelajarinya secara



nyata, mendalam, bermakna, dan menum-
buhkan pengetahuan yang tidak mudah
dilupakan (long term memory).

Indikator keberhasilan penelitian
yang pertama adalah, kemampuan siswa
mengkonstruksi konsep dengan tanpa
menghafal naskah berdasarkan buku teks
dan tanpa bantuan guru. Analisis terhadap
kemampuan ini dilakukan secara kualitatif,
dengan mencermati beberapa indikator
perilaku  memahami konsep yakni
kemampuan: (1) mengumpulkan informasi
yang relevan untuk memahami konsep
sesuai dengan KD yang dipelajari, (2)
mengklasifikasikan informasi yang
diperolehnya, (3) mengeliminasi informasi
yang tidak penting, (4) menyimpulkan.

Indikator perilaku siswa dalam
mengonstruksi konsep adalah : (1)
merumuskan “hipotesis” konsep; (2)

menyusun pertanyaan untuk mengumpul-
kan data; (3) mengklasifikasikan data
(menata fakta); (4) mengeliminasi
informasi yang tidak relevan/tidak
penting; (5) menunjukkan keterkaitan data
untuk mendeskripsikan suatu konsep
(menyimpulkan pola).

Indikator keberhasilan kedua adalah
terlaksananya inkuiri yang diharapkan
siswa dapat menguatkan konsep yang te-
lah dipelajari. Proses inkuiri dilakukan me-
lalui tahap: merumuskan masalah,
mengembangkan hipotesis, menguji jawa-
ban tentatif (mengumpulkan data dan
analisis), dan menarik simpulan. Pada
tahap merumuskan masalah, kemampuan
yang dituntut siswa dapat: (a) mengidenti-
fikasi masalah; (b) memilih masalah yang
paling penting untuk dikaji; (c) meru-
muskan masalah. Kemampuan pada tahap
mengembangkan hipotesis siswa dapat:
(a) menguji dan menggolongkan data yang
diperoleh; (b) melihat dan merumuskan
hubungan secara logis; dan (c) meru-
muskan hipotesis. Tahap menguji jawaban
tentatif, kemampuan yang dituntut siswa
dapat: (a) merakit peristiwa, terdiri atas:
mengidentifikasi peristiwa yang dibu-
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tuhkan, mengumpulkan data, menge-
valuasi data; (b) menyusun data, terdiri
atas: mentranslasikan data, menglasifikasi-
kan data, menginterpretasikan data; (c)
menganalisis data, terdiri atas: melihat
hubungan, mencatat persamaan dan per-
bedaan, dan mengidentifikasikan ke-
cenderungan, sekuensi, dan keteraturan.
Pada tahap menarik kesimpulan, kemam-
puan yang dituntut, siswa dapat: (a) men-
cari pola dan makna hubungan; dan (b)
merumuskan kesimpulan.

Metode

Penelitian dilakukan di SMP Negeri
1 Tarik Sidoarjo. Subjek penelitian adalah
siswa kelas IX F dengan jumlah siswa (39
siswa), terdiri atas 18 siswa laki-laki dan 21
siswa perempuan. Peneliti secara bertim
berpartisipasi langsung dalam penelitian
mulai dari awal hingga akhir. Peneliti ber-
tindak sebagai instrumen utama dengan
berkolaborasi dengan dosen Unesa.

Data yang dikumpulkan dalam
kegiatan penelitian ini mencakup data
situasi sosial pembelajaran yang menca-
kup aktivitas guru dan siswa, respon siswa
terhadap aktivitas belajar yang dijalani,
dan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa
dijabarkan lebih lanjut terkait dengan ke-
mampuan siswa dalam mengonstruksi
konsep, kemampuan ber-inkuiri, dan skor
hasil belajar (penguasaan konsep) siswa.
Kegiatan pengumpulan data dilakukan
selama proses pembelajaran berdasarkan
hasil kerja siswa. Data aktivitas guru dan
siswa diperoleh dengan observasi yang
dilakukan oleh pengamat. Respon siswa
terhadap pembelajaran dikumpulkan
menggunakan jurnal belajar dan angket.
Data hasil belajar siswa yang berupa ke-
mampuan mengonstruksi konsep dan ke-
mampuan ber-inkuiri diperoleh melalui
portofolio. Hasil belajar penguasaan kon-
sep siswa diperoleh melalui tes pada akhir
setiap siklus penelitian.

Penelitian ini dilakukan sebanyak
dua siklus dengan menggunakan strategi
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pembelajaran inkuiri. Tiap siklus dilaksana-
kan dalam empat kali pertemuan (@
pertemuan: 2 X 40 menit). Langkah-
langkah pembelajaran inkuiri pada siklus 1
adalah: 1) guru mengemukakan tujuan
pembelajaran, 2) siswa berkelompok (6-7
siswa) dan mengamati gambar, 3) siswa
menjawab pertanyaan penuntun dari
guru, 4) siswa mengerjakan LK (Lembar
Kerja), 5) siswa mengajukan hipotesis
“pengertian konsep”, 6) siswa merencana-
kan dan melakukan penelitian sederhana
di lingkungan sekitar, 7) siswa menyusun
dan mempresentasikan laporan, 8) siswa
berdiskusi, 9) siswa menyusun portofolio,
10) siswa mengerjakan ulangan harian di
akhir siklus. Setelah selesai pelaksanaan
pembelajaran siklus 1, dilakukan refleksi
dilanjutkan kegiatan pembelajaran siklus
2. Langkah-langkah pembelajaran inkuiri
pada siklus 2 adalah: 1) guru mengemu-
kakan tujuan pembelajaran, 2) siswa
berkelompok (4-5 siswa) mengamati gam-
bar, 3) siswa mengajukan dan menjawab
pertanyaan, 4) siswa mengerjakan LK, 5)
siswa mengajukan hipotesis “pengertian
konsep”, 6) siswa merencanakan dan me-
lakukan penelitian sederhana, 7) siswa
menyusun dan mempresentasikan lapo-
ran, 8) siswa berdiskusi, 9) siswa mem-
buka buku untuk konfirmasi, 10) siswa
menyusun portofolio, 10) siswa mengerja-
kan ulangan harian di akhir siklus.

Data penelitian yang terkumpul
dianalisis menggunakan teknik analisis
data kualitatif model alir (flow model)
Miles dan Huberman (1992: 18) yang meli-
puti tiga tahap kegiatan: (1) mereduksi
data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan
simpulan dan verifikasi. Dalam praksisnya,
data situasi pembelajaran dan aktivitas
siswa dianalisis secara deskriptif-kualitatif.
Data kemampuan siswa mengonstruksi
konsep, kemampuan ber-inkuiri, hasil be-
lajar (penguasaan konsep), dan respon
siswa terhadap pembelajaran inkuiri
dianalisis secara deskriptif-kuantitatif se-
derhana menggunakan teknik persentase
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dan dipertajam dengan uraian secara
kualitatif.

Siswa dinyatakan berhasil (tuntas)
dalam pembelajaran jika mereka menda-
patkan skor minimum 70 pada masing-
masing kemampuan mengonstruksi kon-
sep, kemampuan ber-inkuiri, dan kemam-
puan penguasaan konsep. Dalam konteks
kelas, proses pembelajaran dinyatakan
berhasil jika 65% siswa telah memperoleh
skor 70.

Hasil dan Pembahasan
Siklus |

Secara umum dapat dikemukakan
bahwa siswa memberikan respon yang
positif terhadap kegiatan pembelajaran
inquiri yang diikuti. Sebesar 97% siswa
merasa bahwa pembelajaran lebih
menarik, menyenangkan, dan tidak mem-
bosankan, namun 2% siswa mengemu-
kakan hal yang sebaliknya. Berdasarkan
pengamatan guru diketahui bahwa 2%
siswa yang terkategorikan sebagai siswa
yang “kurang pandai” di kelas. Dalam
proses pembelajaran, mereka cenderung
kurang terlibat secara aktif, maka proses
pembelajaran berikutnya siswa ini akan
mendapatkan perhatian lebih baik dari
guru. Siswa merasa senang belajar
mengembangkan kemampuan berpikirnya
berdasarkan pengetahuan dan pengala-
mannya melalui pembelajaran inkuiri.

Dua aktivitas utama yang dilakukan
siswa dalam kegiatan pembelajaran
adalah mengonstruksi konsep dan melaku-
kan kegiatan inkuiri. Kegiatan mengon-
struksi konsep pada tahap awal untuk me-
letakkan landasan pemahaman siswa ten-
tang konsep sosial yang akan dipelajari
lebih lanjut melalui kegiatan inkuiri.
Kegiatan siswa dalam mengonstruksi kon-
sep mencakup aktivitas merumuskan
“hipotesis” pengertian konsep, mengaju-
kan pertanyaan, mengajukan pertanyaan
untuk mengumpulkan data, mengklasifika-
sikan data, mengeliminasi data, mengait-
kan data untuk mendefinisikan konsep.



Pada kegiatan pembelajaran siklus I,
sebagian besar kemampuan siswa pada
semua aspek aktivitas mengonstruksi kon-
sep hasilnya kurang baik. Hal paling lemah
pada siswa dalam mengonstruksi konsep
adalah kemampuan mengaitkan data un-
tuk mendefinisikan konsep. Sebanyak 71%
siswa, kurang baik dalam mengaitkan data
untuk mendefinisikan konsep. Hal ini kon-
sisten dengan data yang ada bahwa siswa
masih tampak “berkeinginan” membuka
buku dan tidak memperhatikan data yang
mereka kumpulkan.

Lebih dari 50% siswa kurang baik
dalam merumuskan hipotesis pengertian
konsep dan mengajukan pertanyaan untuk
mengumpulkan data, dan hampir 50%
siswa kurang baik dalam menglasifikasikan
dan mengeliminasi data. Sebagian kecil
siswa (36%) dapat merumuskan
“hipotesis” pengertian konsep berdasar-
kan pengalaman dan pengetahuannya
dengan baik, namun tidak konsisten den-
gan itu, kemampuan siswa untuk mengait-
kan data dalam mendefiniskan konsep
dengan baik hanya dimiliki oleh 13%. Ren-
dahnya kemampuan ini menunjukkan
siswa masih belum terbiasa memanfaat-
kan informasi dalam alur berpikir logis
dalam mengonstruksi konsep. Mengkon-
struksi sendiri suatu konsep berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman belajarnya
memerlukan  perubahan pola pikir,
“keberanian”, dan pembiasaan. Semakin
terbiasa seseorang melakukannya, akan
semakin mudah untuk berpikir dan mela-
kukan aktivitas tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh
dari tes akhir siklus pembelajaran
diperoleh skor kemampuan siswa dalam
mengonstruksi konsep. Rata-rata skor
yang diperoleh siswa dalam mengon-
struksi konsep adalah 69.87. Angka ini
hampir mendekati kriteria ketuntasan
yang ditentukan yaitu 70, namun rentang
skor yang dicapai oleh siswa dalam ke-
mampuan ini sangat besar (range = 50).
Skor tertinggi yang dapat dicapai siswa
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adalah 92, sedangkan skor terendah yang
dicapai siswa adalah 42. Terdapat 13%
siswa yang mencapai skor tertinggi ini.
Sementara itu, sekitar 2,56% siswa berada
pada skor terendah. Ada 17 siswa
(43.59%) vyang tuntas dan sebanyak
56.41% siswa belum tuntas. Data ini rele-
van dengan data kemampuan siswa
mengkonstruksi konsep, umumnya masih
berada pada kategori kurang baik. Aktivi-
tas siswa yang menjadi cermatan dalam
penelitian adalah kegiatan inkuiri. yang
mencakup perumusan masalah, peru-
musan hipotesis, pengumpulan data,
menganalisis data, dan menyimpulkan.
Berdasar data vyang diperoleh
bahwa semua komponen kegiatan inkuiri
dapat dilakukan oleh sebagian besar
siswa, kecuali kegiatan merumuskan hi-
potesis. Lebih dari 50% siswa telah mampu
merumuskan masalah dan mengumpulkan
data, menganalisis, bahkan lebih dari 70%
siswa telah dapat menyimpulkan, namun
hanya 26% siswa yang dapat merumuskan
hipotesis. Artinya, sedikit siswa dapat me-

manfaatkan pengalaman, pengetahuan,
penjelasan/informasi, kebijakan, solusi
dalam suatu fenomena untuk

“memprediksi” atau “menduga” jawaban
atas suatu problem yang dirumuskannya.
Berdasarkan data inkuiri diketahui
bahwa rata-rata kelas dalam kegiatan ini
adalah 75.72. Sebanyak delapan siswa
(20,5%) memiliki nilai 79. Skor tertinggi
yang dicapai siswa adalah 85 yang dicapai
oleh 3.56% siswa dan skor yang terendah
70 yang dicapai oleh 15.38% siswa. De-
ngan kriteria ketuntasan individual yang
ditentukan yaitu 70, berarti seluruh siswa
telah tuntas dalam kegiatan inkuiri pada
pembelajaran ini. Ketuntasan ini konsisten
dengan kemampuan inkuiri yang dimiliki
oleh sebagian besar siswa, kecuali kemam-
puan merumuskan hipotesis yang baru
dimiliki oleh sepuluh siswa (26%).
Berdasarkan kriteria bahwa ketun-
tasan kelas dicapai jika 65% siswa mem-
peroleh skor 70, maka dapat dikemukakan
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bahwa kelas belum tuntas belajar pada
kemampuan mengkonstruksi konsep yang
masih dicapai oleh 56,41% siswa.

Siklus Il

Semua siswa mengatakan bahwa
pembelajaran yang diterapkan menye-
nangkan. Sebesar 97,44% siswa merasa
bahwa belajar IPS menjadi lebih mudah
dan menarik. Secara umum siswa menik-
mati pembelajaran yang terjadi. Penga-
kuan siswa berdasarkan jurnal refleksi,
diantaranya siswa dapat mempelajari IPS
meskipun tidak membuka buku, belajar
IPS dapat dilakukan dengan menggunakan
sumber belajar masyarakat dan pengala-
man serta pengetahuannya sendiri. Pem-
belajaran membuat siswa menjadi lebih
mudah memahami konsep, lebih mema-
hami masalah dan cara penyelesaian ma-
salah di masyarakat.

Siswa gembira melihat definisi suatu
konsep yang dirumuskannya sendiri yang
ternyata hampir sama dengan definisi
yang tertulis di buku. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan terhadap aktivi-
tas belajar siswa saat mencocokkan kon-
sep yang dirumuskannya dengan buku,
siswa lebih memiliki rasa kepercayaan diri
dalam mengkonstruksi konsep.

Aktivitas siswa mengkonstruksi kon-
sep dan kegiatan inkuiri mengalami
perkembangan. Berdasarkan portofolio
dan hasil tes pada siklus Il, kemampuan
siswa pada semua aspek aktivitas mengon-
struksi konsep berada pada level baik. Se-
besar 62%, siswa sudah baik merumuskan
hipotesis, pengertian konsep dan menga-
jukan pertanyaan untuk mengumpulkan
data; sebesar 85% siswa telah mampu
dalam menglasifikasikan dan mengelimi-
nasi data, dan masih 41% siswa kurang
baik dalam mengaitkan data untuk
mendefinisikan konsep, tetapi sudah 46%
diantara siswa telah dapat mengaitkan
data dalam mendefinisikan konsep. Sebe-
sar 62% siswa dapat merumuskan
“hipotesis” pengertian konsep berdasar-
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kan pengalaman dan pengetahuannya,
sedang kemampuan siswa untuk mengait-
kan data untuk mendefiniskan konsep di-
miliki oleh 46% siswa. Ini mengindikasikan
bahwa siswa telah memiliki kemampuan
dalam menghubungkan data dengan de-
finisi suatu konsep. Sementara itu, 40%
siswa belum memiliki kemampuan
menglasifikasikan dan mengeliminasi data.
Kondisi ini sangat dimungkinkan terjadi
karena siswa belum terbiasa merumuskan
sendiri pemahamannya terhadap suatu
konsep, karena siswa telah begitu lama
terbiasa belajar untuk menghafalkan ma-
teri.

Rata-rata skor yang diperoleh siswa
dalam mengkonstruksi konsep adalah
77,67. Angka ini telah mencapai kriteria
ketuntasan yang ditentukan, dan rentang
skor yang dicapai oleh siswa dalam ke-
mampuan ini sangat bervariasi. Skor
tertinggi yang dicapai siswa adalah 97.
Terdapat sekitar 4,12% siswa yang menca-
pai skor tertinggi. Sementara itu, sekitar
2,56% siswa berada pada skor terendah
yaitu 50. Rerata skor yang diperoleh siswa
dalam mengkonstruksi konsep adalah
77,67. Berdasarkan portofolio pekerjaan
siswa dapat diungkapkan bahwa mereka
telah berani menggunakan istilahnya
sendiri untuk menggambarkan suatu
keadaan, tidak seperti yang tertulis di
buku. Range antara skor tertinggi dan ter-
endah yang dicapai siswa semakin kecil
jika dibandingkan dengan hasil tersebut
pada siklus I. Skor tertinggi yang dicapai
siswa pada siklus 2 adalah 97 dan skor ter-
endah adalah 50. Modus skor siswa dalam
mengonstruksi konsep adalah 80. Kriteria
ketuntasan yang ditentukan adalah 70.
Dengan kriteria ini, dapat dikemukakan
bahwa jumlah siswa tidak tuntas adalah 9
(23.08%) dan yang tuntas 30 siswa
(76,92%).

Siswa diharapkan dapat menkgon-
struksi konsep melalui kegiatan inkuiri.
Kegiatan ini terdiri atas berbagai aktivitas
yang mencakup perumusan masalah, pe-



rumusan hipotesis, pengumpulan data,
menganalisis data, dan menyimpulkan
sebagaimana yang dilakukan pada siklus I.
Hal yang berbeda yang dilakukan pada
siklus ini adalah topik inkuiri yang dilaku-
kan siswa. Pada siklus | setiap kelompok
memiliki topiknya sendiri, pada siklus 2
ada dua topik yang dikaji dan masing-
masing topik dikaji oleh 4 kelompok.
Meskipun topik yang dipilih sama, namun
setiap kelompok memiliki keleluasaan un-
tuk memilih objek penelitiannya masing-
masing. Melalui temuan yang diperoleh,
siswa dapat membandingkan temuan
penelitiannya dengan temuan kelompok
lain.

Kegiatan belajar dari teman atau
kelompok lain pada siklus 2 semakin tam-
pak. Temuan penelitian yang beragam
pada topik yang sama mengundang keter-
tarikan siswa. Dari kunjung karya setelah
siswa memajangkan laporan peneli-
tiannya, siswa lebih mendapatkan data
yang beragam dan mendalam tentang
topik penelitiannya. Proses tukar penda-
pat dan diskusi menjadi semakin ber-
makna dan mendalam. Temuan ini relevan
dengan semakin kuatnya keyakinan siswa
bahwa mereka dapat belajar IPS tanpa
melalui membaca dan menghafal buku
teks, sebagaimana yang dikemukakan
siswa dalam jurnal belajarnya.

Berdasarkan temuan data yang ada,
diketahui bahwa sebagian besar (> 50%)
siswa memiliki kemampuan inkuiri yang
baik. Kemampuan paling rendah (51%)
yang dimiliki siswa dalam kegiatan inkuiri
adalah merumuskan hipotesis. Kemam-
puan merumuskan hipotesis dengan baik
dilakukan oleh 51% siswa. Sementara itu
kemampuan inkuiri dalam kategori baik
paling banyak dilakukan siswa adalah
menyimpulkan (72%). Pengembangan ke-
mampuan inkuiri ini terkait dengan ke-
mampuan berpikir logis, sistematis, dan
analisis-sintesis.

Rata-rata skor yang diperoleh siswa
adalah 78,23. Kriteria ketuntasan siswa
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dalam mengkonstruksi konsep adalah skor
70. Sesuai dengan kriteria tersebut, 100%
siswa dinyatakan tuntas. Skor tertinggi
yang dicapai siswa adalah 90 dan skor
minimal 70. Batas-batas skor tertinggi dan
terendah ini lebih tinggi daripada skor-
skor yang dicapai sebelumnya, sehingga
dapat dikemukakan bahwa kemampuan
siswa dalam kegiatan inkuiri meningkat.

Situasi sosial pembelajaran pada
mulanya siswa memiliki kebiasaan dan
keinginan untuk membuka buku teks san-
gat tinggi, tetapi setelah pembelajaran
pertama, kedua berlangsung siswa tidak
lagi tergantung pada buku teks. Siswa
akhirnya berpendapat bahwa belajar IPS
ternyata tidak selalu menggunakan sum-
ber buku teks. Hasil ini diharapkan dapat
menumbuhkan kebiasaan dan kesadaran
baru siswa bahwa belajar IPS tidak dilaku-
kan dengan cara menghafal konsep-
konsep. Dengan menggunakan pengeta-
huan dan pengalamannya serta sumber-
sumber kontekstual, siswa dapat mengon-
struksi konsep IPS sendiri. Pengkonstruk-
sian konsep ini sesuai dengan hakikat
pembelajaran IPS yang seharusnya dilaku-
kan secara kontekstual.

Belajar inkuiri adalah belajar yang
berbasis pada aktivitas aktif siswa melalui
kegiatan penelitian. Melalui strategi inkuiri
sosial, siswa belajar IPS dengan meng-
gunakan masyarakat sebagai sumber bela-
jar. Hal ini dapat mengembangkan ke-
mampuan siswa dalam menemukan dan
merefleksikan sifat-sifat kehidupan sosial
pada lingkungan kehidupannya. Dengan
cara ini, kata Joyce & Weil (1980), diharap-
kan siswa dapat mengenal masyarakatnya
dan belajar lebih bermakna karena apa
yang dipelajarinya akan bermanfaat bagi
dirinya dan membangun kemampuannya
untuk hidup mandiri dalam masyarakat-
nya. Berikut, adalah data tentang perkem-
bangan respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran inkuiri dari siklus | ke siklus
Il.
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Tabel 1: Perbandingan Respon Siswa terhadap Kegiatan Pembelajaran
Pada Siklus 1 dan 2 (dalam %)

Ya LIGE]S Mungkin
No Deskripsi
1 2 b 1 2

1 Belajar menjadi lebih mudah 94.87 97,44 0 5.13 2,56
2 Lebih memahami konsep 82.05 92,31 10.25 | 5,13 7.69 2,56
3 Belajar lebih menarik 97.43 97,44 2.56 2,56 0 0
4 Belajar tidak membosankan 97.43 100 2.56 0 0 0
5 Belajar menjadi menyenangkan | 97.43 100 2.56 0 0 0
6 Memahami masalah di 92.30 94,87 2.56 2,56 7.69 2,56

masyarakat
7 Memahami cara menyelesaikan | 87.17 92,31 7.69 5,13 5.13 2,56

masalah
8 Materi lebih mudah diingat 84.72 94,87 5.13 2,56 10.25 2,56

Pembelajaran inkuiri adalah pembe-
lajaran yang menyenangkan dan tidak
membosankan. Pernyataan ini, berdasar
tabel 1 di atas, ditunjukkan bahwa respon
positif ini semakin meningkat (dari 97,43
% menjadi 100%) pada siklus 2. Pengakuan
siswa bahwa belajar IPS lebih mudah me-
mahami konsep-konsep IPS melalui pem-
belajaran inkuiri, ini menjadi catatan
penting bagi guru bahwa melalui pengala-
man belajar yang riil dapat menguatkan
perolehan belajar siswa.

Pembelajaran IPS yang menyenang-
kan, menarik, dan tidak membosankan
diharapkan dapat menumbuhkan motivasi
siswa untuk mempelajari IPS. Seiring den-
gan perubahan pandangan ini diharapkan
bahwa siswa akan dapat mengubah pan-
dangannya bahwa belajar IPS tidak
menghafal semata-mata konsep dalam
buku. Belajar IPS adalah belajar secara
kritis ~ tentang  permasalahan-perma-
salahan sosial di sekitar sehingga seseo-
rang dapat menyesuaikan diri dan mem-
berikan kontribusi bermakna dalam pen-
yelesaian problem-problem masyarakat-
nya.

Demikian pula dengan aktivitas
guru, pada pertemuan-pertemuan di awal
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pembelajaran, guru memberikan bantuan
kepada siswa melalui strategi bertanya
untuk melatih siswa memunculkan konsep
-konsep. Pada pertemuan berikutnya,
pemberian bantuan atau dukungan guru
secara berangsur-angsur berkurang
(scaffolding), sehingga aktivitas siswa lebih
tampak (Santrock, 2008:392). Kondisi ini
menunjukkan bahwa belajar merupakan
proses pembiasaan. Kebiasaan siswa yang
diajar dengan ceramah cenderung kurang
mengembangkan kemampuan berpikir,
dengan pilihan strategi inkuiri dalam
pembelajaran IPS akan membentuk
kebiasaan siswa belajar. Masyarakat dan
pengalaman siswa merupakan sumber
pembelajaran IPS.

Secara umum kemampuan siswa
dalam kegiatan mengonstruksi konsep dan
inkuiri meningkat. Persentase siswa pada
kategori baik meningkat di semua aspek
kegiatan. Seiring dengan itu, perolehan
skor hasil belajar siswa pun juga mening-
kat. Perubahan signifikan terjadi (lihat ta-
bel 2) pada peningkatan kemampuan
siswa dalam merumuskan hipotesis,
yaitu dari 36% pada siklusl menjadi 62%
pada siklus II.
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Tabel 2. Perbandingan Kemampuan Siswa Mengkonstruksi Konsep
pada siklus 1 dan 2 (dalam%)

Kurang baik Tidak baik
Deskripsi
1 2 1
1 Merumuskan hipotesis konsep 36 62 54 33 10 5
2 Mengajukan pertanyaan untuk 33 56 57 36 10 8
mengumpulkan data
3 Mengklasifikasikan data 23 44 49 39 28 17
4 Mengeliminasi data 23 41 49 36 28 23
Mengaitkan data untuk mendefinisi- 13 46 71 41 15 13
kan konsep

Kemampuan lain yang meningkat
tajam dalam kegiatan mengkonstruksi
konsep adalah kemampuan mengaitkan
data untuk mendefinisikan konsep. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan siswa secara signifikan dalam
memanfaatkan data sebagai dasar berpikir
dan mengambil kesimpulan dan memban-
gun konsep. Namun dua kemampuan lain
yang masih perlu dikembangkan adalah

kemampuan mengklasifikasi dan
mengeliminasi data. Hal ini sangat terkait
erat dengan kemampuan siswa berpikir
logis, sistematis, divergen, konvergen, dan
sebagainya yang tampaknya perlu dikem-
bangkan dan dibiasakan. Secara lebih jelas
perkembangan kemampuan siswa dalam
mengonstruksi konsep terdapat dalam
diagram berikut:

80 7
70 - B Merumuskan hipotesis konsep
60 - ‘
50 4 ‘ B Mengajukan pertanyaan untuk
40 - mengumpulkan data
30 -+ Menglasifikasikan data
20 1
10 m Mengeliminasi data
0 - T T |7

siklus1 siklus2 siklus1 siklus2 siklus1l siklus2 W Mengaitkan data untuk

Baik Baik  Kurang Kurang Tidak  Tidak mendefinisikan konsep

Baik Baik Baik Baik

Gambar 1. Diagram Perkembangan Kemampuan Siswa dalam Mengkonstruksi Konsep

Kemampuan siswa dalam kegiatan
inkuiri; aktivitas perumusan masalah, pe-
rumusan hipotesis, pengumpulan data,
menganalisis data, dan menyimpulkan

melalui studi kasus terjadi perubahan ber-
arti. Dari aspek-aspek kegiatan inkuiri, ke-
mampuan siswa menonjol ada dalam tata-
ran penarikan simpulan dan kemampuan
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paling rendah adalah merumuskan hipote-
sis. Peningkatan kemampuan siswa secara
signifikan terjadi pada aspek merumuskan
hipotesis. Hal ini menunjukkan siswa bela-
jar secara bermakna dalam memanfaatkan
pengetahuan dan pengalamannya untuk
mengajukan dugaan dalam menyelesaikan
problem atau merumuskan konsep. Ke-
mampuan merumuskan hipotesis mening-

kat tajam ini, seiring dengan peningkatan
kemampuan siswa dalam mengambil sim-
pulan pada kegiatan inkuiri dan mengait-
kan data untuk mendefinisikan konsep
dalam kegiatan mengonstruksi konsep.
Berikut adalah data perbandingan kemam-
puan ber-inkuiri siswa (tabel 3) yang ter-
jadi pada siklus 1 dan siklus 2.

Tabel 3. Perbandingan Kemampuan Inkuiri Siswa pada Siklus 1 dan 2 (dalam %)

Kurang baik Tidak baik

Deskripsi 1 5 1 5
1 Merumuskan masalah 51 64 39 25 10 11
2 Merumuskan hipotesis 26 51 69 46 5 3
3 Mengumpulkan data 56 69 44 30 0 0
4 Menganalisis data 56 74 44 25 0 0
5 Menyimpulkan 72 82 28 17 0 0

Rata-rata skor yang diperoleh siswa
dalam kegiatan mengonstruksi konsep dan
inkuiri meningkat pada siklus 2. Berdasar-
kan pada tabel 3, skor rata-rata yang dica-
pai siswa dalam mengonstruksi konsep
meningkat dari 69,87 menjadi 77.67 pada
siklus 2. Skor rata-rata kemampuan inkuiri
meningkat dari 75,72 menjadi 78.23 pada
siklus 2. Peningkatan skor hasil belajar ini
terjadi karena kemampuan siswa dalam
aktivitas mengonstruksi konsep dan inkuiri
meningkat. Jumlah siswa yang tuntas

dalam aktivitas mengonstruksi konsep dan
melakukan inkuiri pun meningkat. Sejak
siklus 1 siswa telah 100% mencapai stan-
dar ketuntasan yang ditetapkan. Semen-
tara itu pada kemampuan mengonstruksi
konsep, terjadi peningkatan persentase
ketuntasan siswa dari 43.58% menjadu
76.90%.

Selanjutnya, perkembangan ke-
mampuan siswa dalam  melakukan
kegiatan inkuiri dapat diamati dalam dia-
gram berikut:

90
80 A
70 +
60 17 ® Merumuskan masalah
50 ] B , ,
40 + B Merumuskan hipotesis
30 7
30 A Mengumpulkan data
10 + o ® Menganalisis data
0 ' ® Menyimpulkan
Siklus1  Sklus2  Siklus1  Sklus2  Siklus1  Sklus2
Baik Baik Kurang  Kurang Tidak Tidak
Baik Baik Baik Baik

Gambar 2. Kemampuan Siswa dalam Melakukan Kegiatan Inkuiri
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Dari dua aktifitas utama siswa yang
diamati selama penelitian, terpapar data
menarik antara perkembangan kemampuan
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siswa daam ha mengonstruksi konsep dan
kegiatan ber-inkuiri, sebagaimana ditunjukkan
padatabel 4 berikut.

Tabel 4. Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa (Siklus 1 dan 2)

Siklus 1 Siklus 2
Deskripsi
Tuntas Tidak Tuntas Tidak
1 Mengonstruksi konsep 17 22 30 9
(43.58%) (56.42%) (76.90%) (23,10%)
2 Melakukan Inkuiri 39 0 39 0
(100%) (100%)

Berdasar tabel 4, ada temuan
menarik yaitu kemampuan ber-inkuiri,
sejak siklus 1 dicapai dengan tuntas oleh
seluruh siswa, sementara tidak demikian
pada kemampuan mengonstruksi konsep.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
mengonstruksi konsep lebih sulit daripada
melakukan inkuiri. Mengonstruksi konsep
adalah aktivitas berpikir yang lebih banyak
ditentukan oleh kemampuan berpikir lo-
gis, sistematis, konvergen, divergen,
kausalitas. Kemampuan berpikir ini
penting untuk mengabstraksi suatu kon-
sep. Kemampuan mengonstruksi konsep
dapat dikembangkan melalui pengalaman
dalam konteks dari setiap perkataan dan
tindakan orang lain (Ratumanan,
2004:106). Karena itu kecakapan ini perlu
terus dikembangkan dan dibiasakan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan paparan data, analisis,
dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut. Situasi kelas yang
dibangun dalam kegiatan pembelajaran
inkuiri  menunjukkan  kondisi  yang
kondusif. Siswa merespon pembelajaran
inkuiri adalah pembelajaran menarik,
menyenangkan, dan tidak membosankan.
Kondisi ini membuat siswa menikmati
belajar IPS yang selama ini terkesan
membosankan dan penuh hafalan tanpa
mengembangkan kemampuan berpikir
siswa. Belajar dari pengetahuan dan
pengalaman pribadi dan masyarakat

menimbulkan paradigma baru siswa
tentang cara belajar IPS dan tidak selalu
menghafal konsep dan informasi di buku.

Kemampuan siswa dalam mengkon-
struksi konsep dan melakukan kegiatan
inkuiri meningkat. Sejak siklus 1 siswa
telah menuntaskan kemampuan belajar
inkuiri.  Kemampuan  mengkonstruksi
konsep baru tercapai pada siklus 2. Hal ini
menunjukkan kemampuan berpikir logis,
sistematis, divergen, konvergen, kausal
dan sebagainya dibutuhkan dalam
pengembangan kemampuan mengkons-
truksi konsep. Sementara itu belajar
kontekstual  terbukti lebih  mudah
dilakukan siswa, meskipun kemampuan
siswa untuk menggunakan fakta-fakta dan
temuan di lapangan dalam rangka
menguatkan dan membangun konsep
masih perlu ditingkatkan.

Setelah melalui penelitian tindakan
kelas  (classroom  action  research)
pembelajaran inkuiri dapat mengem-
bangkan kemampuan siswa mengkon-
struksi konsep IPS, maka disarankan guru-
guru IPS menggunakan strategi pem-
belajaran untuk melatih siswa dalam
berpikir logis sistematis dalam meng-
onstruksi konsep. Kemampuan
mengkonstruksi dapat merubah pola pikir
seseorang. Pembiasaan berpikir logis
sistematis yang kontekstual membantu
siswa terbiasa mengembangkan kemam-
puan berpikirnya sehingga belajar IPS akan
menjadi lebih bermakna.
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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS NARASI DENGAN
MEDIA GAMBAR

Sulasdi, Risyani dan Rahayu Pristiwati*)

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa
Sekolah Menengah Pertama. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMPN 3
Karanganyar berjumlah 32 siswa. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan
media gambar. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, rubrik penilaian,
wawancara, jurnal, dan dokumentasi foto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar berseri, berwarna menarik, sederhana, mudah dipahami, dan
memberikan gambaran objek sebaik-baiknya dalam pembelajaran mampu meningkatkan

kemampuan menulis narasi.

Kata kunci: Kemampuan menulis, narasi, media gambar.

Pendahuluan
Menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa terpadu yang
ditujukan untuk menghasilkan tulisan.
Kemampuan menulis adalah kemampuan
seseorang dalam mengungkapkan gagasan
dan perasaan kepada pihak lain melalui
bahasa tulis. Kemampuan menulis sangat
diperlukan dalam semua bidang
pekerjaan. Dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, sering ditemukan siswa yang
telah menguasai bahasa Indonesia secara
tertulis, tidak dapat menghasilkan tulisan
karena tidak tahu apa yang akan ditulis
dan bagaimana cara menuliskannya. Siswa
merasa sulit mengungkapkan ide dan
gagasannya secara tertulis. Hal ini dapat
disebabkan kurangnya produktivitas siswa
dalam menghasilkan karya tulis. Kenya-
taan menunjukkan bahwa kemam-puan
menulis siswa masih sangat rendah.
Pembelajaran menulis merupakan
kemampuan paling sulit dikuasai siswa
dibandingkan dengan keterampilan ber-
bahasa yang lain. Selain itu, pembelajaran
keterampilan menulis belum menggem-

birakan. Salah satu fakta pendukung
pernyataan tersebut adalah kondisi pem-
belajaran keterampilan menulis di kelas VII
A SMP Negeri 3 Karanganyar. Berdasar
pengamatan, ditemukan bahwa motivasi
dan kemampuan menulis narasi siswa
masih rendah. Hal tersebut ditandai
adanya kejenuhan dan keluhan jika siswa
ditugasi mengarang. Selain itu, kemam-
puan mengarang siswa masih kurang yang
ditandai dengan minimnya kemampuan
mengarang dan karangan siswa. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil belajar
mengarang siswa yang hanya mencapai
nilai rata-rata 60.

Kemampuan siswa dalam menulis
narasi dapat  ditingkatkan  dengan
membenahi hal yang menjadi titik lemah
siswa dalam menulis. Salah satu langkah
yang dapat ditempuh adalah dengan
menggunakan media. Media adalah
perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan (Arief
1996:6). Salah satu media pembelajaran
menulis ialah media gambar. Media ini
dipilih dengan pertimbangan bahwa media

*) Sulasdi dan Risyani adalah Guru SMPN 3 Karangnyar, Jawa Tengah. Rahayu Pristiwati adalah Dosen
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
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gambar merupakan media paling umum
digunakan, harganya terjangkau, mudah
diingat oleh siswa, guru dapat menun-
jukkan benda-benda yang tidak mungkin
dibawa ke dalam kelas, dan relevan
dengan pencapaian kompetensi dasar dan
karakteristik siswa. Selain itu, media
gambar juga dapat memudahkan guru
dalam mengajar dan siswa dalam
mengingat apa yang dilihat, mengembang-
kan kreativitas, dan daya imajinasi. Salah
satu fungsi utama media pembelajaran
adalah sebagai alat bantu mengajar yang
turut mempengaruhi iklim, kondisi dan
lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru (Azhar 2004:15).

Sebuah tulisan pada dasarnya
merupakan perwujudan hasil penalaran.
Penalaran ini terkait dengan proses
menuangkan gagasan pokok untuk
dikembangkan menjadi tulisan. Setiap
penulis harus dapat menuangkan gagasan
secara cermat ke dalam tulisan. Salah satu
cara yang dapat digunakan untuk
memunculkan gagasan adalah dengan
menggunakan media gambar. Media
gambar sebagai media pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyusun cerita berdasarkan
rangkaian gambar secara urut sehingga
menjadi karangan narasi yang utuh (Levie
dan Lentz dalam Azhar 2004:16).

Azhar (2004:5) mengemukakan
bahwa keuntungan penggunaan media
gambar siswa dapat meningkat
kemampuan dalam  menulis  cerita
berdasarkan rangkaian gambar menjadi
karangan narasi yang utuh, padu, dan
dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menggunakan ejaan dan tanda baca
secaraa benar.

Berdasar atas fakta di atas, masalah
penelitian ini adalah bagaimanakah
pembelajaran  dengan  menggunakan
media gambar yang dapat meningkatkan
kemampuan menulis narasi siswa kelas
VIIA SMP N 3 Karanganyar? Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk membantu
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meningkatkan kemampuan menulis
narasi. Hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi guru Bahasa dan Sastra
Indonesia khususnya dalam menerapkan

pembelajaran menulis narasi dengan
menggunakan media gambar dan
meningkatkan kualitas mata pelajaran
bahasa Indonesia.
Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (classroom action

research). Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VIIA yang berjumlah 32 orang
(16 perempuan dan 16 laki-laki). Kelas VIIA
dikategorikan sebagai kelas yang tingkat
kemampuan siswanya paling rendah di
antara sembilan kelas VIl di SMPN 3
Karanganyar. Penelitian ini dilakukan dari
bulan September 2009 sampai dengan
April 2010.

Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus. Setiap siklus melalui tahap
perencanaan (plan), tindakan dan
pengamatan (act and observe), dan
refleksi (reflect). Tindakan yang dilakukan
untuk memecahkan masalah penelitian
adalah penggunaan media gambar dengan
langkah-langkah sebagai berikut.
Pertama, guru menjelaskan tentang media
gambar yang akan digunakan. Kedua siswa
mengidentifikasi gambar berseri. Ketiga
siswa menyusun potongan gambar
berseri. Keempat siswa mendiskusikan
gambar berseri secara acak untuk
membuat narasi. Kelima siswa mempre
sentasikan hasil diskusi kelompok. Keenam
memajangkan seluruh hasil karya siswa
berdasarkan kelompok Ketujuh menentu-
kan karya terbaik siswa disertai pem-
berian reward .

Ada dua indikator yang ditetapkan
sebagai acuan keberhasilan penelitian ini.
Pertama indikator keberhasilan pengguna-
an media gambar apabila semua siswa
sudah dapat terlibat secara aktif, terbuka
mengungkapkan pikiran, teratur, dan
bersemangat mengikuti tahapan pem-



belajaran dengan media gambar berseri.,
Kedua apabila kemampuan menulis narasi
siswa kelas VIIA SMP N 3 Karanganyar
mencapai nilai rata-rata 75 atau lebih.

Sesuai data vyang dikumpulkan.
instrumen yang digunakan, yaitu: format
observasi, rubrik penilaian, wawancara,
jurnal, dan dokumentasi foto. Format
pengamatan yang digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data kualitatif
ada dua, yaitu format pengamatan guru
dan format pengamatan siswa. Rubrik
penilaian tulisan siswa yang digunakan
sebagai instrumen pengumpulan data
kuantitatif meliputi: (1) penentuan tema,
(2) pengembangan narasi, (3) prinsip dasar
narasi, (4) pilihan kata, (5) keefektifan
kalimat, serta (6) ejaan dan tanda baca.
Data yang telah terkumpul dianalisis
secara kuantitatif (penilaian hasil) dan
kualitatif (penilaian proses).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus. Pembelajaran pada siklus |
berlangsung dalam dua kali pertemuan.
Sementara itu, dalam siklus I,
pembelajaran berlangsung dalam dua kali
pertemuan. Setiap pertemuan dengan tiga
kegiatan yaitu kegiatan awal/pembukaan,
kegiatan inti/pendalaman materi, dan
kegiatan akhir/penutupan. Pada kegiatan

inti melakukan pembelajaran menulis
narasi dengan menggunakan media
gambar.

Dalam setiap pertemuan baik siklus |
maupun siklus 1l dengan memanfaatkan
penggunaan media gambar berseri, warna
menarik, sederhana, mudah dipahami,
dan memberikan gambaran objek baik
makhluk hidup ataupun tempat. Paparan
tentang pembahasan hasil disajikan
seperti berikut ini.

Siklus 1

Data kualitatif berupa deskripsi ke-
giatan siswa dan guru selama dua kali
pertemuan yang diperoleh dari hasil
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catatan observasi dan diperkuat dengan
hasil dokumentasi foto pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran
yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan
pertama, guru membuka pembelajaran
dengan apersepsi dan membangkitkan
motivasi belajar siswa untuk mengikuti
pelajaran serta mengemukakan tujuan
dan tema pembelajaran. Selanjutnya, guru
memberi pemahaman awal kepada siswa
tentang cara membuat tulisan bentuk
narasi.

Pembelajaran pemanfaatan peng-
gunaan media gambar terdiri atas tujuh
aktivitas siswa yang diamati meliputi (1)
mendengarkan dan memperhatikan pen-
jelasan  guru  dengan  aktif, (2)
mengidentifikasi gambar berseri yang
diberikan guru, (3) menyusun potongan
gambar menjadi urutan berdasarkan
kronologis kejadiannya, (4) mendiskusikan
hasil identifikasi gambar dalam kelompok
(5) mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok dan melakukan sumbang saran
atas hasil diskusi kelompok lain, (6)
memajang seluruh karya siswa dalam
bentuk kelompok, dan (7) menentukan
karya terbaik siswa.

Pembelajaran siklus | dirasakan
belum optimal, baik dari proses maupun
hasil. Dari proses, guru belum sepenuhnya
memberikan pemahaman kepada siswa
tentang pembelajaran menulis narasi
dengan menggunakan media gambar.
Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi
terhadap tindakan yang dilakukan guru
serta respon vyang diberikan siswa,
ditemukan perilaku yang dirasakan belum
optimal yang dapat menjadi penyebab
kegagalan pembelajaran yaitu kata-kata
yang dipilih siswa tidak memenuhi
kecocokan dan ketepatan, terdapat be-
berapa kata yang tidak lazim, dan kata-
kata yang dipilih tidak memiliki daya tarik,
kemampuan siswa dalam mengembang-
kan kalimat efektif tidak menjadikan
kalimat sebagai sarana pengungkap dan
penangkap pesan agar terjadi komunikasi
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secara efektif, dan hampir seluruh siswa
tidak siap untuk presentasi karena
instruksi yang tidak jelas dari guru.

Dari aspek hasil, rata-rata nilai
menulis narasi dengan media gambar
mencapai 68,75. Pelaksanaan pertemuan
pertama dan kedua siklus | belum
mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan, yaitu mencapai nilai 75 atau
lebih. Siswa yang kurang memahami
menulis narasi dengan media gambar
menunjukkan  bahwa pada  aspek
penentuan tema diperoleh rata-rata nilai
sebesar 19,53 atau dalam kategori cukup
baik. Pada aspek pengembangan narasi
diperoleh rata-rata nilai sebesar 17,19
atau dalam kategori baik. Sementara itu,
aspek prinsip dasar narasi diperoleh rerata
nilai sebesar 13,50 dalam kategori baik.
Kategori baik juga diperoleh pada aspek
pilihan kata vyaitu rata-rata nilai 9,09.
Sedangkan aspek keefektifan kalimat
diperoleh rata-rata nilai sebesar 6,13 atau
kategori baik. Terakhir aspek ejaan dan
tanda baca dengan rerata nilai 3,31 dalam
kategori kurang baik.

Berdasarkan kecenderungan data
tersebut, disimpulkan hasil yang diperoleh
siswa belum memenubhi standar, nilai yang
diperoleh belum sesuai dengan yang
diharapkan. Oleh karena hasil belajar bel-
um mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan yaitu 75 lebih, diputuskan un-
tuk melanjutkan penelitian pada siklus II.

Aktivitas pemanfaatan media
gambar ini difokuskan pada lima aspek
yaitu (1) menyusun potongan gambar
menjadi urutan berdasarkan kronologis
kejadiannya, (2) mendiskusikan hasil
identifikasi gambar dalam kelompok (3)
mempresentasikan hasil diskusi kelompok
dan melakukan sumbang saran atas hasil
diskusi kelompok lain, (4) memajang
seluruh  karya siswa dalam bentuk
kelompok, dan (5) menentukan karya
terbaik siswa.
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Siklus 1l

Pada pembelajaran siklus kedua ini
tampak sebagian besar siswa telah siap
untuk mengikuti pembelajaran. Dengan
menerapkan pembelajaran menggunakan
media gambar disertai proses
pembelajaran yang variatif, siswa lebih
antusias dan tampak lebih aktif. Hal ini
disebabkan  siswa  sudah  memiliki
pemahaman tentang media gambar dan
dapat menyusun potongan gambar
menjadi urutan berdasarkan kronologis
kejadiannya dibandingkan pembelajaran
sebelumnya.

Berdasarkan hasil pengamatan dari
tujuh  aktivitas, sudah  mengalami
peningkatan  daripada pembelajaran
sebelumnya. Baik aktivitas mendengarkan
dan memperhatikan penjelasan guru
dengan aktif maupun mengidentifikasi
gambar berseri yang diberikan guru. Ada
lima aktivitas yang dirasakan belum
optimal yang dapat menjadi penyebab
kegagalan pembelajaran. Aktivitas
tersebut meliputi (1) menyusun potongan
gambar menjadi urutan berdasarkan
kronologis kejadiannya , (2) mendiskusikan
hasil identifikasi gambar dalam kelompok
(3) mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok dan melakukan sumbang saran
atas hasil diskusi kelompok lain, (4)
memajang seluruh karya siswa dalam
bentuk kelompok, dan (5) menentukan
karya terbaik siswa.

Berdasarkan hasil analisis dan
evaluasi terhadap tindakan yang dilakukan
guru serta respon yang diberikan siswa
pada siklus Il ini disimpulkan bahwa
kegiatan menulis narasi dengan media
gambar berlangsung secara optimal.
Pembelajaran yang dilakukan dalam dua
kali pertemuan pada siklus Il dirasakan
sudah optimal, baik dari segi proses
maupun dari segi hasil.

Dari segi proses, siswa mampu
menyesuaikan diri  dengan kegiatan
pembelajaran menulis narasi dengan
media gambar. Perhatian siswa lebih baik



dari sebelumnya. Mereka sangat serius
dalam menulis. Pembelajaran ini sangat
memudahkan siswa dalam menulis narasi
yang dirasakan tidak membosankan. Hal
ini dibuktikan dengan kesediaan dan
kesungguhan siswa dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Dalam
pembelajaran, siswa tampak senang dan
bersemangat sehingga dengan sendirinya
mereka aktif dan kreatif meningkatkan
potensi yang ada dalam dirinya. Tahap ini
pula dapat mengaktifkan dan
mengkreatifkan siswa yang masih kurang
kreatif dalam menulis narasi.

Sementara itu, dari aspek hasil
rerata nilai menulis narasi dengan media
gambar mencapai 75,78 dalam
pelaksanaan siklus 1l telah mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan
yaitu mencapai nilai 75 atau lebih.
Kemampuan siswa pada tiap-tiap aspek
penilaian menulis narasi menunjukkan
bahwa pada aspek penentuan tema
diperoleh rata-rata nilai sebesar 21,09
atau dalam kategori baik. Pada aspek
pengembangan narasi diperoleh rata-rata
nilai sebesar 18,75 atau dalam kategori
baik. Sementara itu, aspek prinsip dasar
narasi diperoleh rat-rata nilai sebesar
14,84 dalam kategori baik. Kategori cukup
baik juga diperoleh pada aspek pilihan
kata yaitu rata-rata nilai 10,41. Sedangkan
aspek keefektifan kalimat diperoleh rata-
rata nilai sebesar 6,94 atau kategori cukup
baik. Terakhir aspek ejaan dan tanda baca
dengan tara-rata nilai 3,75 dalam kategori
baik.

Oleh karena rata-rata kelas yang
ditentukan dari siklus Il telah mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan,
yaitu 75 atau lebih, diputuskan untuk
mengakhiri penelitian pada siklus Il ini.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan media gambar dapat
meningkatkan kemampuan menulis narasi
siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Karang-
anyar.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dan

evaluasi terhadap tindakan dan hasil
belajar siswa, terlihat bahwa media
gambar dapat meningkatkan menulis

narasi siswa.baik pada siklus | maupun
siklus II.

Berdasarkan kecenderungan data
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan siswa
dalam menulis narasi setelah mengikuti
pembelajaran, baik pada siklus | maupun
siklus 1. Pada siklus I, pembelajaran
dilaksanakan dalam dua pertemuan.
Meskipun belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan, hasil belajar
siswa untuk menulis narasi
memperlihatkan peningkatan dari
pertemuan pertama sampai dengan
pertemuan kedua. Pada siklus I,
pembelajaran dilaksanakan dalam dua
pertemuan. Hasil belajar siswa untuk
menulis narasi juga memperlihatkan
peningkatan dari pertemuan pertama
sampai dengan pertemuan kedua. Pada
pertemuan kedua, indikator keberhasilan
dapat dicapai.

Ketidaktercapaian indikator
keberhasilan pada siklus | dirasakan lebih
banyak disebabkan oleh penerapan media
gambar belum maksimal. Data siklus | dan
siklus 1l memperlihatkan bahwa semakin
tinggi kemampuan siswa dalam membuat
narasi. Hal ini relevan dengan teori yang
dirujuk dalam kajian tindakan bahwa
kompetensi siswa dalam menulis karangan
naratif dapat ditingkatkan  dengan
membenahi segala hal yang menjadi titik
kelemahan siswa dalam menulis. Sebuah
tulisan pada dasarnya merupakan
perwujudan hasil penalaran siswa. Azhar
(2004:15) mengemukakan bahwa
keuntungan penggunaan media gambar
siswa dapat meningkatkan kemam-
puannya dalam menyusun cerita ber-
dasarkan rangkaian gambar secara urut
sehingga menjadi karangan narasi yang
utuh, dapat meningkatkan kemampuan
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siswa dalam memadukan kalimat menjadi
karangan narasi yang padu dengan
menggunakan kata sambung yang tepat,
dan dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menggunakan ejaan dan
tanda baca secara benar dalam karangan.

Berdasarkan hasil jurnal dan
wawancara, ternyata masih banyak siswa
yang kesulitan dalam menulis narasi.
Tanggapan siswa terhadap media gambar
yang digunakan sangat baik. Mereka
merespon positif dan senang dengan
media gambar yang digunakan. Materi
yang disajikan lebih menarik dan lebih
mendalam. Berdasarkan hasil belajar
pada siklus 1, menjadikan dasar bagi
peneliti  untuk melakukan perbaikan-
perbaikan dalam tindakan yang akan
dilakukan pada pembelajaran siklus II.
Tindakan yang dilakukan peneliti yaitu
melakukan  perbaikan pada media
pembelajaran yang digunakan, perbaikan
cara belajar vyaitu, kegiatan kelompok
diubah menjadi kegiatan individu, guru
berkeliling dari satu siswa ke siswa lain
untuk melakukan bimbingan dan arahan
kepada siswa yang kelihatan agak bingung
dalam menulis narasi.

Hasil observasi yang dilakukan pada

saat siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran menulis narasi dengan
media gambar pada siklus Il
memperlihatkan bahwa perubahan

tingkah laku siswa menjadi lebih baik. Hal
ini dapat diketahui dari siswa vyang
sebelumnya tidak mengikuti pembelajaran
dengan baik, pada siklus Il ini siswa mulai
mengikuti dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang diterapkan peneliti
dengan baik, sehingga dapat diketahui
bahwa siswa sudah mampu menyesuaikan
diri  dengan kegiatan pembelajaran
menulis narasi dengan media gambar.
Perhatian siswa lebih  baik  dari
sebelumnya. Mereka sangat serius dalam
belajar, hal ini sebagai bukti bahwa siswa
senang belajar menulis narasi. Kenyataan
ini dibuktikan dari hasil tes siklus | dan
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siklus Il yang semakin meningkat dalam
menulis narasi.

Hasil jurnal dan wawancara siklus Il
juga menunjukkan hasil yang
menyenangkan. Menurut mereka, pembe-
lajaran dengan media gambar sangat
memudahkan siswa dalam pembelajaran
menulis narasi dan tidak membosankan.
Hal ini dibuktikan dengan kesediaan dan
kesungguhan siswa dalam mengerjakan
tugas vyang diberikan oleh guru.
Penggunaan media  gambar  yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran
menulis narasi ternyata memberikan
manfaat dan perubahan positif bagi siswa.
Siswa semakin serius dalam belajar,
hasilnya pun semakin meningkat.

Berdasarkan rangkaian analisis data
dan situasi pembelajaran, dapat dijelaskan
bahwa terjadi kemajuan pada diri siswa.
Kemajuan itu dialami siswa mengarah
pada perilaku yang semakin baik. Siswa
semakin semangat dan serius dalam
pembelajaran. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa menulis narasi dengan
media gambar, dapat membantu siswa
dalam menuangkan ide dan gagasannya
dalam menulis narasi.

Perubahan-perubahan yang dialami
siswa tersebut membuktikan bahwa
penggunaan media gambar dapat
membantu siswa dalam menulis narasi.
Siswa juga mendapat pengalaman baru
dalam menulis narasi dan pengalaman
tersebut menjadikan siswa lebih
termotivasi untuk menulis narasi dengan
baik. Selanjutnya, berdasarkan analisis
hubungan antara instrumen pengumpulan
data, diperoleh hasil berupa
kesinambungan antara data yang satu
dengan data yang lain baik tes maupun
nontes. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
penilaian ini dipaparkan berdasarkan
kondisi yang sebenarnya terjadi. Data tes,
observasi, wawancara, jurnal, dan
dokumentasi foto merupakan rangkaian
instrumen pengumpulan data yang telah
menampakkan hubungan atau



kesinambungan yang tepat.

Dari segi hasil menulis narasi
mengalami peningkatan. Hasil penilaian
menulis narasi siswa siklus | mencapai rata
-rata 68,75 dari jumlah keseluruhan siswa
dalam satu kelas. Sementara itu, hasil
penilaian pada siklus Il mencapai nilai rata-
rata 75,78 dari jumlah keseluruhan siswa
dalam satu kelas.

Hasil penilaian menulis narasi pada
siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan
10,23%. Peningkatan ini tercermin pada
hasil  belajar siswa yang  dapat
menentukan tema dan amanat dengan
sangat baik, menyusun detail dalam
urutan dan penggunaan dialog dalam
penyajian yang menarik, komponen alur,
penokohan, latar, titik pandang, dan
pemilihan detil peristiwa yang disusun
sangat baik dan lengkap, menyusun cerita
berdasarkan rangkaian gambar secara urut
sehingga menjadi karangan narasi yang
utuh, dapat memadukan kalimat menjadi
karangan narasi yang padu dengan
menggunakan konjungsi yang tepat, dan
dapat menggunakan ejaan dan tanda baca
secara benar dalam karangan. Melalui
media gambar dalam menulis narasi, siswa
lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran.

Simpulan dan Saran
Sejalan dengan masalah vyang
dibahas, tujuan, dan cakupan penelitian ini
dan berdasarkan temuan penelitian ini
dan pembahasannya, dapatlah dikemuka-
kan simpulan berikut ini.
Penggunaan media gambar berseri,
berwarna menarik, sederhana, mudah
dipahami, dan memberikan gambaran

Daftar Rujukan
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objek baik makhluk hidup ataupun tempat
secara utuh dalam pembelajaran mampu
meningkatkan menulis narasi. Pembela-
jaran dengan penggunaan media gambar
tersebut terdiri atas tujuh aktivitas siswa
yang meliputi: (1) mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru dengan
aktif, (2) mengidentifikasi gambar berseri
yang diberikan guru, (3) menyusun
potongan gambarmenjadi urutan
berdasarkan kronologis kejadiannya, (4)
mendiskusikan hasil identifikasi gambar
dalam kelompok (5) mempresentasikan
hasil diskusi kelompok dan melakukan
sumbang saran atas hasil diskusi kelompok
lain, (6) memajang seluruh karya siswa
dalam bentuk kelompok, dan (7)
menentukan karya terbaik siswa.

Keterampilan menulis narasi siswa
kelas VIIA SMP Negeri 3 Karanganyar
setelah mengikuti pembelajaran menulis
narasi dengan media gambar mengalami
peningkatan. Peningkatan itu tampak dari
perubahan nilai rata-rata siklus | ke siklus
Il. Pada siklus | diperoleh rata-rata 68,75,
sedangkan siklus Il dengan rata-rata 75,78.

Di dalam deskripsi penelitian ini
telah  terungkap  temuan  tentang
peningkatan kemampuan menulis narasi
dengan media gambar siswa kelas VIIA
SMP Negeri Karanganyar. Meskipun
demikian, penelitian ini tidak dapat
menyelesaikan semua persoalan yang
berkaitan dengan menulis narasi yang
baik. Penelitian lanjutan hendaknya
menambah aspek menulis narasi yang
belum dikaji dalam penelitian ini dengan
kompetensi dasar yang berbeda dan
melakukan pengujian di sekolah yang lebih
luas.
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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS LAPORAN
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN AMATI PETAKAN
INFORMASIKAN KEMBANGKAN (APIK)

Sutarno, Suyanto, dan Titik Indarti *)

Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan menerapkan model pembelajaran APIK
yang dapat meningkatkan kemampuan menulis laporan siswa kelas VIl sekolah
menengah pertama. Pendekatan penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas.
Subjek penelitian 44 siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Semanding Tuban. Data diperoleh
dengan lembar kerja siswa, pengamatan, angket, dan catatan lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses dan hasil belajar siswa dalam menulis laporan dapat

ditingkatkan melalui model pembelajaran APIK.

Kata kunci: Menulis, laporan, model pembelajaran APIK.

Pendahuluan

Kemampuan menulis sangat
fungsional bagi pengembangan diri siswa
dalam bermasyarakat dan bernegara,
terutama untuk keperluan melanjutkan
studi lanjut dan mencari pekerjaan. Hal
tersebut disebabkan kemampuan menulis
dapat mendorong siswa menemukan
suatu topik dan mengembangkan gagasan
menjadi suatu karangan yang diperlukan
dalam  kehidupan mereka. Melalui
kegiatan menulis diharapkan terbentuk
proses berpikir dan berkreasi yang
berperan dalam mengolah gagasan serta
menjadi  alat untuk menyampaikan
gagasan. Akhadiyah (1997) mengatakan
menulis  merupakan  suatu  proses
penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan
pendapat kepada pembaca dengan
lambang bahasa yang dapat dilihat dan

disepakati bersama oleh penulis dan
pembaca.

Pembelajaran menulis di  SMP
Negeri 2 Semanding Tuban belum
menggembirakan. Hal tersebut

disebabkan model pembelajaran yang

diterapkan masih tradisional dengan
tempat duduk klasikal dan menempatkan
guru sebagai pusat proses belajar
mengajar. Selain itu, kurang berhasilnya
pembelajaran menulis juga disebabkan
oleh beberapa hal berikut, (1) konsep yang
dimiliki siswa sangat terbatas, (2) sarana,
metode, dan strategi pembelajaran yang
tidak efektif, dan (3) guru belum
menggunakan sumber belajar dan media
pembelajaran yang bervariasi.
Pembelajaran yang didominasi guru
dan strategi pembelajaran yang tidak
bervariasi menyebabkan siswa kurang
tertantang untuk menulis. Begitu pun
pembelajaran yang berorientasi pada
penguasaan materi, juga membuat siswa
kurang tertantang karena siswa tidak
leluasa menuangkan gagasan atau ide
kreatifnya. Pada akhirnya, kemampuan
siswa dalam menulis tidak maksimal,
sehingga tidak ada siswa yang memiliki
kemampuan bagus dalam  menulis.
Padahal keterampilan menulis merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang
penting dan sangat besar manfaatnya

*) Sutarno dan Suyanto adalah Guru di SMP Negeri 2 Semanding, Tuban, Jawa Timur. Titik Indarti adalah

Dosen Universitas Negeri Surabaya.



Peningkatan Kemampuan Menulis Laporan melalui Model Pembelajaran Amati Petakan

Informasikan Kembangkan (APIK)

dalam pengembangan diri seseorang.

Pada dasarnya setiap orang
memiliki potensi menulis seperti juga
potensi terampil melakukan aktivitas
berbahasa lainnya. Menulis merupakan
keterampilan. Pemerolehannya memer-
lukan latihan yang sistematis dan terus-
menerus. Orang yang berbakat menulis
tanpa diasah tidak akan terampil menulis.
Kemampuan menulis bukanlah kemam-
puan vyang diwariskan secara turun-
temurun, tetapi merupakan hasil belajar
mengajar dan  ketekunan  berlatih
(Akhadiyah, 1997:143). Jadi, kemampuan
menulis itu mengalami proses berkem-
bang melalui latihan. Untuk keterampilan
menulis tidak cukup dengan memelajari
tata bahasa dan pengetahuan tentang
teori menulis, tetapi dibutuhkan pelatihan
yang terus-menerus.

Kompetensi siswa dalam menulis

laporan dapat ditingkatkan dengan
membenahi hal yang menjadi titik
kelemahan. Keberhasilan pembelajaran

menulis laporan juga ditentukan oleh
faktor lingkungan dan iklim pembelajaran.
Dalam melaksanakan pembelajaran faktor
lingkungan dan iklim  pembelajaran
haruslah menarik dan menyenangkan sisi
psikologis peserta didik. Saat ini ada

kecenderungan untuk kembali pada
pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
baik jika diciptakan suasana belajar

alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika
anak mengalami hal yang dipelajarinya,
bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang
berorientasi target penguasaan materi
terbukti  berhasil dalam kompetensi
mengingat jangka pendek, tetapi gagal
dalam membekali anak memecahkan
persoalan dalam kehidupan jangka
panjang.

Berdasarkan kenyataan tersebut,
sangat perlu diadakan penelitian tindakan
kelas dengan  menerapkan  model
pembelajaran APIK yang menyenangkan,
kooperatif, interaktif, dan bermakna.
Model pembelajaran APIK (eksplorasi,
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petakan, informasikan, dan kembangkan)
merupakan model pembelajaran vyang
dikembangkan dari model belajar peta
gagasan. Menurut Holil (2008) peta
gagasan adalah salah satu bagian dari
strategi organisasi. Cara belajar yang alami
sesuai dengan cara kerja otak yang
produknya berupa peta gagasan. Dengan
demikian belajar akan efektif dengan cara
membuat catatan kreatif sehingga setiap
konsep utama yang dipelajari semuanya
teridentifikasi, = kemudian  dinarasikan
dengan bahasa yang efektif.

Strategi ini  membantu siswa
meningkatkan  kebermaknaan bahan-
bahan organisasi, meningkatkan
kebermaknaan bahan-bahan baru. Peta
gagasan digunakan untuk menyatakan
hubungan yang bermakna antara konsep
dalam bentuk proposisi-proposisi.
Proposisi merupakan dua atau lebih
konsep yang dihubungkan oleh kata-kata
dalam satu unit semantik (Novak dalam
Ratna, 1989:150). Hasil penelitian tentang
penggunaan peta konsep memberikan
dampak positif untuk meningkatkan hasil
belajar Biologi siswa kelas 2 SMP
(Yusuf:2005), selanjutnya penggunaan
peta gagasan juga mampu memberikan
dampak positif pada hasil belajar pada
sistem sekresi siswa kelas 2 SMA dan
mampu mengurangi waktu tambahan
yang diperlukan siswa dalam
menuntaskan materi pelajaran (Khotimah:
2006).

Untuk memberikan arah penelitian
yang jelas berdasarkan solusi tersebut,
dirumuskan masalah Bagaimanakah model
pembelajaran APIK yang dapat
meningkatkan kemampuan menulis
laporan siswa kelas VIII C SMP Negeri 2
Semanding Tuban?

Tujuan  penelitian ini  adalah
meningkatkan kemampuan menulis
laporan siswa kelas VIII sekolah menengah

pertama, dan menerapkan  model
pembelajaran APIK yang dapat
meningkatkan kemampuan menulis



laporan siswa kelas VIII SMP. Manfaat
penelitian  untuk  perbaikan  proses
pembelajaran  menulis. Bagi siswa
diperolehnya kemampuan berpikir kritis,
kreatif, dan inovatif serta mampu
mengembangkan dan  meningkatkan
kemampuan menulis.

Metode

Penelitian ini termasuk penelitian
tindakan kelas. Menurut Kemmis dan Mc
Taggart (1996), salah satu penelitian
tindakan adalah penelitian tindakan kelas
yang biasanya dilakukan guru di kelas atau
sekolah tempat ia mengajar, dengan
penekanan pada penyempurnaan atau
peningkatan proses dan praktis belajar.
Peneliti juga terlibat langsung dalam
penelitian mulai awal hingga akhir. Peneliti
bertindak sebagai instrumen utama,
karena peneliti sendiri yang
merencanakan, merancang,melaksanakan,
mengumpulkan data, menganalisis data,
menyimpulkan, serta membuat laporan.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
secara kolaboratif dengan seorang guru
bahasa Indonesia lain, dan seorang dosen.
Penelitian tindakan ini dilakukan sebanyak
dua siklus, yang masing-masing siklus
meliputi empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik (1) lembar kerja
siswa, (2) angket, (3) jurnal siswa, (4)
pengamatan, (5) catatan lapangan. Sedang
sumber data dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Semanding
Tuban tahun pelajaran 2009/2010,
berjumlah 44 siswa terdiri atas 24 siswa
putra dan 20 siswa putri. Penelitian
dilakukan selama 8 bulan  mulai
September 2009 sampai April 2010. Data
penelitian yang terkumpul dianalisis
dengan teknik analisis data kualitatif
model alir yang dikemukakan oleh Milles
dan Huberman (1992:18) meliputi tiga
tahap kegiatan yaitu: (1) mereduksi data,
(2) penyajian data, dan (3) penarikan
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kesimpulan dan verifikasi. Untuk menguiji
dan menjamin keabsahan data penelitian
digunakan teknik triangulasi. Kegiatan
triangulasi dilakukan dengan cara: (1)
peninjauan kembali catatan lapangan, dan
(2) bertukar pikiran dengan ahli, teman,
dan praktisi.

Prosedur dan teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini sebagai berikut.
(1) Lembar kerja siswa digunakan untuk
memeroleh data kemampuan siswa dalam
menulis laporan dan dinilai berdasarkan
rubrik  penskoran. (2) Pengamatan
digunakan untuk memeroleh data aktivitas
siswa pada langkah-langkah pembelajaran

APIK. (3) Angket dipergunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran APIK. (4) Lembar
pengamatan dan catatan lapangan
digunakan untuk mengetahui perilaku
siswa dan guru selama  proses

pembelajaran APIK berlangsung .
Langkah-langkah pembelajaran
model APIK sebagai berikut. Pertama
pembentukan  kelompok kecil dan
pemberian tugas yang berbeda; anggota
nomor 1 mengeksplorasi pohon asam
keramat yang ada di belakang sekolah;
anggota nomor 2 mengeksplorasi sesaji
yang ada di bawah pohon asam keramat;
anggota nomor 3 mewawancarai tokoh
masyarakat untuk mencari informasi
tentang tradisi manganan; anggota nomor
4 mencari artikel tentang manganan dari
internet. Kedua pendampingan terhadap
pemetaan hasil eksplorasinya secara
berkelompok dengan langkah berikut; (a)
mengidentifikasi ide pokok atau prinsip
yang melingkupi sejumlah konsep, (b)
mengidentifikasi ide sekunder vyang
menjadi ide utama, (c) menempatkan ide
utama di tengah atau di puncak peta
tersebut, (d) mengelompokkan ide
sekunder di sekeliling ide utama yang

secara visual menunjukkan ide-ide
tersebut dengan ide utama. Ketiga
pendampingan siswa untuk mengon-

firmasikan peta gagasan kepada teman
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satu kelompok dengan langkah berikut; (a)
membimbing siswa untuk mempresen-
tasikan peta gagasan yang dibuat, (b)
membimbing  kelompok lain  untuk
menanggapi presentasi kelompok lain.
Keempat pendampingan terhadap
pengembangan peta gagasan dengan
langkah berikut; (a) pembimbingan dalam
kelompok kecil empat orang, (b)
pengembangan peta gagasan menjadi
laporan, (c) penyuntingan hasil tulisan, (d)
penyempurnaan hasil penulisan laporan
hasil penyuntingan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas dengan
model pembelajaran APIK ini laksanakan
dalam dua siklus dengan Indikator
keberhasilan bila 85% dari jumlah siswa
mendapat nilai sesuai kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan yaitu 65.

Siklus 1

Dari segi proses, guru belum
memberikan pemahaman kepada siswa
tentang pembelajaran menulis laporan
dengan model APIK.

Hasil  analisis dan  evaluasi
terhadap tindakan yang dilakukan guru
serta respon yang diberikan siswa,
ditemukan perilaku yang dirasakan belum
optimal dan dapat menjadi penyebab
kegagalan pembelajaran sebagai berikut.
Pertama, guru memberikan pemahaman
awal kepada siswa tentang penulisan
laporan dengan mengajukan pertanyaan
sederhana untuk menggali informasi yang
dapat digunakan bahan laporan, tetapi
ditemukan sejumlah siswa yang masih
kesulitan mencari bahan untuk menulis
laporan. Kedua, guru membagi siswa
dalam empat kelompok besar dengan
tugas yang berbeda untuk melakukan
eksplorasi untuk mencari bahan penulisan
laporan. Karena tiap kelompok lokasinya
berjauhan sehingga kalau ada siswa yang
tidak melakukan eksplorasi guru sulit
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memantau dan memfasilitasi. Ketiga,
ketika menyusun peta gagasan banyak
anggota kelompok yang diam. Hal ini
disebabkan siswa belum paham tentang
sistem kerja kelompok dan menganggap
hanya ketua saja yang harus mengerjakan
tugas tersebut. Sebab lain guru juga belum
memberikan model serta penjelasan rinci
tentang cara penyusunan peta gagasan.
Keempat, ketika ada kelompok lain
mempresentasikan hasil peta gagasannya
masih ada anggota dan kelompok lain
yang tidak memperhatikan. Sehingga
hanya ketua kelompok saja yang bertanya
ketika diberikan kesempatan bertanya.
Sebab lain guru belum memberikan tugas
yang jelas untuk masing-masing anggota
kelompok sehingga ada anggapan yang
harus bekerja hanya ketua kelompok.
Kelima, siswa merasa kesulitan
mengembangkan peta gagasan menjadi
laporan karena guru tidak memberikan
contoh cara mengembangkannya.

Dari hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran pada tahap eksplorasi guru
membuka pelajaran dengan memberikan
pertanyaan seputar kegiatan sehari-hari
yang berhubungan dengan penulisan
laporan. Selanjutnya guru membagi siswa
menjadi empat kelompok besar dengan
tugas yang berbeda untuk melakukan
eksplorasi. Pada tahap eksplorasi guru
sulit mengontrol aktivitas tiap kelompok
karena tempat yang berjauhan.

Siklus | dilaksanakan selama tiga
pertemuan dengan tema penulisan
laporan tentang upacara manganan. Hasil
analisis data hasil menulis laporan pada
siklus | adalah sebagai berikut: pertemuan
pertama siswa yang memeroleh nilai 265
sebanyak 22 dari 44 siswa atau 50%,
pertemuan kedua siswa yang memeroleh
nilai 265 sebanyak 30 siswa dari 44 siswa
atau 68%, dan pertemuan ketiga siswa
yang memeroleh nilai 265 sebanyak 34
siswa dari 44 siswa atau 77%. Berdasarkan
analisis data diketahui ada kecenderungan
peningkatan kemampuan menulis siswa



tetapi masih dibawah indikator
keberhasilan penelitian yang ditetapkan.
Meskipun ada kecenderungan
peningkatan hasil belajar dan respon
siswa, tetapi kalau dikaitkan dengan
indikator keberhasilan penelitian vyaitu
85% dari jumlah siswa harus mendapatkan
nilai minimal 65. Penelitian ini dianggap
belum berhasil karena baru mencapai 77%
siswa memeroleh nilai di atas KKM 65.
Sehingga penelitian tindakan ini
dilanjutkan ke siklus II.

Siklus Il

Pembelajaran  siklus 1l yang
merupakan tindak lanjut yang dirancang
untuk memperbaiki proses dan hasil
pembelajaran pada siklus |. Bagian-bagian
yang menyebabkan proses pembelajaran

belum  optimal diupayakan  untuk
diperbaiki, sedangkan bagian yang
dianggap  tidak  bermasalah  tetap

dipertahankan.

Berdasarkan hasil analisis dan
evaluasi terhadap tindakan yang dilakukan
guru serta respon siswa, baik dalam
tindakan pertama maupun yang kedua,
disimpulkan bahwa pembelajaran menulis
laporan dengan model APIK berlangsung
secara optimal. Hal ini disebabkan langkah
-langkah model pembelajaran APIK dalam
menulis laporan telah diterapkan dengan
baik. Guru dengan maksimal membimbing
siswa secara bertahap pada tiap langkah
APIK sehingga siswa memberi respon
positif. Jadi, pembelajaran model APIK
yang dilakukan dua kali tindakan pada
siklus Il dirasakan sudah optimal, baik dari
segi proses maupun segi hasil.

Siklus 1l siswa diberi kebebasan
menentukan tema penulisan laporan. Hal
ini dilakukan agar setiap siswa secara
individu menentukan tema laporannya
sendiri sehingga hasil laporan berbeda tiap
siswa.

Setelah dilakukan tindakan dan
analisis data siklus Il pertemuan pertama
diperoleh hasil siswa yang mendapat nilai
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>65 sebanyak 38 siswa atau 87%
meningkat dari hasil penilaian ketiga siklus
|. Pada pertemuan kedua diperoleh hasil
siswa yang mendapat nilai 265 sebanyak
40 siswa atau 90%. Dari hasil penilaian
menulis siklus Il penilaian pertama dan
penilaian kedua memperlihatkan
kecenderungan hasil belajar siswa
meningkat. Begitu juga dilihat dari hasil
angket juga menunjukkan 44 siswa atau
100% mengatakan bahwa pembelajaran
APIK dapat membantu meningkatkan
kemampuan menulis laporan.

Setelah semua langkah dilaksanakan
dengan baik pada siklus Il akhirnya
indikator penelitian dapat tercapai. Nilai
rata-rata siswa menunjukkan adanya
kenaikan begitu juga ketuntasan belajar
secara klasikal dalam pembelajaran
menulis dapat tercapai. Berdasarkan hasil
siklus Il yang menunjukkan peningkatan
kemampuan menulis siswa sehingga
indikator keberhasilan penelitian telah
tercapai bahkan melebihi sehingga tim
peneliti memutuskan untuk menghentikan
penelitian. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran APIK dapat meningkatkan
kemampuan menulis laporan siswa kelas
VIIIC SMP Negeri 2 Semanding.

Berdasarkan hasil analisis dan
evaluasi terhadap tindakan dan hasil
belajara siswa, terlihat bahwa penerapan
pembelajaran APIK dapat meningkatkan
ke-mampuan siswa menulis laporan, baik
pada siklus | maupun siklus II.

Dari segi hasil, persentase jumlah
siswa yang memunyai nilai menulis
laporan mencapai nilai KKM 65 dalam
pelaksanaan tindakan 1, 2, dan 3, siklus |
masih jauh dari indikator keberhasilan
yang ditetapkan. Namun, pada
pelaksanaan tindakan 1, dan 2 siklus Il
telah melampaui indikator keberhasilan
yang ditetapkan yaitu, 85%.

Berdasarkan kecenderungan data
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan siswa
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dalam menulis laporan setelah mengikuti
pembelajaran model APIK. Siklus |
pembelajaran dilaksanakan dalam tiga
tindakan (12 x pertemuan). Meskipun
belum mencapai indikator keberhasilan,
hasil belajar siswa untuk membuat
laporan menunjukkan peningkatan dari
tindakan pertama sampai tindakan ketiga.
Siklus I dilaksanakan dalam dua
tindakan (8 x pertemuan). Hasil belajar
siswa untuk menulis laporan
memperlihatkan peningkatan dari
tindakan pertama sampai tindakan kedua.
Pada tindakan pertama, indikator
keberhasilan telah dapat dilampaui.
Ketidaktercapaian indikator
keberhasilan pada siklus | lebih banyak
disebabkan oleh penerapan model
pembelajaran APIK belum maksimal.
Ketercapaian indikator  keberhasilan
disebabkan model pembelajaran APIK
yang memiliki tahapan-tahapan telah
diterapkan dengan benar dan maksimal.
Data siklus | dan siklus I
memperlihatkan bahwa semakin rinci
siswa menyusun peta gagasan semakin
baik hasil laporan. Hal ini relevan dengan
teori yang dirujuk dalam kajian tindakan
bahwa peta gagasan mempermudah
konsep  sulit dalam  pembelajaran.
Peningkatan kemampuan menulis siswa ini

dimungkinkan dari pengalaman-
pengalaman siswa dalam melakukan
eksplorasi bahan tulisan melalui

wawancara, browsing internet sehingga
siswa benar-benar menguasai bahan yang
akan ditulisnya. Selain itu para siswa juga
merasakan bahwa pembelajaran menulis
laporan melalui model APIK sangat
membantu mengatasi kesulitan menulis
laporan yang dialami siswa selama ini.

Bagi siswa pembelajaran model
APIK juga dapat melatih siswa untuk
berpikir kritis, yaitu ketika berdiskusi dan
menyusun peta gagasan pada langkah
petakan dan langkah informasikan. Siswa
juga kreatif dalam mengembangkan
gagasan atau ide dalam bentuk peta

82

gagasan.

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran APIK dapat
meningkatkan kemampuan menulis
laporan siswa. Dengan  penerapan
pembelajaran APIK diharapkan segala
permasalahan yang selama ini menjadi
hambatan  peningkatan keterampilan
menulis, khususnya menulis laporan dapat
diatasi.

Setelah dilakukan tindakan dan
analisis data siklus Il pertemuan pertama
diperoleh hasil siswa yang mendapat nilai
265 sebanyak 38 siswa atau 87%
meningkat dari hasil penilaian ketiga siklus
|. Pada pertemuan kedua diperoleh hasil
siswa yang mendapat nilai 265 sebanyak
40 siswa atau 90%. Dari hasil penilaian
menulis siklus Il penilaian pertama dan
penilaian kedua memperlihatkan
kecenderungan hasil belajar siswa
meningkat. Begitu juga dilihat dari hasil
angket juga menunjukkan 44 siswa atau
100% mengatakan bahwa pembelajaran
APIK dapat membantu meningkatkan
kemampuan menulis laporan.

Setelah semua langkah dilaksanakan
dengan baik pada siklus 1l akhirnya
indikator penelitian dapat tercapai. Nilai
rata-rata siswa menunjukkan adanya
kenaikan begitu juga ketuntasan belajar
secara klasikal dalam pembelajaran
menulis dapat tercapai. Berdasarkan hasil
siklus 1l yang menunjukkan peningkatan
kemampuan menulis siswa sehingga
indikator keberhasilan penelitian telah
tercapai bahkan melebihi sehingga tim
peneliti memutuskan untuk menghentikan
penelitian. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran APIK dapat meningkatkan
kemampuan menulis laporan siswa kelas
VIIIC SMP Negeri 2 Semanding.

Berdasarkan hasil analisis dan
evaluasi terhadap tindakan dan hasil
belajara siswa, terlihat bahwa penerapan
pembelajaran APIK dapat meningkatkan
ke-mampuan siswa menulis laporan, baik



pada siklus | maupun siklus II.

Dari segi hasil, persentase jumlah
siswa yang memunyai nilai menulis
laporan mencapai nilai KKM 65 dalam
pelaksanaan tindakan 1, 2, dan 3, siklus |
masih jauh dari indikator keberhasilan
yang ditetapkan. Namun, pada
pelaksanaan tindakan 1, dan 2 siklus Il
telah melampaui indikator keberhasilan
yang ditetapkan yaitu, 85%.

Berdasarkan kecenderungan data
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan siswa
dalam menulis laporan setelah mengikuti
pembelajaran model APIK. Siklus |
pembelajaran dilaksanakan dalam tiga
tindakan (12 x pertemuan). Meskipun
belum mencapai indikator keberhasilan,
hasil belajar siswa untuk membuat
laporan menunjukkan peningkatan dari
tindakan pertama sampai tindakan ketiga.

Siklus 1l dilaksanakan dalam dua
tindakan (8 x pertemuan). Hasil belajar
siswa untuk menulis laporan
memperlihatkan peningkatan dari
tindakan pertama sampai tindakan kedua.
Pada tindakan pertama, indikator
keberhasilan telah dapat dilampaui.

Ketidaktercapaian indikator
keberhasilan pada siklus | lebih banyak
disebabkan oleh penerapan model
pembelajaran APIK belum maksimal.
Ketercapaian  indikator  keberhasilan
disebabkan model pembelajaran APIK
yang memiliki tahapan-tahapan telah
diterapkan dengan benar dan maksimal.

Data siklus | dan siklus I
memperlihatkan bahwa semakin rinci
siswa menyusun peta gagasan semakin
baik hasil laporan. Hal ini relevan dengan
teori yang dirujuk dalam kajian tindakan
bahwa peta gagasan mempermudah
konsep sulit dalam  pembelajaran.
Peningkatan kemampuan menulis siswa ini

dimungkinkan dari pengalaman-
pengalaman siswa dalam melakukan
eksplorasi bahan tulisan melalui

wawancara, browsing internet sehingga
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siswa benar-benar menguasai bahan yang
akan ditulisnya. Selain itu para siswa juga
merasakan bahwa pembelajaran menulis
laporan melalui model APIK sangat
membantu mengatasi kesulitan menulis
laporan yang dialami siswa selama ini.

Bagi siswa pembelajaran model
APIK juga dapat melatih siswa untuk
berpikir kritis, yaitu ketika berdiskusi dan
menyusun peta gagasan pada langkah
petakan dan langkah informasikan. Siswa
juga kreatif dalam mengembangkan
gagasan atau ide dalam bentuk peta
gagasan.

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran APIK dapat
meningkatkan kemampuan menulis
laporan  siswa. Dengan  penerapan
pembelajaran APIK diharapkan segala
permasalahan yang selama ini menjadi
hambatan peningkatan keterampilan
menulis, khususnya menulis laporan dapat
diatasi.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan dirumuskan beberapa
simpulan sebagai berikut. (1)
pembelajaran APIK dapat meningkatkan
kemampuan menulis laporan siswa kelas
VIl C SMP Negeri 2 Semanding, hal ini
dilihat dari nilai siklus | sebanyak 77%
siswa tuntas dan pada siklus Il meningkat
menjadi 90% siswa tuntas dengan nilai
sesuai KKM 65. (2) model pembelajaran
APIK yang dapat meningkatkan
kemampuan menulis laporan siswa kelas
VIl C SMP Negeri 2 Semanding.

Pembelajaran APIK vyang dapat
meningkatkan kemampuan menulis
laporan dengan langkah-langkah: (a)
Eksplorasi, dengan  kegiatan  siswa
melakukan  pengamatan, wawancara,
browsing internet, dan mencari referensi
yang sesuai untuk bahan penulisan
laporan, (b) Petakan, dengan kegiatan
siswa memetakan hasil eksplorasi secara
individu, (c) Informasikan, dengan
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kegiatan siswa mempresentasikan peta
gagasan mereka di kelompok kecil secara
individu, (d) Kembangkan, dengan
kegiatan siswa mengembangkan peta
gagasan menjadi laporan yang baik dan
benar.

Para guru bahasa Indonesia
disarankan agar melakukan identifikasi
awal tentang kesulitan siswa dalam
belajar. Hal ini diperlukan untuk meran-
cang pembelajaran yang aktif, kreatif,

menarik, dan menyenangkan serta memo-
tivasi siswa untuk belajar. Dengan
pembelajaran model APIK siswa
mengalami sendiri proses menulis, sehing-
ga kemampuan siswa lebih meningkat.
Sementara itu para peneliti diharapkan
lebih  mengembangkan  model-model
pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan
menyenangkan untuk meningkatkan hasil
belajar dan memotivasi siswa dalam
belajar.

inovatif, dan kontekstual sehingga lebih
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PENINGKATAN KOMPETENSI MENGUBAH HASIL WAWANCARA
MENJADI KARANGAN NARATIF MELALUI CURAH GAGASAN
DENGAN POLA KOOPERATIF DUA-DUA-EMPAT

Santoso Budi Sulistiyo, Abdul Rasyid, dan Nensilianti *)

Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan menemukan cara menerapkan curah
gagasan dengan pola kooperatif dua-dua-empat yang dapat meningkatkan kompetensi
siswa mengubah hasil wawancara menjadi karangan naratif. Subjek penelitian ini adalah
32 siswa kelas VIlIs; SMP Negeri 5 Pinrang. Pengumpulan data menggunakan format
observasi, rubrik penilaian, dan video rekaman. Proses dan hasil belajar siswa dianalisis
dengan teknik kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses dan
hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan curah gagasan dengan pola
kooperatif dua-dua-empat yang ditata dalam sepuluh langkah.

Kata kunci: Hasil wawancara, karangan naratif, curah gagasan, kooperatif dua-dua-empat.

Pendahuluan

Keterampilan menulis merupakan
kemampuan vyang paling sulit dikuasai
siswa dibandingkan dengan keterampilan
berbahasa lain. Kemampuan menulis
sangat penting dimiliki untuk menunjang
tugas-tugas keseharian yang terkait
dengan kegiatan tulis-menulis.

Pembelajaran keterampilan menu-
lis, baik proses maupun hasil, belum
menggembirakan. Salah satu fakta yang
mendukung pernyataan tersebut adalah
kondisi pembelajaran keterampilan
menulis di kelas VIls SMPN 5 Pinrang.
Ditemukan dari observasi awal bahwa
motivasi dan kemampuan menulis siswa
masih sangat rendah. Siswa sering merasa
jenuh  dan mengeluh jika ditugasi
mengarang. Selain itu, kemampuan
mengarang siswa masih kurang vyang
ditandai tidak ada siswa yang mempunyai
kemampuan menonijol dalam
pembelajaran mengarang. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil tes mengarang

siswa yang menunjukkan bahwa sekitar
40% siswa mencapai target SKM 70,
karangan siswa masih singkat (rata-rata %
halaman), ide atau gagasan siswa kurang
berkembang, kosakata yang digunakan
sederhana dan terbatas, penggunaan
kalimat dan organisasi tulisan masih
kurang terarah, bahan yang dimiliki siswa
untuk dikembangkan jadi tulisan sangat
terbatas; kemampuan siswa menafsirkan
fakta sebagai bahan tulisan sangat rendah;
kemampuan siswa menuangkan gagasan
atau pikiran ke dalam bentuk paragraf
yang mempunyai kesatuan yang logis dan
padu masih rendah.

Masalah yang timbul dalam proses
pembelajaran menulis serta kemampuan
siswa dalam menulis/mengarang yang ma-
sih rendah sebagaimana uraian tersebut
disebabkan oleh faktor strategi pembela-
jaran yang diterapkan oleh guru. Sistem
pembelajaran tersebut cenderung didomi-
nasi metode ceramah, sistem belajar
klasikal yang mengarah pada komunikasi

*) Santoso Budi Sulistiyo dan Abdul Rasyid adalah guru di SMP Negeri 5 Pinrang, Sulawesi Selatan. Nensilianti

adalah dosen Universitas Negeri Makassar.
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satu arah (guru - siswa), serta kurangnya
hubungan komunikatif antara guru dan
siswa serta siswa dengan siswa lainnya
sehingga proses interaksi menjadi vakum

dan lebih berorientasi pada hapalan
materi pembelajaran. Guru  kurang
memberi perhatian serius pada

kompetensi menulis termasuk menulis
naratif karena kompetensi guru dalam
menulis juga kurang. Selain itu, sarana dan
strategi pembelajaran menulis dirasakan
guru belum efektif. Hal tersebut
mengisyaratkan bahwa dibutuhkan pem-
benahan dalam pembelajaran menulis.

Kompetensi siswa dalam menulis
karangan naratif dapat ditingkatkan
dengan membenahi hal yang menjadi titik
lemah siswa dalam menulis. Keterampilan
menulis karangan bukanlah kemampuan
yang diwarisi siswa secara turun-temurun
dan tidak datang dengan sendirinya.
Keterampilan ini menuntut pelatihan yang
cukup dan teratur serta pembelajaran
yang terprogram.

Sebuah tulisan pada dasarnya meru-
pakan perwujudan hasil penalaran siswa.
Penalaran ini terutama terkait dengan
proses penafsiran fakta sebagai ide dasar
tulisan. Setiap penulis harus dapat
menuangkan pikiran atau gagasannya
secara cermat ke dalam tulisannya. Salah
satu cara yang dapat digunakan untuk
memunculkan ide adalah dengan curah
gagasan. Curah gagasan (brainstorming)
digunakan untuk  menuntun  siswa
mengembangkan idenya berdasarkan
fakta yang ada di sekitar siswa atau
peristiwa yang pernah dialami siswa.
Cullen (1998) mengemukakan bahwa
brainstorming sangat bermanfaat bagi
siswa dalam membantu mengembangkan
pengetahuannya di dalam kelas pada
proses pembelajaran.

Keuntungan pokok yang diperoleh
dari proses brainstorming ini adalah
bahwa secara sadar atau tidak seorang
penulis telah memulai proses berpikir.
Rangkaian proses berpikir seperti ini akan
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membangkitkan energi intelektual yang
dimiliki seseorang. Jika proses berpikir itu
dilakukan secara berkesinambungan, rang-
kaian proses berpikir seperti itu akan
menghasilkan ide-ide yang lebih menarik
daripada ide-ide pada awalnya (Darmadi,
1996: 44).

Keberhasilan pembelajaran menulis
karangan naratif juga ditentukan oleh
faktor lingkungan dan iklim pembelajaran.
Dalam melaksanakan pembelajaran faktor
lingkungan dan iklim pembelajaran pun
haruslah menarik dan menyenangkan dari
segi psikologis siswa. Oleh karena itu,
untuk menciptakan suasana belajar yang
kooperatif interaktif, menyenangkan, dan
bermakna, guru harus cermat memilih dan
menerapkan strategi pembelajaran,
seperti pembelajaran kooperatif pola Dua-
Dua-Empat.

Pendekatan kooperatif merupa-kan
salah satu model pembelajaran yang
berorientasi pada masyarakat belajar
(learning community) yang menganggap
bahwa siswa lebih mudah menentukan
dan memahami konsep-konsep yang sulit
jika mereka saling mendiskusikan masalah
tesebut dengan temannya. Hal ini dapat
membantu para siswa meningkatkan sikap
positif siswa terhadap pembelajaran
keterampilan menulis, khususnya menulis
karangan naratif. Hasil pembelajaran
melalui pembelajaran kooperatif
diharapkan mampu memberikan
pengalaman bermakna sehingga sukar
dilupakan oleh siswa. Melalui
pembelajaran ini, siswa terlatih berpikir
dan menghubungkan hal yang mereka
pelajari dengan situasi dunia nyata
sehingga menjadi pembelajar yang
otonom dan mandiri (Eggen dan Kauchak,
1996: 277). Dengan penerapan
pembelajaran kooperatif pola Dua-Dua-
Empat diharapkan segala problematika
yang selama ini menghambat peningkatan
kompetensi menulis siswa, khususnya
menulis karangan naratif dari hasil
wawancara dapat diatasi.



Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk membantu meningkatkan
kompetensi siswa mengubah  hasil
wawancara menjadi karangan naratif
melalui curah gagasan dengan pola
kooperatif dua-dua-empat. Hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat buat
guru sebagai salah satu rujukan/jalan
keluar untuk  membantu  siswa
meningkatkan kompetensi mengubah
hasil wawancara menjadi karangan naratif.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (classroom action

research). Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VlIs yang berjumlah 32 orang
(21 perempuan dan 11 laki-laki). Kelas Vlls
ini dikategorikan sebagai kelas vyang
tingkat kemampuan siswanya paling
rendah di antara lima kelas VIl di SMP
Negeri 5 Pinrang. Penelitian ini dilakukan
dari bulan September 2009 sampai
dengan April 2010.

Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus. Setiap siklus melalui tahap
perencanaan (plan), tindakan dan
pengamatan (act and observe), serta
refleksi (reflect). Tindakan yang dilakukan
untuk memecahkan masalah penelitian
adalah penerapan curah gagasan dengan
pola kooperatif dua-dua-empat yang
mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut. Tahap 1, pemberian pemahaman
awal tentang cara berwawancara dan
mengubah hasil wawancara menjadi
bentuk monolog yang bersifat naratif.
Tahap 2, menetapkan tema wawancara
dan melakukan curah gagasan
(brainstorming) untuk menyusun
pertanyaan  wawancara. Tahap 3,
pembentukan pasangan satu-satu untuk
melakukan wawancara dengan
menggunakan panduan wawancara yang
telah disusun bersama (dua). Tahap 4,
pertukaran pasangan dan peran untuk
melakukan kegiatan wawancara (dua).
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Tahap 5, pengelompokan siswa (setiap
kelompok terdiri atas empat siswa yang
berasal dari dua pasangan yang telah
bekerja sama) (empat). Tahap 6, penulisan
karangan naratif dengan mengembangkan
teks hasil wawancara yang telah
dibuatnya. Tahap 7, pertukaran karya
untuk dinilai atau dikoreksi, lalu
disempurnakan. Tahap 8, pemajangan
karya siswa satu kelompok. Tahap 9,
kunjungan, penilaian, dan pemilihan karya
terbaik. Tahap 10, pemberian
penghargaan terhadap karya terbaik.

Ada tiga indikator yang ditetapkan
sebagai acuan keberhasilan penelitian ini.
Pertama, indikator keberhasilan siswa
membuat catatan hasil wawancara
ditetapkan berdasarkan ketentuan: 85%
atau lebih siswa mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) 70. Kedua,
indikator keberhasilan siswa mengubah
hasil wawancara menjadi karangan narasi
ditetapkan berdasarkan ketentuan sebagai
berikut: 85% atau lebih siswa mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70.
Ketiga, indikator keberhasilan penerapan
pola kooperatif dua-dua-empat adalah
100% siswa terlibat secara aktif, terbuka
mengungkapkan pikiran, teratur, terarah,
dan bersemangat mengikuti tahapan
pembelajaran yang berpola kooperatif dua
-dua-empat.

Sesuai data yang dikumpulkan.
instrumen yang digunakan, yaitu: format

pengamatan, rubrik penilaian, video
rekaman. Format pengamatan yang
digunakan sebagai instrumen

pengumpulan data kualitatif ada dua,
yaitu: format pengamatan kegiatan guru
dan format pengamatan respon siswa.
Rubrik penilaian yang digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data kuantitatif
ada dua jenis, yaitu: rubrik kemampuan
siswa membuat catatan hasil wawancara
dan rubrik kemampuan siswa mengubah
hasil wawancara menjadi karangan naratif.
Data yang telah terkumpul dianalisis
secara kuantitatif (penilaian hasil) dan
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kualitatif (penilaian proses).

Penelitian ini berlangsung dalam
dua siklus. Pembelajaran pada siklus |
berlangsung dalam tiga seri tindakan.
Setiap tindakan dilakukan dalam dua kali
pertemuan. Jadi, jumlah pertemuan yang
dilakukan selama siklus | adalah enam kali
pertemuan. Dalam siklus I, pembelajaran
berlangsung dalam dua seri tindakan.
Setiap tindakan juga dilakukan dalam dua
kali pertemuan. Jadi, jumlah pertemuan
yang dilakukan selama siklus | adalah
empat kali pertemuan.

Dalam setiap tindakan, baik siklus |
maupun siklus 1, pada pertemuan
pertama anak dilatih  keterampilan
melakukan wawancara dan membuat
catatan wawancara, sedangkan pada
pertemuan kedua anak dilatih
keterampilan mengubah hasil wawancara
menjadi karangan naratif. Data yang
dikumpulkan meliputi data kualitatif dan
data kuantitatif.

Siklus |

Pembelajaran pada siklus | dirasa-
kan belum optimal, baik dari segi proses
maupun dari segi hasil. Dari segi proses,
guru belum mampu memberikan pemaha-
man kepada siswa tentang tata cara pelak-
sanaan pembelajaran mengubah hasil
wawancara menjadi karangan naratif me-
lalui penerapan curah gagasan dengan
pola kooperatif dua-dua-empat. Strategi
curah gagasan dengan pola kooperatif dua
-dua-empat belum diterapkan dengan baik
karena guru kurang maksimal menga-
rahkan siswa pada hampir seluruh tahap
(tahap 1 sampai dengan 10) sehingga
siswa kurang memberi respon.

Berdasarkan hasil analisis dan
evaluasi terhadap tindakan yang dilakukan
guru serta respon yang diberikan siswa,
ditemukan perilaku yang dirasakan belum
optimal dalam setiap tahap dan menjadi
penyebab kegagalan pembelajaran seperti
berikut. Tahap pertama, guru memberi
pemahaman awal kepada siswa tentang
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cara melakukan wawancara atau meng-
ajukan  pertanyaan sederhana untuk
menggali hal-hal yang pernah dialami
siswa lain, lalu mengubah hasil tanya
jawab (dialog) tersebut menjadi bentuk
monolog yang bersifat naratif. Meskipun
telah diberi pemahaman, ditemukan
sejumlah siswa yang bingung mengem-
bangkan pertanyaan wawancara dan
mengubahnya menjadi sebuah karangan
naratif.

Tahap kedua, siswa di bawah
bimbingan guru menetapkan tema materi
wawancara, tetapi diberi kebebasan untuk
mengembangkan sendiri pertanyaan yang
akan diajukan dalam wawancara. Oleh
karena kemampuan  siswa dalam
mengembangkan pertanyaan wawancara
berbeda dan masih terbatas sehingga
banyak waktu yang terbuang dan hasil
kerja siswa tidak maksimal. Tahap ketiga
dan keempat, siswa berpasangan satu-
satu untuk melakukan wawancara (satu
sebagai narasumber, sedangkan yang lain
sebagai pewawancara). Siswa memilih
pasangannya masing-masing. Akibatnya,
keadaan cukup kacau dan menyita waktu
lama karena ada siswa yang tidak mau
meninggalkan tempatnya dan ada yang
tidak mendapat pasangan. Hal tesebut
berakibat pula terhadap tahap kelima.
Dalam tahap ini, “pola empat” tidak
berlangsung secara maksimal karena ada
kelompok yang jumlah anggotanya enam
orang yang seharusnya hanya empat.

Tahap ketujuh, karangan siswa
dipertukarkan untuk dinilai atau dikoreksi
oleh teman sekelompoknya, lalu
dikembalikan kepada pemiliknya untuk
disempurnakan. Yang terjadi adalah
hampir seluruh siswa tidak mengoreksi
karena mereka tidak mengetahui hal yang
harus dikoreksi. Tahap kesembilan, setiap
kelompok mengunjungi, menilai, dan
memilih karya yang dianggap terbaik.
Siswa rata-rata tidak menyelesaikan
membaca seluruh karangan teman yang
dikunjunginya. Tahap kesepuluh, penen-



tuan karya terbaik siswa dilakukan
berdasarkan masukan beberapa siswa
saja.

Berdasarkan penilaian catatan hasil
wawancara, terdapat 10 siswa (31%) yang
mendapat nilai di bawah 70 (belum
tuntas) dan 22 siswa (69%) vyang
mendapat nilai 70 atau lebih (tuntas).
Selanjutnya, hasil penilaian karangan
naratif siswa menunjukkan terdapat 12
siswa (37%) yang mendapat nilai di bawah
70 (belum tuntas) dan 20 siswa (63%)
yang mendapat nilai 70 atau lebih
(tuntas). Jadi, berdasarkan indikator
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 85%
atau lebih siswa mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) 70, baru 69%
siswa yang mendapat nilai 70 atau lebih
untuk catatan hasil wawancara dan baru
63% siswa yang mendapat nilai 70 atau
lebih untuk karangan narasi.

Dengan demikian, terdapat pening-
katan kemampuan siswa dalam membuat
catatan hasil wawancara dan menulis
karangan naratif setelah mengikuti
pembelajaran pada siklus I. Peningkatan
kemampuan siswa dalam membuat
catatan hasil wawancara seiring dengan
kemampuan siswa menulis karangan
naratif. Semakin tinggi kemampuan siswa
dalam membuat catatan hasil wawancara
semakin tinggi pula kemampuan siswa
menulis karangan naratif.

Meskipun demikian, jumlah siswa
yang mencapai nilai KKM yang ditentukan

-baik untuk catatan hasil wawancara
maupun  karangan naratif-  belum
mencapai indikator keberhasilan yang

ditetapkan, yaitu 85% atau lebih dari
jumlah seluruh siswa (32 orang) mencapai
nilai KKM 70. Oleh karena itu, diputuskan
untuk melanjutkan penelitian pada siklus Il
dengan memperbaiki tindakan pada tahap
1,2,3,4,5,7,9, dan 10 yang belum tepat.

Siklus Il
Hasil analisis dan evaluasi terhadap
tindakan yang dilakukan guru serta respon
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yang diberikan siswa pada siklus Il ini

menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran mengubah hasil wawancara
menjadi  karangan  naratif = melalui

penerapan curah gagasan dengan pola
kooperatif dua-dua-empat berlangsung
secara optimal pada seluruh tahapannya.
Strategi curah gagasan dengan pola
kooperatif dua-dua-empat telah
diterapkan dengan baik karena guru
dengan maksimal mengarahkan siswa
secara bertahap sehingga siswa memberi
respon yang positif. Jadi, pembelajaran
yang dilakukan pada siklus Il dirasakan
sudah optimal, baik dari segi proses
maupun dari segi hasil.

Dari segi proses/tindakan, siswa
mampu membangkitkan semangat, minat,
dan kreativitasnya dalam pembelajaran.
Dalam pembelajaran, siswa tampak
merasa senang dan bersemangat sehingga
mereka aktif dan kreatif meningkatkan
potensi yang ada dalam dirinya. Tahap ini
pula dapat mengaktifkan dan
mengkreatifkan siswa yang masih kurang
kreatif dalam menulis naratif. Strategi
curah gagasan dengan pola kooperatif dua
-dua-empat sudah dapat diterapkan den-
gan baik sehingga siswa memberi respon
positif, kkmampuan mereka mencurahkan
gagasan, menggali informasi dari teman
dalam wawancara, membuat catatan hasil
wawancara, serta mengubah hasil wawan-
cara menjadi karangan naratif juga men-
galami peningkatan seperti yang diharap-
kan.

Dari segi hasil belajar, data penilaian
catatan hasil wawancara siswa
menggambarkan bahwa terdapat 3 siswa
(9%) yang mendapat nilai di bawah 70
(belum tuntas) dan 29 siswa (91%) yang
mendapat nilai 70 atau lebih (tuntas).
Hasil penilaian karangan naratif siswa
menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa
(12%) yang mendapat nilai di bawah 70
(belum tuntas) dan 28 siswa (88%) yang
mendapat nilai 70 atau lebih (tuntas). Oleh
karena lebih dari 85% siswa yang telah
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mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) 70 pada tindakan kedua siklus Il ini,
baik kemampuan membuat catatan hasil
wawancara (91%) maupun kemampuan
mengubah hasil wawancara menjadi
karangan naratif (88%), hal itu berarti
indikator keberhasilan yang ditetapkan

dalam penelitian ini telah tercapai.
Dengan demikian, diputuskan untuk
mengakhiri  penelitian pada tindakan

kedua siklus Il ini.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran dilaksanakan dalam
siklus | belum mencapai indikator keber-
hasilan yang ditetapkan. Ketidakter-
capaian indikator keberhasilan pada siklus
| ini dirasakan lebih banyak disebabkan
oleh penerapan strategi curah gagasan
dengan pola kooperatif dua-dua-empat
belum maksimal dan belum tepat sasaran.
Namun, setelah tahap-tahap tindakan
disempurnakan dan dilaksanakan secara
maksimal pada siklus II, indikator keber-
hasilan dapat dicapai.

Kecenderungan lain yang ditemukan
adalah ada peningkatan kemampuan
siswa dalam membuat catatan hasil
wawancara seiring dengan kemampuan
siswa menulis karangan naratif. Data siklus
| dan siklus Il memperlihatkan bahwa
semakin tinggi kemampuan siswa dalam
membuat catatan hasil wawancara
semakin tinggi pula kemampuan siswa
menulis karangan naratif. Hal ini relevan
dengan teori Cullen (1998) dan (Darmadi,
1996) yang dirujuk dalam kajian tindakan
bahwa kompetensi siswa dalam menulis
karangan naratif dapat ditingkatkan
dengan membenahi segala hal vyang
menjadi titik kelemahan siswa dalam
menulis. Sebuah tulisan pada dasarnya
merupakan perwujudan hasil penalaran
siswa. Penalaran ini terutama terkait
dengan proses penafsiran fakta sebagai
ide dasar untuk dikembangkan menjadi
tulisan. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk memunculkan ide adalah
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dengan curah gagasan. Curah gagasan
digunakan untuk  menuntun siswa
mengembangkan idenya berdasarkan
fakta yang ada di sekitar siswa atau
peristiwa yang pernah dialami siswa. Lebih
jauh, penggalian ide itu dapat dilakukan
siswa dengan kegiatan berwawancara.

Pembelajaran  mengubah  hasil
wawancara menjadi karangan naratif yang
menerapkan curah gagasan dengan pola
kooperatif dua-dua-empat mampu
membangkitkan semangat, minat, dan
kreativitas siswa dalam pembelajaran.
Dalam pembelajaran, siswa tampak
merasa senang dan bersemangat sehingga
dengan sendirinya mereka aktif dan kreatif
meningkatkan potensi yang ada dalam
dirinya. Tahap ini pula dapat mengaktifkan
dan mengkreatifkan siswa yang masih
kurang kreatif dalam menulis naratif.
Siswa memberi respon positif,
kemampuan siswa mencurahkan gagasan,
menggali informasi dari teman dalam
wawancara, membuat catatan hasil
wawancara, serta mengubah  hasil
wawancara menjadi karangan naratif juga
mengalami peningkatan seperti yang
diharapkan. Guru lebih percaya diri
mengelola pembelajaran dan memperoleh
pengalaman baru dalam membelajarkan
siswa menulis karangan naratif. Jadi,
dengan penerapan pembelajaran
kooperatif pola Dua-Dua-Empat
diharapkan problematika yang selama ini
menghambat peningkatan kompetensi
menulis  siswa, khususnya  menulis
karangan naratif dari hasil wawancara
dapat diatasi.

Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil
pembahasan dirumuskan kesimpulan
sebagai berikut.  Pertama,  terjadi
peningkatan kompetensi mengubah hasil
wawancara menjadi karangan naratif
siswa setelah mengikuti pembelajaran
yang menerapkan curah gagasan dengan
pola kooperatif dua-dua-empat.

analisis dan



Peningkatan itu ditandai oleh
meningkatnya  jumlah  siswa  yang
mencapai nilai KKM 70 dari kondisi awal
sebelum diberi tindakan pada siklus |
(40%) ke kondisi setelah siklus I
diputuskan berakhir (88%). Peningkatan
jumlah siswa yang mencapai nilai KKM 70
tersebut adalah 48%.

Kedua, penerapan curah gagasan
dengan pola kooperatif dua-dua-empat
yang dapat meningkat kompetensi
mengubah hasil wawancara menjadi
karangan naratif siswa adalah yang
mengikuti langkah-langkah berikut. (1)
Pemberian pemahaman awal kepada
siswa dengan memberi contoh
berwawancara dengan beberapa siswa
dan megubah hasil wawancara tersebut
menjadi bentuk naratif. (2) Pembim-
bingan penetapan tema materi wawan-
cara, penyusunan pertanyaan wawancara
berdasarkan hasil curah gagasan
(brainstorming). (3) Pembentukan pasang-
an satu-satu untuk berwawancara ber-

Daftar Rujukan

DBE3: Jurnal PTK Vol Khusus, Februari 2011

dasarkan panduan wawancara yang telah
disusun bersama (dua). (4) Pertukaran
pasangan dan peran dalam berwawancara
(dua). (5) Pengelompokan siswa (setiap
kelompok terdiri atas empat siswa yang
berasal dari dua pasangan yang telah
bekerja sama) (empat). (6) Pengon-
trolan, pembimbingan, dan pengarahan
pembuatan karangan naratif berdasarkan
hasil wawancara. (7) Penukaran dan
pengoreksian karya berdasarkan panduan
yang diikuti penyempurnaan. (8) Pem-
ajangan seluruh karya siswa dalam setiap
kelompok. (9) Pengaturan dan pengontro-
lan kunjung karya yang diikuti pemilihan
karya terbaik. (10) Pembacaan karya
terbaik di depan kelas sebagai bentuk

penghargaan.

Para guru bahasa Indonesia
disarankan berinisiatif dan mencoba
menerapkan pembelajaran  kooperatif

pola Dua-Dua-Empat sebagai salah satu
alternatif strategi pembelajaran menulis
karangan naratif.
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